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ABSTRAK

PENERAPAN KURIKULUM TERPADU DAN MOTIVASI
BELAJAR IMPLIKASI TERHADAP PRESTASI BELAJAR
PARA SANTRI DI PONDOK PESANTERN DARUL ARQOM
MUHAMMADIYAH GARUT

Oleh :

Encep Moh Ilham

Penelitian ini bertujuan upfik | {1) Mengetahui Penerapan Kurikulum
Terpadu di Pondok Pesantren |[Darul Argom Muhammadiyah Garut, {2)
Mengetahui motivasi belajar paral sangri| jPondok: |Pesantren Darul Argom
Muhamnmadiyah di Kabupaten |Garutidan (3) Mengetahui Implikasi dari
penerapan kurikulum terpadu |dan JMotivasi —Belajar terhadap Prestasi
Pembelajaran di Pondok Pesanttéfi DarilyArqom Muhammadiyah Kabupaten
Garut.

Penelitian ini dilakukan—di=“Pondok—Pesantren Darul Arqom
Muhammadiyah di Garut. Objekpenelitian adaldh para santri di Pondok
Peasantren Darul Arqon Muhammadiyah di Garut. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua santri. Adapun sampel penelitian berjumlah 60 orang santri.
Variabel bebas dalain pehelitianini/adalghpenerdpan katikulum teéfpadu (X;) dan
motivasi belajar (X;)=Variabael terikat-dalam penielitian ini adalah*prestasi belajar
(Y). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah, dokumen, observast, dan
angket. Teknik analisis data dalampenelitian/ini adalah, teknik analisis deskriptif
statistik dan analisais statistik dengan rumus korelasi product moment dan
korelasi ganda.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Realita variabel Penerapan
Kurilkulum Terpadu (X1) adalah baik dengan nilai rata-rata sebesar 4,12, (2)
Pemberian Motivasi Belajar terhadap para santri (X2) adalah baik dengan nilai
rata-rata sebesar 3,90, (3) Penerapan Kurikulum terpadu memiliki hubungan yang
sangat tinggi yaitu sebesar 68,53 % dengan Prestasi Belajar di Pondok Pesantren
Darul Argom Mrhammadiyah Garut

Kata kunci : kurikulum, belajar dan pesantren



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF INTEGRATED CURRICULUM AND
IMPLICATION OF STUDENTS’ MOTIVATION TOWARD THE
STUDENTS’ ACHIEVEMENTS IN PONDOK PESANTREN DARUL
ARQOM MUHAMMADIYAH GARUT.

By : Encep Moh Ilham

The objectives of this research are (1) to know the implementation of
integrated curriculum in Pondok Pesantren Darul Arqgom Muhammadiyah Garut,
(2) to know the student’s motivation in Pondok Pesantren Darul Argom
Muhammadiyah Garut and (3) to know the implication from the implementation
of integrated curriculum and the students’ motivation toward the learning
achievements in Pondok Pesantren Parul Argom, Muhammadiyah Garut Regency
of Garut.

This research was done; in" Pondok - Pesantren Darul Argom
Muhammadiyah Garut. The populationieoneisted of all students in Pondok
Pesantren Darul Arqom Muhammadiyah 'Garut. The sample consisted of 60
students. The independent variables were the implementation of integrated
curriculum (X)) and learning motivation (X,). Thepdependent variable was the
learning achievement (Y). The techniques of ¢ollecting data were documentation,
observation and questionnaire. Thé techniques of analyzing data were statistical
descriptive analysis and statistical analysis by using product moment correlation
and double correlation.

Based on the” data "analyses==it! can “be” lconsulded® that’ : (1) the
implementation of integrated curriculum can, be categorized as good with the
average score 4,12, (2) students’ motiyatin is €ategarized as good with the average
score 3,90, and (3) the implementation of integrated curriculum has a significant
correlation with students? achievementas highpas-68; 58°%

Key word : currictlum, learn and/1slami¢.schoel



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan bagian integral dari sistem pendidikan. Sebagai
suatu alat, kurikulum sangat penting untuk difahami, dicermati dan
dikembangkan. Maksudnya untuk memberikan pencerahan dan penyesuaian
terhadap eskalasi perubahan zampamnbaik-dalam-skala nasional maupun global
menuju kearah kemajuan. Dupia pendidikanZkita sudah beberapa kali
mengalami pergatian kurikulum. ‘Mulai kurikulum 1968, kurikuium 1975 dan
kurikuium 1984, Kurikulum|-1994 |dengan suplemennya sampai pada
Kurikulum Berbasis Komptency (KBKY' ““¥ang terakhir adalah Kurikulum
2006 yang lebih dikenal dengan’Kurikulum’/KTSP yaitu Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan.

Kurikulum? merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaraf™Serta=eafa yang digunakan sebagai pecdoman
penyelenggaraan kegiatah pembelajaran‘untuk’ mencapai_tujuan pendidikan
tertenty. Bahkan menurut Sudirman dkk,®> menegaskan bahwa kurikulum
merupakan sejumiah mata pelajaran atau bidang studi, kegiatan-kegiatan dan
segala sesuatu yang berpengaruh terhadap pembeniukan kepribadian siswa

berperan sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan.

! Nurhzdi, Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jewaban, Gramedia Wdiasarana, Jakarta, 2004, h 2
2 BP.Dharmabhakti, YU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdilmas, Jakarta, 2003 h. 5
1 Sudirman, (et al), flmu Pendidikan, Rosda Karya, Bandung, 1990 h.10



Berdasarkan sumber muatannya, ada tiga faktor yang menjadi sumber
kurikulum®, yaitu: 1. Pengetahuan, 2. Aspirasi masyarakat, 3. Anak didik.
Kurikulum yang bersumber pada pengetahuan, akan cenderung subject
oriented, yang memanfaatkan berbagai disiplin ilmu yang telah tersusun
secara logis, empiris dan sistematis.

Adapun sumber kurikulum yang didasarkan atas aspirasi masyarakat,
akan berorientasi pada suatu kepentingan atau berakar pada problematika
social maupun keagamaan untuk-mewujudkaen-produk / lulusan pendidikan
yang spesipik, sehingga memadukan antara berbagai kebijakan formal dengan
kebijakan non formal. Misalnyd untuk menghasilkan produk lulusan agar
menjadi ulama yang ilmuwan, mereka memadukan antara kurikulum
Pendidikan dari Departemen— Pendidikan._ Nasional dengan kurikulum
pendidikan dari Departemen “Agama (Depag)/ dan kurikutum Pondok
Pesanteren. Jenis kurikulum ini.lebih=dikenal ,dengan ,istilah, Kurikilum
Terpadu (Integrated Curiculum).. Lembaga pendidikan baik yang berada di
bawah naungan Departemer™Pendidikan ‘Nasional maupun Departemen
Agama baik yang béstatus (negefi \mawpun=swasta) pada umumnya
menggunakan kurikulum pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah
pusat sesuai dengan jalurnya masing-masing. Kurikulum pendidikan /
pengajaran Diknas diperuntukan bagi sekolah-sekolah yang berada dibawah

naungan Depdiknas.

‘s Nasution, Pengembangan Kurikulum, Citra Aditya Bhakti, Bandung H. 111



Begitu pun kurikulum pendidikan/ pengajaran Depag diperuntukan
bagi sekolah/ madrasah/ pondok pesantren modern (formal) yang berada di
bawah naungan Depag. Namun kedua kurikulum tersebut dapat juga
diterapkan secara terpadu, seperti yang dilaksanakan di Pondok Pesantren
Modern Darul Arqom Muhammadiyah Garut. Alasannya adalah poblem dasar
yang bersifat intern organisasi yaitu kurangnya kader-kader Ulama yang
berwwasan IPTEK untuk masa depan Muhammadiyah hususnya dan bagi
kesinambugan da’wah islam pada_umpmnya* Adapun untuk kurikulum
pembelajaran, adalah Pengetahtan aklslam dan Kemuhammadiyahan
diberikan kepada para santri sebanyak 5165 % dan pengetahuan umum
sebanyak 48,5 % dari keseluruhan mata pelajaran. Kegiatan pembelajaran
dimulai setelah beres sholat shubuh-sdmpai~dengan pukul 06.20, masuk lagi
pukul 07.00 sampai dengan menjelang-dzuhur-"Rentang waktu setelah itu
sampai dengan pukulnl 6100adalah=istiralrat panjangp~Kemudian dari pukul
16.00 sampai dengan pukul 21.00 pelaksanaan proses pembelajaran kembali
di kelas. Melalui proses yang alami, “masjid ‘menjadi tempat pembentukan
sikap dan kelas adalah arena tafaquh fiddiin. PardJsantti.diwajibkan secara
mutlak untuk tinggal didalam lingkungan Pondok (berasrama), selain karena
padatnya jam pelajaran, juga dibarapkan agar secara bertahap misi dan
orientasi Darul Arqgam sebagai kaderisasi ulama tumbuh dan berkembang

menjiwai setiap diri santri.

s Dikdik Dahlan,(et aly, PP Darul Arqom, Potret Sekolah Kader Ulama Muhammadiyah, Garut, 1996, h. 23



Padatnya jadwal kegiatan belajar mengajar dan aktivitas ekstra
kurikuler yang tersedia dan ditunjang dengan kesiapan para pembina pesantren
yang cukup profesional, justru melahirkan situasi pembelajaran yang
kombinatif , cukup kondusif dan berkualitas

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.® Jika pelaksanaafi preses pembelajaran ini berkualitas, maka
hasilnya pun akan berkualitas, ‘Sudahgbisa dibdyangkan bahwa para santri
lulusan dari lembaga ini tampil sebagai s8sok Santri yang agamis dengan
performan yang konserpatif. Namun uniknya, (sebagian besar dari mereka
justru merupakan para lulusan “yang-mendominasi-dalam hal prestasi belajar
yang mampu bersaing ketat dengan para lulusan dari sekolah umum yang
cukup pavorit pada tingkat\ SMP7-MTs)maupuin”SMAN MAY’ Bahkan
diantara mereka mendapatkan beasiswa kuliah ke Perguruan Tinggi Negeri
domestik maupun luar negeri sepertt ke USA, Mesir dan Madinah.

Hal seperti tersebut!di.atas sangat anik, dan’menarik untuk diteliti,
sebab ada hal-hal menarik yang perlu dikaji yang menjadi pembeda antara
para lulusan pesantren pada umumnya dengan lulusan lembaga pesantren ini.

Bila dimungkinkan, penulis akan membahas secara lebih mendalam
tentang beberapa aspek yang sangat berpengaruh terhadap kualitas

pembelajaran di Pondok Pesantren Darul Argom Muhammadiyah ini dengan

§ Muhammad Surya, Psikelogi Pembelajaran dan Pengajaran, Pustaka Bani Quraisy, Bandung,2004, hal. 7
7 Daia Grafik Lulusan dari Tahun 2005-2009, PP Darul Argom,Garut,22009



judul penelitian: ”Penerapan Kurikulum Terpadu dan Motivasi Belajar
Implikasi Terhadap Prestasi Belajar Para Santri di Pondok Pesantren

Darul Argom Garut”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah-
masala pokok yang akan dituangkan dalam penelitian tersebut di atas sebagai
berikut:

1. Bagaimana penerapan Kurikulum Terpadu ‘para santri Pondok Pesantren
Darul Arqgom Muhammadiyah di Kabuipaten Garut?”

2. Bagaimana motivasi belajar_para santri Pordak Pesantren Darul Argom
Muhammadiyah di Kabupataen Garpt??

3. Bagaimana hubungan antara penerapan Kurikulum Terpadu dan Motivasi
Belajar Para Santri dengan Peningkatan_Prestasi Belajar Para Santri di
Pondok Pesafitren Darul Arqom Muhammadiyah di'Kabupaten Garut?”

. Maksud dan Tujuan penelitian

Maksud penelitian [Tniadalah “untuk._méncari jdwaban yang dapat
menjelaskan penerapan kurikulum terpadu di Pondok Pesantren Darul Argom

Muhammadiyah Garut. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui Penerapan Kurikulum Terpadu di Pondok Pesantren Darul
Argom Muhammadiyah Garut.

2. Mengetahui motivasi belajar para santri Pondok Pesantren Darul Arqom

Muhamnmadiyah di Kabupaten Garut.



3. Mengetahui adanya hubungan antara penerapan kurikulum terpadu dan
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Pembelajaran di Pondok Pesantren

Darul Argom Muhammadiyah Kabupaten Garut.

D. Kegunaan Penelitian
Merujuk pada tujuan yang ingin dicapai, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapa bermanfaat baik secara praktis maupun teoritis untuk
kepentingan berbagai pihak. Rinciannya adalah scbagai berikut:

1. Secara teoritis, diharapkan| dapat dijadikan-tambahan pengetahuan dan
perbendaharaan konsep dalam bidang kajian pendidikan terutama dalam
bidang kurikulum . Hasil penelitianVint juga,diharapkan dapat menjadi
masukan bagi kegiatan penelitian lainnya yang|sejenis dimasa yang akan
datang

2. Secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai sumbangan
pemikiran baik-bagi masyarakat-maupun*bagi para'steck helder pendidikan
terutama di institusi objek péfelitian dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia c.qj jpard julusan~pesantren~untuk~dapainnengemban tugas
baik sebagai anggota masyarakat maupun sebagai penerus organisasi

Muhammadiyah di masa yang akan datang.

E. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah yang diangkat oleh peneliti maka

diajukan  hipotesis sebagai berikut: “terdapat pengaruh signifikan antara



Penerapan Kurikulum Terpadu dengan Prestasi Pembelajaran Para Santri di

Pondok Pesantren Darul Argom Muhammadiyah Kabupaten Garut”,

. Telaah Pustaka

Pada pembahasan ini akan diketengahkan pemaparan tentang
Kurikulum terpadu dalam proses pelaksanaan pembelajaran sehingga
menghasilkan hasil belajar yang signifikan, yang menurut hemat penulis
mempunyai keterkaitan dengan pokok perscalan yang akan diteliti.

Penelitian yang dilakpkan oleh ~ ‘Mujamil Qomar, dengan judul
PESANTREN, dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi.
Selain menjelaskan tentang seéluk bElukFatau hal ihwal secara mendalam
tentang kepesantrenan inklusif4entang kurikulum kepesantrenan, kemudian
memaparkan juga tentang bagaimana.‘|modelmodel kepemimpinan di
pesantren, serta tidak kalah pentingnya, peneliti ini mengeksplanasi tentang
sistem pendidikap’ [di" pondok [pesantren«yang begita\ substansif bagi
keberhasilan dan keberlangSungan pondoélk, pesantren. Dari uraian tersebut
belum mengarah pada pelaksapaany pendidikan=pondok pesantren belum
mengarah pada konsentrasi sentuhan-sentuhan teknologi dan ilmu
pengetahuan umum yang seimbang sehingga para peserta didik memiliki
kemampuan yang cukup handal dan dapat dijadikan pondasi hidup yang layak
yang layak bagi kehidupannya.

Implementasi Kurikulum Terpadu di Pondok Pesantren Modern,
Antara Konsep dan Realita di Kabupaten Garut, oleh Abdulah Fatah, Garut,

tahun 2005. Dalam eksplanasinya, peneliti menguraikan tentang urgensitas



sebuah pondok pesantren modern dalam melaksanakan pembelajaran dengan
muatan meteri kepesantrenan yang bersifat salafiyah tapi di kombinasikan
dengan pengetahuan — pengetahuan umum yang terdapat dalam kurikulum
diknas sesuai dengan jenjang satuan pendidikannya dengan maksud dan tujuan
untuk terbentuknya manusia pendidikan yang cerdas, berkhlaq mulia serta
memiliki keimanan dan ketaqwaan serta nilai-nilai agama.

Hubungan Antara Latar Belakang Pendidikan Orang Tua dan Motivasi
belajar Para Peserta Didik dengan—Penerapan—Kurikulum Terpadu, Caca
Suhendi, Tasik, Tahun 2003. Beliau berpendapat bahwa ada hubungan yang
cukup signifikan antara faktor| latarybelakang pendidikan orang tua dan
motivasi belajar para santri dalam penerapan kurikulum terpadu. Pada
hakekatnya kombinasi antara pelaksanaan kurikulum kepesantrenan dan atau
Depag dengan kurikulum Diknas~yang-lebih’ beratansa memiliki nilai nilai
muatan umum menghasilkanwout put-yang-reperesentatif. dapat meningkatkan
minat belajar para santri atau para peserta didik walaupun mereka memiliki
mayoritas latar belakang pendidikan oramngtuanya yang tidak tamat pendidikan
dasar. Dari pemaparan tersebut (di/ atas\ be€liim “mengarah pada konsep
pembelajaran yang lebih modemn yang menggambarkan teknik pembelajaran
yang berkualitas.

Pengaruh Penggunaan Kurikulum Secara Terpadu terhadap
Pelaksanaan Program Beasiswa Peserta Didik dan Peningkatan Prestasi Para
Siswa (Kajian Manajemen Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri di

Kabupaten Garut), Duden Ramdan, Garut, 2008. Peneliti berkesimpulan



bahwa Kolaborasi antara penerapan kurikulum pembelajaran kepesantrenan,
Kurikulum Depag dan Kurikulum Diknas dapat menghasilkan para lulusan
yang cukup handal dalam persaingan kualitas hasil pembelajaran di tataran
konsep. Indikatornya adalah mereke mampu bersaing dengan para lulusan dari
sekolah lain yang berada di bawah naungan diknas dan memperoleh prestasi
yang cukup kompetitif. Indikator lainya adalah perolehan program
»Schoolarship® baik ke Perguruan tinggi Nasional maupun tingkat
Internasional.

Kajian mengenai konsep Penerapan ZKurikulum Terpadu yang
Berimpilkasi terhadap peningkatanjKbalitas Pembelajaran tersebut di atas
masih “berserakan” dalam berbagai literatur dap pendapat-pendapat. Dalam
karya tulis ini, penulis bermaksud-ménghimpun.informasi tentang konsep
Kurikulum Terpadu dan Teori-Pémbelajaran yang berkualitas dari berbagai
literatur yang berserakan tersebut=Sepengetahuan penulis, belem ada tulisan
“serius” yang membahas secara khusus, sehingga masalah ini dipandang

“perlu” serta signifikan untuk dikaji-dan diteliti.

. Kerangka Teori

Dari berbagai kajian literatur yang penulis baca, pada dasamya
kurikulum memiliki tiga dimensi pengertian yaitu: kurikulum sebagai mata
pelajaran, kurikulum sebagai pengalaman belajar dan kurikulum sebagai

perencanaan program pembelajaran.



Salah satu dari beberapa definisi tersebut, penulis nukil dari
pendapatnya Hilda Taba 1962: 8 vaitu, 8
? A curiculum is a plan of learning, therefore what is known about the
learning process and the development of the individual has bearing on the
shaping of a curriculum”. Hilda Taba berpendapat bahwa kurikulum adalah
program atau rencana pembelajaran yang dilaksanakan dafam proses
pembelajaran untuk mendapatkan dan mengembangkan kemampuan
individual. Pendapata ini diikutieleh para-ahlipendidikan berikutnya, bahkan
sejalan dengan rumusan kurikulum menpnsut Undang-undang Sisdiknas no. 20
tahun 2003 yaitu:

?Kurikulum adalah seperangkat rencana,dan pengaturan tentang isi
dan bahan pelajaran serta-edra yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar.”'

Dari batasan patany pengertian- tersgbut=di; atas, tampak=jelas bahwa

kurikulum memiliki dua aspek, yaitu :

1. sebagai rencana (as a plan), yang-harus dijadikan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan prosés/ pembelajaran,

2. sebagai pengaturan isi dan cara pelaksanaan rencana itu dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan.

Nampaknya pendapat Hilda Taba masih relevan dan banyak dianut

serta diimplementasikan dalam mengembangakan kurikulum ke arah

penyempurnaan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan secara efektifl

8 Sanjaya, Wina, Kurikulum dan Pembelajaran, Kencana PMG, Jakarta, 2009, hal: 82
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Bahkan kita mengenal beberapa model pengembangan kurikulum gaya atau
model Hilda Taba, selain mengenal model pengembangan kurikulum Model
Tyler, Model Oliva, Model Beauchamp, Model Wheeler, Model Nicholis dan
Model Dynamic Skilbeck.

Kurikulum adalah suvatu perangkat pernyataan yang memberikan
makna terhadap kurikulum sekolah. Makna tersebut terjadi karena adanya
penegasan hubungan antara unsur-unsur kurikulum, karena adanya petunjuk
perkembangan , penggunaan dap‘évaluasi kurikulom.”

(Kurikulum merupakan< seluruhly program dan kehidupan dalam
sekolah, yang mengandung segala penigalaman anak di bawah tanggung jawab
sekolah ...)

Dengan memperhatikan-dart-be€berapa-pendapat di atas, menurut hemat
penulis bahwa yang dinamakan Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
program pembelajaran yang akan - ditempuli_mélalyi~ proses_pembelajaran
dalam rangka usaha pembentukan pribadi anak didik secara paripurna dari
berbagai aspeknya.

Kata terpadu,) mengandung’ imakna_mengkombinasikan beberapa
komponen sehingga melahirkan konsep baru dengan warna dan nuansa yang
berbeda dari pada asalnya. Kurikulum Terpadu (/ntegrated Curriculum)
merupakan upaya mengintegrasikan bahan pelajaran dari berbagai mata
pelajaran yang difokuskan untuk dijadikan instrumen dasar dalam pemecahan

masalah.  Jadi yang dimaksud dengan  Kurikulum terpadu adalah

® Nara Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Prakiek, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2008, hal : 4
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mengintegrasikan semua bahan pelajaran dengan tidak menghiraukan batasan-
batasan disiplin ilmu atau mata pelajaran yang diperiukan. Bahan mata
pelajaran menjadi instrumental dan funsional untuk mencari solusi atas
problematika yang muncul*°

Kurikulum pembelajaran di dunia pendidikan yang berlaku di
Indonesia, diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (Pemerintah
Pusat) yang berlaku untuk semua institusi pendidikan umum yang ada di
bawah naungan Depdiknas ditambah-kurikulum-Pendidikan keagamaan yang
diterbitkan oleh Departemen Agama Rlyang berlaku bagi sekoiah/ madrasah
yang berada di bawah naunganDepag RI.

Secara teoritis, kita mengenal beberapa jenis kurikulum, berdasarkan
sumber muatannya, yaitu kunikuluméyang.bersimber dari (1) Pengetahuan,
(2) Aspirasi masyarakat, (3) Anak-(peserta/didik): Kurikulum vang bersumber
pada pengetahuan akan genderung.pada-subjeet.orignted, yangsmemanfaatkan
berbagai disiplin ilmu yang telah tersusun secara logis, empiris dan sistematis.
Jenis kurikulum ini lebih dikénal dengan istilanvKarikulum Mata Pelajaran
(Subject Curiculum).| Adapun sumber kurikutum yang didasarkan atas aspirasi
masyarakat, akan berorientasi pada suatu kepentingan atau berakar pada
problematikan social maupun keagamaan untuk mewujudkan produk / lulusan

pendidikan yang spesipik, sehingga memadukan antara berbagai kebijakan

10 Sudjana, Nana, Penelition dan Penilaian Perdidikan, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2004).
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formal dengan kebijakan non formal. Misalnya untuk menghasilkan produk
lulusan agar menjadi ulama yang ilmuwan, mereka memadukan antara
kurikulum Pendidikan dari Departemen Pendidikan Nasional dengan
kurikulum pendidikan dari Departemen Agama (Depag) dan kurikulum
Pondok Pesanteren. Jenis kurikulum ini lebih dikenal dengan istilah
Kurikulum Terpadu (Inregrated Curicuium). Sedangkan kurikulum yang
bersumber pada kebutuhan anak dan pemuda cenderung untuk mengutamakan
beberapa kepentingan yang di dasarkan pada kébutuhan anak selaku peserta
didik. Jenis kurikulum ini lebih|dikenal dehgan istilah Core Curiculum.

Manfaat dari pelaksanaan kurikulumerpadu ini antara lain:

1. Mendorong para anak didik Gntuk lebih mandiri, self confident, kreatif dan
lebih bermartabat.

2. Mengembangkan pola pikir dan kemampuan berbahasa baik asing maupun
domestik

3. Lebih menghargai perbedaan-individud]

4, Para peserta didikjakany lebil punyapengalamaryang luas dan fungsional

Indikator dari pelaksanaan kurikufum terpadu ini, menurut Dakir'!

adalah sebagai berikut:

1. Student centred (berpusat pada anak)

2. Learning to know (belajar untuk mengetahui)

" Dakir. Kuritulum Dasar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004
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Learning to do (belajar untuk bertindak)
Learning to live together (belajar uniuk beradaftasi dengan yang lain)
Learning to be (belajar untuk mengembangkan aspek pribadi secara

keselurghan)

Apapun bentuk dan model kurikulum tersebut, implementasi dari

kurikulum itu sangat berpengaruh pada kualitas pembelajaran para peserta

didik. Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah Taku yang baru secara keseluruhan

sebagai hasil dari pengalaman_indi¥idu déngan’ lingkungannya. Pengertian

tersebut dilandasi oleh beberapaprinsipyyaitd’

1.

2.

Pembelajaran sebagai usaha‘mempereleh perubahan perilaku.
Hasil pembelajaran ditandaj’( (déngan pérubahan perilaku secara

keseluruhan.

. Pembelajaran sebagai suatd proses.

Proses pembelajaran terjadi=karcna adanya sesuiatu yang mendorong dan

ada sesuatu tujuan,yang akan dicapai.

. Pembelajaran merupakan bentuk pengalaman.

Pembelajaran akan lebih bermakna apabila dilaksanakan dengan

perencanaan yang matang dan terarah. Perencanaan pembelajaran terbut

adalah kurikulum pembelajaran. Sedangkan kurikulum tidak akan memiliki

2 Baharuddin dan Wakyuni, Nur Esa, Teori Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: ArRuz Media, 2008: 15



arti apa-apa kalau tidak dilaksanakan. Kita mengenal beberapa jenis

pembelajaran, menurut Gagne'’ yaitu:

1. Pembelajaran melalui isyarat ( Signal Learning)

2. Pembelajaran rangsangan tindak balas (Stimulus Respon Learning)

3. Pembeliajaran melalui perantaian (Chaining Learning)

4. Pembelajaran melalui perkaitan verbal (Verbal Association Learning)

5. Pembelajaran melalui membeda-bedakan (Discrimination Learning)

6. Pembelajaran konsep (Concept T_gamning)

7. Pembelajaran menurut hukurd-hukump(Rule Kearning)

8. Pembelajaran melalui penyel¢saiamimasalah (Problem Solving Learning)
Ada beberapa faktor Zyang | mempengaruhi dalam pelaksanaan

pembelajaran untuk mencapai—kualitaS pembelajaran yang ideal, menurut

Wina Sanjayal4 yaitu:

1. Faktor guru

2. Faktor siswa

3. Faktor sarana dan prasarana

>

Faktor lingkungan

Hasil dari proses pengalaman pembelajaran tersebut berupa perubahan
prilaku pada diri peserta didik. Hasil pembelajaran tersebut memiliki ciri-ciri
atau indikator sebagai berikut'*:

1. Perubahan itu disadari

13 Muhammad Surya, op. eit , hal.7
' Sanjaya, Wina, op. cit, hal: 157
!5 Muhammad Surya, Op. cit, hal 9



2. Perubahan itu berlangsung secara kontinyu

3. Perubahan itu bersifat fungsional

4. Perubahan bersifat positif

5. Perubahan itu bersifat aktif

6. Perubahan itu bersifat permanen (menetap)

7. Perubahan yang bertujuan dan terarah

16

Secara sistematik, kerangka pemikiran tersebut diatas dapat
digambarkan sebagai berikut:
TABEIL.
KERANGKAZPEMIKIRAN
PENERAPAN MOTIVASI PRESTASI
S oiUM | PEMBELAJARAN” | PEMBELAJARAN
i.Pengertian 1.Pengertian 1.Pengertian

2.Pengelompokan
(jenis/macam)

3. Fungsi dan manfaat
4. Prinsip-prinsip

5. Faktor-faktor yang
berpengaruh

6. Indikator

2\ Perig€lompokan
(jenis/macam)

3. Fungsi dan rdanfaat
de=Prinsip=prinsip

5. Ifaktor-faktor yang
berpengaruh

6. Indikator

2"Pepgelompokan
(Jenis’macam)

3. Fungsi dan manfaat
4 yPrinsip-prinsip

5. Ifaktor-faktor yang
berpengaruh

6. Indikator




H. Metoda Penelitian

1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel penelitian adalah sebagai
berikut:
Variable Independen Pelaksanaan Kurikulum Terpadu (X;) dan
motivasi belajar (X3)
Variable Dependen  : Kualitas Pembelajaran
2. Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitianini adalahgpara santri kelas enam (6) Pondok
Pesantren Darul Arqgom Muhammadiyah Gargt yang berjumlah 240 orang
yang terdiri dari santri putra-dan/putri/|/Addpun yang diambil sebagai
sampel dalam penelitian ini adalah 30 % dari jumlah populasi yaitu
sebanyak 72\orang. Berikut ini nama-nama.santri tersebut adalah:
No Nama No “J=Nama Mo | Nama
1 | ACEPCEPI L | 1 ["AGUSRAAMAT M L | 1 | ABDULIMRON L
2 | MSYAH P i 2] ALSITI MAEMUNAH B |.2 | ALAMINAH P
3 | ALIIMRON AL AMIN NI 3 [ AlIsYAH B A 3 | A NURROHMATIKA P
4 | ANDRI SAPTAHADI L_| 4 | ALIROBAN WIGUNA L _| 4 | ANEUDEVIANSYAH P
5 | ASRI YANTI P | 5 | CEP ROHMAT L | 5 | ANISAH SUPARNI P
6_ | BAYU L | 6 | DAISZAKIYAH P_| & | ARIFHIDAYATULLOH | L
7 | BUDIONO L_| 7 | DE SURYA SURYAD! L | 7 | ARUJAL MUHAMMAD L
8 | DENI SULAEMAN L | 8 | DEDE SURYANA L | 8_| BUBUN BUNYANA L
9 | DEWICAHNIA P_| 9 | DERIMUTAKIN L | 9 | DEWI YENISAGITA P
10 | DEWI TETIWINARSIH | P_| 10 | DEWI MULYANI P_| 10 | DIANA P
11_| DIKDIK WAHYUDIN L | 11 | DEWIMULYATI P | 11 | ELI ANNGRAENI P
12_| DINA APRILIANI P_| 12 | DIMAN L | 12 | FAJARUDIN P
13 | ERLIN MARSELI P_| 13 | ELI LISNAWATI P_| 13 | FIKRI JAELANI L
14_| FITRI SANTI P_| 14 | EMAN SULAEMAN L__| 14 | IS NURHALIMAH P
15 | HARUN HIDAYAT L _| 15 | ENI URAEN} P_| 15 | IMAS SITIRATNA | P
16 | INA IRMAWATI P_ | 16_| ERNIMUSTIKA DEWI P_| 16 | INDAH PERMATA | P
17_| IPAH SARIPAH P_| 17 | FITRIANI P_| 17 | ISMAIL WAHYUDIN L
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18 | IRPAN WAHYUDIN L_| 18 | GAGAN ABDUL G L | 18 | JENIA HOERUDIN L
19 | JAJANG ADRIANA L | 19 | HILMAN HIDAYAT L | 19 | NENGHERNAFITRIA_| P
20 | LATIF ABDULAH L_! 20 | IRPAN HERMAWAN L | 20 | NENI NURJANAH P
21_| MEGA LESTARI P | 21 | KOSASH L | 21 | NUR'AENI SAFITRI P
22_| MISBAH HERMAWAN L | 22 | LINA NURJANAH P_| 22 | OG! SARIPUDIN L
23 | NASRULLOH L_] 23 | LISNAWATI P_| 23 | RENIMULYANI P
24 | NENG KOMALASARI P__| 24 | NENG AISAH P_| 24 | RINILESTARI P
25 | NENG SANTI P_| 25 | NENG NIKI Al P__| 25 | RISDA NUROHMAH P
28 | NURDIN HIDAYAT L_ | 26 | NINA HERNAWAT! P_| 26 | RISMA NURAISAH P
27 | PASA NUR APIPAH P_| 27 | NUNUNG NURAEN! P_| 27 | RIZKIWIGUNA L
28 | RAHMAT HIDAYAT L_| 28 | NURUL HURI L | 28 | SAEFUDIN L
29 | RENDIANSYAH L | 29 | PRISMADAMAYANT! | P | 29 | SITIFATIMAH P
30 | RIKEY SiTI RAHAYU P_| 30 | PURNAMA ABDUL M L ! 30| SIMNURULPAUZIAH | P
31 | SANDI MULYANA L | 31 | ROSITA P_| 31 | SODIKIN L
32 | SANTI SUSILAWATI P_| 32 | SAEPUDIN L | 32 | SOPIAN NUGRAHA L
33 | SEHABUDIN P_{ 33 j/SEVIRAHAYY P_{ 33 | SURYANA L
34 _| SODIK SAHYANA P__| 34 | 'SITA OKTAVIANI P_| 34 | TUTI MARYANI P
35 | SUSANTI P 35 | SITI MASHANIPAH P_| 35 | WAHIDIN L
36_| AisyaH P_| 36 |/SITI RAHMI P_| 36 | YOSEP SAEPULOH L
37 | YOGI SUPRAYOGI L[ 37 |CSRi RATNA P_{ 37 | YUSUP J ABDULAH L
38 | YULIANTI P_| 38 |-TITA HARTINI P | 38 | ZAKIALTAP L
L=18 39 || SWIWIN WINARTI P_ | 39 | WAHIDIN L
P=20 40 |"YAYANG ELI§ P_ | 40 | IMAS SITI RATNA P
=15 L=17
p=25 P=21

Para Ustadz/ Guru yang berjuniah ‘170 diambil 30 % yaitu sebanyak 51

orang. Haljpiniydidasatkan paga tabel kr¢jcie [denpan saray Kesalahan 5%

atau mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi.

3. Teknik Pengumpulan Data:

Untuk mendapatkan berbagai keterangan / data dalam penelitian

dipergunakan teknik-teknik sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara ini dilakukan terhadap informan , yaitu setiap guru

atau para santri yang menjadi sampel penelitian untuk menggali data

tentang materi penelitian.
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b.  Angket

Angket ini digunakan untuk menggali data tentang keterangan
kebiasaan-kebiasaan keseharian para santri selama mereka mengikuti
program pendidikan kepesantrenan di Darul Arqom.Metode ini
dijadikan alternatif mengingat banyaknya jumlah responden (sampel).
Untuk memgumpulkan data dengan menggunakan metode ini, angket
dibuat untuk diberikan kepada para santri dan sebagian para asatidz
untuk mengungkap data_-dari-penelitian~diri (self evaluation) tentang
pelaksanaan kurikulum terpadu yang berSinggungan dengan salah satu
aspek kepribadian anak'didik’ para santri yaitu aspek sikap dan
kebiasaan hidup dalam keseharian.

Untuk mengetahiii validitassangket|digunakan teknik internal
validity yaitu dengan cara‘mengkerelasikan’ skor tiap-tiap item dengan
skor total, untuk itu digunakan rumus &erelasi=FroducipMoment angka
kasar '°.

Sedangkan untuk=“mencari reliabilitas angket digunakan uji
Split Half/ ufi beélah dua) genap“gasal”defipan mengelompokan sko_r
butir bernomor genap sebagai kelompok kedua, selanjutnya
mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skor belahan kedua

dengan menggunakan formula product moment angka kasar. Indek

yang diperoleh dalam menunjukan hubungan antara dua belahan

16 Nana Sudjana, Ibrahim, Op. cit , h. 147
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instrumen, maka untuk memperoleh realibility keseluruhan test
dugunakan rumus Sperman Brownn yaitu:

rl= 2r

1+r

r= Koefisien korelasi setengah tes

r1= Koefisien korelasi seluruh tes

4. Metode Analisis Data

Secara umum dalam- penelitian ini-digunakan analisis statistic,
vaitu dengan cara sebagai (Berikut. Interval‘kelas dibagi 5 (lima) yang
disesuaikan dengan kebumuhan analisis yaitu : Kategori sangat baik;
Kategori baik; Kategori sedang; Katégori kurang ; Kategori sangat kurang.
Skor tertinggi yang diberikan jadalah/90\dan’ skor terendah adalah 10.

Maka intervalisasi skor diterppuh.dengan cara sebagai berikut,:

Kelas interval yang dibutuhkan =5
Skor tertinggi = 90
(RY
Skor terendah = 10
(Rr)

_ (Rt~Rr)+1

Panjang per kelas interval 5

(90-10) +1
5



= 16,2 dibulatkan 17

I
o0
G

Panjang kelas interval : 17x 5
Panjang kelas interval semula = §]

Selisih

Maka :

Skor terendah menjadi

E:| UNR/ERSITAS |

Skor tertinggi menjadi 90

Intervalisasi skor :

L s DNMERSITAS
L 59-75 (KI:%@A M
2 INCDOIRES|IA

IV. 25 -41 (Kategori kurang)

V. 8-24 (Kategori sangat kurang)

Untuk mencari skor rata-rata dipakai mean dengan rumus
25

M = N

Dimana :

M = Mean

2]
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z = Jumlah

Fx

Frekuensi kali nilai tengah Kkelas interval
N = Jumiah subyek

Untuk mengontrol obyektifitas penilaian suatu sumber data
ditempuh teknik korelasi parsial untuk mengetahui dua variable dengan
mengontrol variable yang berpengaruh. Dalam penelitian ini korelasi
parsial dipakai untuk mencari pengaruh antara Pelaksanaan kurikulum
terpadu terhadap Kualitas Pembelajaran, yaitu; Korelasi antara Penerapan
Kurikulum Terpadu (X,) dan Peningkatan Metivasi Belajar (X;) dengan
Prestasi Belajar (Y).
Untuk itu digunakan rumus| kbrelasi product moment '7, yaitu :

IrxXy = Z i

(033938

TRy = Angka indeks korelasi antara variable X dan Y

xy = Jumlah dari hasil perkalian antara deviasi rata-rata skor
variable X dan deviasi rata-rata dari skor variable Y

X = Deviasi dari rata-rata variable X

Y = Deviasi dari rata-rata variable Y

'7 Nana Sudjena, Tbrahim, ibid, h 149 - 154
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Sedangkan untuk menguji hipotesis secara bersama-sama antara
variable kompetensi sebelum dan variable sesudah dengan variable
kemampuan mengajar, peneliti menggunakan rumus korelasi ganda

sebagai berikut

2 2
= Py +rUYx, -1y, X, XX,

Ry xi1x2 -
I-rxx,
Dimana :
Ry xix2 = Korelasi ganda_antara-x{ dan x; secara bersama-
sama|dengan variable Y
rzyxl = Korelast sederhana antara x; dengan Y
rzyxz = Korelasisederhana antara/x,; dengan Y
9.0} =\Korelasi sederhana amtara x; dengan x3

I. Sistematika Penulisan Tesis

Penulisan tesis inj terdiri dari lima bab, masing-masing bab memuat
beberapa sub bab. Adapun sistématiKanya adalah s€bagai bertkut: Pada bagian
awal memuat halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman
daftar isi dan halaman tabel.

Adapun pada halaman isi secara garis besar memuat :

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab pendahuluan ini berisi tentang

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil
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penelitian, perumusan hipotesis, metode penelitian dan sistematika penulisan
tesis.

Bab kedua adalah landasan teori pelaksanaan kurikulum terpadu.
Dalam bab ini diuraikan tentang Kurikulum Terpadu (Integrated Curriculum),
vang meliputi pengertian Kurikulum Terpadu, macam-macam atau bentuk-
bentuk Kurikulum, manfaat dari penerapan kurikulum terpadu dan faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan kurikulum terpadu. Disamping
itu diuraikan pula tentang Peningkatan prestasi dan aspek sikap atau moralitas
keseharian para santri, struktur dnstitusi¢pondok<pesantren Darul Argom dan
sistem belajar mengajar program pendidikan gtru kelas dua seluk beluk
kelembagaan serta manajemen’ kepemimpinannya Selanjutnya diuraikan
tentang kemampuan mengajar-para-gufu“atau-asatidz dalam membina para
santri baik di kelas selama proses-pembélajaran’ maupun di asrama dalam
membimbing kehidupanysantri selari<hariy

Bab ketiga, dalam bab ini penulis akan memaparkan mengenai
pelaksanaan dan hasil penelitiantesis:

Bab keempat, babiini merupakansinti“daci penulisan, tesis yang berisi
tentang analisis hasil penelitian yang meliputi paradigma penelitian, pengujian
hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan hasil
penelitian.

Pada bagian akhir memuat tentang daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

Kurikulum dan Pembelajaran merupakan dua hal yang tidak dapat
terpisahkan walau keduanya memiliki posisi yang berbeda. Ibarat sebuah mata
uang yang memiliki dua sisi yang berbeda.

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang memberikan arah dan tujuan
pendidikan, isi / muatan yang harus dipelajari—serta komponen evaluasinya,
sedangkan pembelajaran adalah sebuah proses,yang dilakukan antara pendidik dan
peserta didik dalam rangka melaksanakan isifkurikulum pendidikan tersebut
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Kurikulum tidak
akan bermakna apabila tidak diimpleméntasikan—dalam bentuk pembelajaran,
begitu juga sebaliknya tanpa kurikulum-pembelajaran tidak akan berlangsung
secara efektif. Saylar dkki® mengatakan:

« Without a curiculum or plan, there dan _be no effettive instruction and without instruction,

the curiculum has little meaning... "

Ibarat nelayan di lautan 1€pas, tahpa menggiinakan sebuah kompas sebagai
pedoman dalam menentukan arah, melakukan tindakan dalam mengarunginya,
niscaya nelayan tersebut akan mengalami kesesatan .

Hal tersebut sebagai ilustrasi kecil dalam mengibaratkan bahwa dunia
pendidikan kita akan mengalami ketidakmenentuan yang sangat signifikan apabila

tidak memiliki “Kompas” yang dapat mengatur arah dan tujuan yang jelas dalam

'8 Sanjaya,Wina, Op. Cit, hal : 1
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dunia pendidikan kita. Hal tersebut dapat mengakibatkan hubungan yang tidak
linear antara pendidikan dengan dunia lapangan kerja atau one to one relationship,
karena apa yang terjadi dalam lapangan kerja sulit diikuti oleh dunia pendidikan
sehingga terjadi kesenjangan. Dengan demikian menurut, E. Mulyasa'g‘
Pendidikan harus diletakan pada empat pilar yaitu belajar untuk mengetahui
(learninh to know), belajar melakukan (learning to do), belajar hidup dalam
kebersamaan (learning to live togather) dan belajar menjadi diri sendiri (Jearning
to be).

Berkaitan dengan realita tersébut difldtas, intergritas sebuah kepribadian
bangsa sebagai produk dari kurikulum Yangifitegrated (terpadu) pula sangat
diperlukan keberadanya. Selain befimplikasi terhadap aspek personality atau
kepribadian, mental atau kejiwaan sertaiffelektual para pesrta didik tersebut juga
terhadap faktor kualitas prestasi belajar para peserta didik .

Hal tersebut]petli™pénjabaran [yang detail michgefai Kurikulim Terpadu
dan Kualitas Prestasi yang diseptai dengan, beberapa komponen pendukung

lainnya dalam sebuah pemapan yang cukup elaboratif pada bab ini.

A. Kurikulum Terpadu
1. Definisi
Kurikulum Terpadu, merupakan dua paduan kata yang terdiri dari
kata “kurikulum” dan kata “ferpadu”. Secara etimologis, kurikulum

berasal dari bahasa Yunani, yaitu “curir” yang artinya ‘pelari * dan

g Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung Remaja Rosdakarya, 2003, hal v-vi)
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“curere “yang berarti “fempat berpacu”. Jadi istilah kurikulum berasal
dari dunia olzh raga pada zaman Romawi kuno di Yunani. Kemudian

149

ditemukan dalam bahasa Prancis kata”courier *“ artinya ‘to run’, yang
dalam perkembangan berikutnya istilah tersebut digunakan untuk sejumlah
“courses” atau mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai suatu
gelar, tingkatan atan ijazah.

Secara terminologis, banyak ahli pendidikan yang memberikan
kontribusi pemikiran tentang/pengertian Kurikilum, antara lain:

a. Kurikulum berarti sebagatberikut: 20

= suatu jarak yang harus ditempuh,

= MP (BS) %) sejumlah mata pelajaran
atau bidang studi

ZMP(BS)+K = id. dan kegiatan-kegiatan

Z MP (BS) KK #/58 ==jd,-=ditambah dengan, Kegiatan serta
segala sesuatu yang berpengaruh pada pembentukan diri anak

~ MP (BS) + K + 8§ + TP=id. Disertai dengan persesuaian dengan
tujuan pendidikan.

b. Kurikulum adalah snatu perangkat pernyataan yang memberikan
makna terhadap kurikulum sekolah , makna tersebut terjadi karena

adanya penegasan hubungan antara unsur-unsur kurikulum, karena

% gudirman dick, fimy Pendidikan, Remaja Rosdakarye, Bandung, 1990, hat. 11
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adanya petunjuk perkembangan, penggunaan dan evaluasi kurikulum
2ty

c. “Curriculum is the tendency in recen decades has been to use the term
in a broader sense to refer to the whole life and program of the school.
The term is used... to include all the experiences of children for which
the school accepts responsibility. It denotes the results of efforts on the
part of the adults of the community, state, and the nation to bring to
the children the finest, fmost<wholsome influences that exist in the
culture”. (Kurikulum nierupakéniselurdh | program dan kehidupan
dalam sekolah, yang mengandiing §€gala pengalaman anak di bawah
tanggung jawab sekolah Z7)

Dengan memperhatikan- dari. bebérapa pendapat di atas, menurut
hemat penulis bahwa yang dinamakan Kurikulum adalah seperangkat
rencana -dah program pembelajaran yarig.akan ditenipuhimélalui proses
pembelajaran dalam rapgka wsaha pembentukan pribadi anak didik
secara paripurna dari berbagai aspeknya.

Kata terpadu , mengandung makna.mengkombinasikan beberapa
komponen sehingga melahirkan konsep baru dengan warna dan nuansa
yang berbeda dari pada aslanya. Kata terpadu dalam bahasa inggrisnya
adalah integrated, jadi kalau kita mau menngabungkan dua kata, yaitu

kurikulum dan terpadu akan melahirkan kata gabungan baru yaitu

2! Syaodih, Nana, Op. Cit, hal: §
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Kurikulum Terpadu atau dalam istilah lain adalah Integrated Curriculum,

yang sudah pasti akan melahirkan pengertian baru juga.

Mari kita perhatikan pengertian Integrated Curriculum dari para
pakar pendidikan:

a. Dakir %), Kurikulum Terpadu adalah salah satu bentuk
pengorganisasian  kurikulum yang membahas tentang suatu
permasalahan pendidikan melalui pembelajaran dengan menerapkan
berbagai bidang studi baik yang sejenis ‘maupun bidang studi yang
relevan. Pembelajarannya dalamybentuk |Unit dan  pelaksanaan
pembelajarannya disecbut metod&proyek.

b. Nasution ), Integrared- Curriculum drtinya salah satu bentuk
pengembangan kurikulom — “yang  ‘meniadakan batas-batas antara
berbagai matapelajaran dan menyajikan mata pelajaran tersebut dalam
bentuk unit atatnsecara keseluruhan.

Kurikulum Terpadu={Integrated Curriculum) merupakan upaya
mengintegrasikan bahan pelajaran dari berbagai mata pelajaran yang
difocuskan untuk! dijadikan’ instrumen| dasar «dalam/pemnecahan masalah
bermakna sehingga dengan demikian dapat ambil kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan Kurikulum Terpadu adalah seperangkat rencana dan
program pembelajaran dengan memadukan berbagai mata pelajaran yang

akan ditempuh melalui proses pembelajaran melalui pemecahan masalah

22 Dakir, Op. Cit, hal 33
3 Nasution, Op. cit, hal135
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dalam rangka usaha pembentukan pribadi anak didik secara paripurna dari

berbagai aspeknya.

. Jenis-jenis kurikulum

Berbicara tentang jenis-jenis kurikulum, hai ini erat kaitannya
dengan pemahaman kita tentang model pengembanagn kurikulum itu
sendiri, artinya model apakah kurikulum yang pernah dan atau sedang
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran itu. Sejak dahulu sampai
sekarang telah banyak modélmodel kurikulum yang telah dilaksanakan
dan merupakan pilihan serta- haSil olaban pemikiran dan pertimbangan
yang terbaik pada masing-masing periode tersebut.

Model merupakan refresentasi| realitas |yang dikembangkan dart
keadaan yang sebenarnya./Nodel kurikulomy/berarti sebuah refresentasi
yang mewakili dari realitas kurikulum yang sebenarnya yang sedang
dilaksanakanmKita akan mMengenal  berbagai jenis ntodel kusikulum dari
berbagai narasumber yang beredar daldm\dunia pendidikan secara global.

Wina Sanjayar=menyatakany pbahwa~ model pengembangan
kurikulum itu ada 7 model yaitu®*

a. Model Tyler
Modet kurikulum ini sudah cukup lama dan banyak dijadikan rujukan
dalam pengembangan kurikilum. Ciri khas model ini adalah kurikulum
ini lebih bersifat bagaimana cara merancang suatu kurikulum sesuai
dengan tujuan dan misi suatu institusi pendidikan. Menurut model ini

ada 4 hal yang dianggap fundamental untuk mengembangkan
kurikulum yaitu: 1) tujuan pendidikan yang ingin dicapai, 2)

?* Sanjaya, Wina, Op.cit, hal: 102
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menentukan pengalaman belajar, 3) mengorganisasi pengalaman
belajar, 4) evaluasi.

. MModel Taba

Mode!l Kurikulum ini lebih menitik beratkan pada bagaimana

mengembangkan kurikulum sebagai suatu proses perbaikan dan
penyempurnaan. Oleh karena itu model Taba melakukan 5 langkah
pengembangan sebagai berikut:
1). Menghasilkan unit-unit percobaan (pilot unit) 2). Menguji coba unit
eksperimen untuk memperoleh data yang valid dan layak 3). Merevisi
dan mengkonsolidasikan unit-unit eksperimen berdasarkan data yang
diperoleh. 4). Mengembangkan keseluruhan kerangka yang diperoleh.
5). Implementasi dan diseminasi kurikulum yang telah teruji.

. Model Oliva

Menurut model ini |Karikulum harus lebih simpel, komprehensif
dan sistematik Ada 5 Ckompo6nen” utama, yang mesti ada dalam
kurikulum ini, yaitu:

1). Perumusan filosofis, sasaran, missi dan |vissi institusi pendidikan.
2). Analisis kebutuhan masyarakat, \dimara sekolah tersebut berada. 3}
dan 4) Tujuan umum dafi tujtian khususkurikulum yang didasarkan
kepada kebutuhan yang tercantum jpada’nomor satu dan dua. 5).
Mengorganisasikan ranncangan dan mengimplementasikan kurikulum.

. Model Beauchamp

Model kurikulum gni menggunakan 5, langkah pengembangan
kurikulum, yaitu:
1). Menetapkan area yang akan melakukan perubahan kurikulum. 2).
Menectapkanpérsenil rsebagaiy, pelaka—pengembangan kurikulum. 3).
Menetapkan |prosedurs yang | akahe.ditempuli==4) Implementasi
kurikulum. 5) Melakukan evaluasi kurikulum.

. Model Wheeler

Menurut mode! ini kurikulum mesti melakukan perubahan secara
terus menerus, yang harus melewati lima tahap, yaitu:
1). Merumuskan tujuan umum dan khusus. 2). Menentukan
pengalaman belajar. 3). Menentukan isi atau materi. 4).
Mengorganisasikan pengalaman dan bahan belajar. 5). Evaluasi.
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f. Model Nicholis

Menurut model ini ada lima langkah dalam pengembangan
kurikulum, yaitu:
1). Analisis situasi. 2). Menentukan tujuan khusus 3). Menentukan dan
mengorganisasi isi pelajaran. 4). Menentukan dan mengorganisasi
metode. 5). Evaluasi

Model Dynamic Skilbeck

Hampir sama dengan beberapa konsep sebelumnya, bahwa
kurikulum mesti memiliki flesibilitas untuk dapat menerima bebrbagai
perubahan, ada lima tahap untuk menuju pada perubahan tersebut,
yaitu; (1) Menganalisis situasi, (2) Mempormulasikan tujuan, (3)
Menyususn program, @) cInterpretasin, dan  implementasi, (5)
Monitoring, feadback, penilaian dan rekonstruksi.

Selain jenis-jenis kuriKulum Seperti di atas, kita mengenal jenis

kurikulum menurut Dakir®? yaitus

a. Separate subject curriculym

C.

Jenis kurikulum ini adalah’|kurikulunidengan menggunakan bidang
studi secara terpisah dalam pembelajarannya dengan pembatasan
bahan serta waktu yang telah ditentukan terlebih dahulu. Misalnya
mata pelajardn, Sejarahy geografi)dafi~ekonomi snasifiz — masing
diajarkan\oleh guru dan/jadwal.yangitelab ditetapkar:

Correlated curiculum

Yaitu jenis kuskulum-yang dilaksanakan dengan menggunakan
berbagai mata pelajaran\yang sejenis yang dikelompokan untuk
membahas sesuatu topik yang relevan. Misalnya kelompok mata
pelajaran biologi, fisika, kimia dijadikan suatu kelompok yaitu bidang
studi Ilmu Pengetahuan Alam.

Integrated Curriculum

Jenis kurikulum ini dilaksanakan dengan cara membahas suatu
permasalahan dengan cara dibahas dengan berbagai pokok bahasan
baik dari bidang studi yang sejenis maupun bidang studi lain yang
relevan.

25 Dakir, Op cit, hal 10
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Hampir sama dengan pendapat di atas, Nasution26), menyatakan
bahwa kurikulum itu memiliki 3 jenis yaitu: (1) Separate subject
curriculum, (2) Correlated curiculum, (3) Integrated Curriculum.

Dengan memperhatikan beberapa rujukan tersebut di atas, yang
menjelaskn tentang berbagai jenis kurikulum yang pernah berkembang dan
bahkan sampai sekarang pun ada yang masih dilestarikan dalam
pelaksanaannya, namun ada/pulayang'telah dimodifikasi dalam formulasi
kurikulum yang lebih inofatif daf [Sesuai -dengan kebutuhan. Namun
seiring dengan itu pula pentlis berasumsi bahwa selain beberapa jenis
kurikulum tersebut di atasy menurut hemat penulis masih terdapat
beberapa jenis kurikulum yang pernah bBetkembang dan dilaksanakan
dalam dunia pendidikan di Indonesia, yaitu:

a. Content-based=eurriculumyaitu Kurikulum | begbasis®umateri, yang
pernah dilaksanakan di Indonesia antara tahun 1968, 1975 dan 1984.

b. Objective-based-curriculum, yaitu kurikunlum berbasis pencapaian
tujuan. Kurikulum “ini-p€rmab’dilaksanakan~di Indcfiesia pada periode
1994,

c. Competency-based-curriculum, vyaitu kurikulum yang berbasis
kompetensi, yang diberlakukan sejak tahun 2004 sampai 2006

menjelang penyempurnaan kurikulum ini, sebelun terbitnya kurikulum

%8 Nasution, Op. Cit, hal 26
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2006 atau yang lebih dikenal dengan nama KTSP yaitu Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan.

. Kurikulum KTSP, yaitu kurikulum operasional yang disusun oleh

dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri

dari tujuan pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan, kalender

pendidikan dan silabus®”.

3. Fungsi dan Manfaat

Kata fungsi, pasti semua orang tak akan pernah tidak mendengar

kata ini. Fungsi mengandung arfi jabatan, k¢dudukan, kegiatan, alat.2®
Ada 4 fungsi kurikulum bérdasarkanpada para pengguna kurikulum
tersebut, yaitu: ) (1) Fungsibagi para penulis, (2) Fungsi bagi para guru,

(3) Fungsi bagi para kepala §ekolah/dan’'(4)|Fungsi bagi masyarakat.

Selain itu kurikulum memiliki fungsi sebagai berikut ** - yaitu:

a. Fungsi penmyeSuaian, niaksudnya adalah’bahwa/kurikelum itu harus

dapat mengantarkan |siSwa  agar g/mampu_menyesuaikan dirt dalam
kehidupan soaial,masyarakat:
Fungsi integrasi, maksudnya adalah bahwa kurikulum harus dapat

mengembangkan pribadi siswa secara utuh dan sempurna.

n Haryati, Mimin, Mode!l dont Teknik Penilaian pada Tinghkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Gaung Persada Press, 2007, hal

28 Kamisa, Kamus Lenghap Bahasa indonesia, Kartika, Surabaya, 1957, hal 173

% Dakir, Op. Cit, kal:13-21

1 Alexander dalam Hamalik, Pembinaan dan pengembangan Kurilalum, Pustaka Marttana, Bandung, 1650, hal : 113
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Kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor harus berkembng secara
integrasi

c. Fungsi diferensiasi, maksudnya adalah bahwa kurikulum harus mampu
melayani setiap siswa dengan segala keunikannya.*'

d. Fungsi persiapan, maksudnya adalah bahwa kurikulum harus dapat
memberikan pengalaman belajar bagi anak baik untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, maupun kehidupan di
masyarakat.

e. Fungsi pemilihan, maksudnya aflalah bahwa kurikulum harus dapat
memberikan kesempatan, kepada sé€fiap siswa untuk belajar sesuai
dengan bakat dan minathya. Kbrikulum(harus bersifat fleksibel dan
inovatif.

f. Fungsi diagnostik, maksudiya adalah bahwa kuriktilum harus dapat
mengenal bérbagdikelemahan dan Kektiatan <sisway

Pada prinsipnya penulis setuju terhadap beberapa pendapat di atas
tentang fungsi kurikulum, tidak ada bantahan namun penulis perlu
menambahkan bahwa' dengan,_hadirnya_kurikulum/terpadu (Infegrated

Curriculum) yang membawa nuansa dan inovasi baru pada dunia

pendidikan di negara kita, hal ini tentunya memunculkan beberapa konsep

baru yang perlu juga dicermati dan disikapi. Salah satunya adalah tentang
fungsi dari kurikulum terpadu. Senada dengan pengertiannya, kurikulum

terpadu dapat berfungsi sebagai berikut:

31 Sanjaya, Wins, Op.Cit, hal. 3942
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Dengan kebulatan dan keutuhan bahan pembelajaran dalam kurikulum
ini, maka dia akan berfungsi untuk membentuk pribadi para peserta
didik menjadi pribadi yang integrated, yaitu manusia yang
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang selaras dengan
kehidupan sekitarnya.

Dengan keutuhan kognitif dan skil yang dimiliki, dia akan berfungsi
implementatif, yaitu dapat dilaksanakan dan diterapkan pada
kehidupan sehari-sehari,

Selain memiliki fungsi, dmikuluni: juga memiliki manfaat.

Dengan menerapkan kurikulum terpadii di-Jembaga Pondok Pesantren

modern Darul Arqom ini sangat bermanfaat(bagi kelancaran pelaksanaan

pembelajaran sehingga berdampak positif-terhadap kualitas output dari

institusi tersebut. Pelaksanaan kurikulum ini menggunakan pembelajaran

Unit dengafi rietedé [pembelgjaran_proyek. ladapun/beterdpa manfaat

tersebut adalah sebagai berikut:

a.

b.

Kurikulum ini sesuai dengan pendapat-pendapat modern.

Segala sesuatu yang dipelajazi’ | dalam.unit.bertatian erat.

Kurikujum ini sangat memungkinkan hubungan yang erat antara
sekolah dengan masyarakat

Kurikulum ini sesuai dengan faham demokrasi

Kurikulum ini disesvaikan dengan minat, kesanggupan dan

kematangan siswa.
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4. Prinsip-prinsip
Agar kurikulum ini dapat berfungsi dengan benar sebagai
pedoman, terdapat sejumlah prinsip, sebagai berikut*?):
a. Prinsip Relevansi
Kurikulum merupakan relnya pendidikan untuk membawa siswa
agar sidup sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat serta
membekali siswa dalam bidang pengetahuan, sikap maupun
keterampilan yang sesuai“dengan tunufan dan kedbutuhan masyarakat.
Oleh sebab itu pengalaman-pengdlaman belajar yang disusun dalam
kurikulum harus relevan dengamkebufuhan masyarakat atau kebutuhan
kehidupan. Dengan kata-lain pengembangan kurikulum dilaksanakan
dengan melibatkan pemangkt  Kepentingan (stakeholders) untuk
menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat serta
dunia usdha'din,dishia industri® ). Thilak Vang-dimaksud @ngan prinsip
relevansi.
b. Prinsip Fleksibilitas
Maksudnya adalah babwa_kurikulum_ tersebut/~harus lentur, bisa
dilaksanakan sesvai dengan kondisi yang ada. Kurikulum yang kaku
atau tidak fleksibel akan sulit dipelihara. Ilmu pengetahuan dan
teknologi dan seni yang terus mengalami perkembangan secara

dinamis, menjadi dsar pengembangan Kurikulum yang dapat

32 ganjaya, Wina, Op.Cit, hal. 39-42
3 Haryati, Mimin. Op cit, hal 2
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mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan
perkembangan IPTEK dan seni secara tepat guna®®.

Prinsip fleksibilas kurikulum ini memiliki dua sisi, yaitu: pertama bagi
guru, yang artinya bahwa kurikulum harus memberikan ruang gerak
untuk mengembangkan program pengajarnnya sesuai dengan kondisi
yang ada. Kedua, fleksibel bagi siswa, artinya kurikulum harus dapat
menyediakan berbagai kemungkinan program pilihan sesuai dengan
bakat dan minat siswa.

Prinsip Kontinyuitas

Subtansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi,
bidang kajian keilmuan—dan mata pelajaran yang direncanakan an
disajikan dengan berkesinambufigar antar-semua jenjang pendidikan’.
Maksudnya adalah periu dijaga saling keterkaitan dan kesinambungan
antara rhatérivzpéldjaran/pada” Perbagai” jenjang dan @erbagai jenis
program pendidikan. Dalam penyusunan materi pelajaran perlu dijaga
agar dapat terkuasai oleh peserta didik. Prinsip ini penting sekali agar
tidak terjadi | pengulangan._materi| yang «kirang=efektif dan dapat

membawa keberhasilan pada seluruh siswa.

. Prinsip Efektifitas

Hal ini berkaitan dengan rencana dalam suatu kurikulum dapat
dilaksanakan dan dapat dicapai dalam kegiatan pembelajaran

Terdapat dua sisi, pertama efektivitas yang berhubungan dengan

3% Haryati, Minim, Opcit, hal 2

3 ibia
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kegiatan guru dalam melaksanakan tugas mengimplementasikan
kurikulum di dalam kelas. Kedua efektifitas kegiatan guru berkenaan
dengan keberhasilan mengimplementasikan program sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun.
e. Prinsip Efesiensi

Prinsip ini berhubungan dengan perbandingan antara tenaga, waktu,
suara, biaya yang dikeluarkan dengan hasil yang diperoleh . Kurikulum
dikatakan memiliki tingkat efesiensi—yang tinggi apabila dengan
sarana, biaya yang miniinal dan_waktu yang|singkat tau terbatas dapat

memperoleh hasil yang maksimal.

5. Faktor-faktor yang berpengaruh

Pada intinya kurikalum {terpadu>‘merupakan bagian dari
pengembangan kurikulum yang diintegrasikan menjadi sebuah format baru
yang simultan./Keberadaan dan.pelaksanaan kuariktdum «tessebut tidak
terlepas beberpa faktor yang-mempengaruhinyas Hilda Taba, menyatakan
ada beberapa hal pyang.berpengasuh ;terhadap. pelaksanaan kurikulum
terpadu ini, yaitu: scope, sequence, kontinuitas, keseimbangan dan

integrasi.

a. Scope
Maksudnya adalah ruang lingkup kurikulum yang berkenaan dengan
bahan pelajaran yang harus diliputi. Scope ini menentukan apa yang
akan dipelajari. Scope ini ditentukan oleh nilai-nilai yang dianut dan

tujuan pendidikan.
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b. sequence atau urutan

Urutan merupakan sistematika penyajian pengalaman belajar yang
menjamin  kontinuitas  atau keberlangsungan®®.  Sequence ini
menentukan urutan bahan pelajaran yang disajikan. Apa yang dahulu
dan apa yang kemudian dengan maksud agar proses pembelajaran
berjalan dengan baik Contoh sesuatu yang baru hanya dapat dipelajari
apabila bahan yang sebelumnya sudah dipahami atau bila telah dimiliki
keterampilan-keterampilaft apak felah mencapai pada taraf tertentu.
Beberapa faktor yang| furut gfiénentukan| urutan bahan pelajaran
adalah:. 1) kematanganranakin2)slatarbelakang pengalaman dan
pengetahuan, 3) tingkat intelegénsi, 4) minat, 5) kegunaan bahan, 6)
kesulitan bahan pelajarar;
Penelitian tentang urutan atau Sequence dalam proses mempelajari
bahan peldjaran’ [dalani ST [Kurikdlum) akKan /sangal’ membantu
meningkatkan prestasi belajar siswa,

c. Kontinuitas

Pengalaman belajarperlu/dikelola.secaralberkesinambungan sejak
usia dini sampai debngan kelas yang lebih tinggi. Kesinambungan
perlu mencerminkan kemajuan belajar secara bertahap menuju
keutuhan dari segi keilmuan. Pentahapan disesuaikan dengan tahap

perkembangan dan kesiapan peserta didik dalam melaksanakan

36 y\laelawati, Ella, Kurikulum dan Pembelgjaran: Filosefi Teori dan Aplikasi, Bandung: Pakar Raya, 2004, hal 36,
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pembelajaran®’. Kegagalan pendidikan antar jenjang biasanya suka
menimbulkan saling menuding untuk mencari kambing hitamnya.
Mulai dari tingkat perguruan tinggi ke tingkat SMA, terus ke tingkat
SMP, akhirnya ke jenjang tingkat SD.

Salah satu penyebabnya adalah bahwa kurang diperhatikannya
faktor kesinambungan atau kontinuitas bahan pelajaran dengan
kemungkin adanya gap (kesenjangan) atau overlapping (tumpang
tindih). Dengan kontinuitas, dimaksydkan bahwa bahan pelajaran
senantiasa meningkat dalam keludsan dan Kedalamannya.

Dengan bahan yangrtelalindipelajart; siswa dihadapkan dengan
bahan pelajaran yang lebih kompleks, buah fikiran yang lebih sulit,
nilai-nilai yang lebih tinggi,~$iKap Vang-tebih halus, ketelitian yang
lebih cermat dan operasi mental yang lebi matang.

Bahah yanasdria\dapatidipelajari pada tingkat abstraksi yang lebih
tinggi, dengan menggunakan bahan yang telah dipelajari sebelumnya.
Kontinuitas dapat diusahakan dengan cara membentuk panitia
kurikulum yng| dilibatkan‘dalam pengembangan/kurikulum di tingkat
SD, SM dan pada tingkat perguruan tinggi. Yang lebih sulit lagi adalah
merencanakan kontinuitas kedalaman bahan dan tingkat abstraksi, agar
tercapai perkembangan operasi mental yang semakin meningkat pada

tingkat pelajar.

3 ibid
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Integrasi

Dengan kurikulum yang berdasarkan mata pelajaran yang terpisah-
pisah besar kemungkinan pengetahuan yang dimiliki para siswa akan
berceceran atau lepas-lepas, Diprediksi dengan menggunakan sistem
kurikulum Subject-centered tidak relevan dan tidak fungsional dalam
menghadapi masalah kehidupan. Oleh karena itulah dirasakan sangat
perlu mengadakan hubungan antara berbagai matapelajaran .

Adanya fokus bahan™ mata pelajaran, terpadu berupa konsep,
prinsip, masalah membuka kefdungkingn menggunakan berbagai
disiplin ilmu secara fungsionaly, Defigan -mengintegrasikan sejumlah
matapelajaran yang dipadukan deéngan berbagai alternatif teknik dan
bentuk keterpaduan lainpya;<diharapkan—juga atas usaha individu
sendiri.

Keseimbangan

Jumlah mata pelajaran,dalam kurikufum terpadu akan lebih banyak
dan memiliki multi aksi dan kreatifitas dalam impiementasinya,
sehingga membutdhkan perhatian dan keseimbangandyang serius.

Keseimbangan ini dapat dipandang dari dua segi, yaitu: (1)
Keseimbangan isi, yaitu mengenai apa yang dipelajari dan (2)
Keseimbangan cara atau proses belajar
Dalam menentukan keseimbangan isi, perlu dipertimbangakan arti
pentingnya masing-masing mata pelajaran, karena hal ini cukup sulit

untuk dikembangkan dalam menentukan kriterianya. Ada yang
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menganggap bahwa semua mata pelajaran sama pentingnya ditinjau
dari segi edukatif, ekonomi, studi lanjutan, pembangunan negara dIl.
Pentingnya suatu mata pelajaran dapat ditentukan oleh kebutuhan
negara pada suatu masa dan juga dapat dipengaruhi oleh
perkembangan dunia.

Masalah keseimbangan atau balance ini kurang dirasakan pada
sekolah komprehensif yang menggunakan sistem kredit. Di samping
mata pelajaran yvang wajib | fersedia, jupga, sejumlah mata pelajaran
pilihan yang dapat diambil paradsiswa dengan bimbingan para guru
atan pembina.

Pada umumnya akan divsahakan adanya keseimbangan yang
berkenaan dengan pendidikan-intelektual-moral, agama. sosial, fisik
dan estetis serta keterampitai:

Keseimbangai jpada cara=atali proses belgjar. Aidak Semua siswa
dapat belajar efektif dengan cara yang sama. Dibutuhkan berancka
ragam metode dan akfivitas belajar.” DI samping secara impresi
{(membaca, menulis, menyimak™ dll} juga dibutuhkan ekspresi
(menyatakan buah fikiran, tanya jawab dan diskusi).

Distribusi Waktu

Kurikulum akhirnya harus dituangkan dalam bentuk mata pelajaran
atau kegiatan belajar beserta waktu yang disediakan untuk masing-
masing matapelajaran. Dalam hal ini dibutuhkan distribusi atau

pembagian waktu.
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Di lain pendapat, Nana Syaodih 3%

menyatakan bahwa penerapan
kurikulum itu dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu 1) faktor perguruan tingg;i,
2) masyarakat dan 3) sistemn nilai.

Dalam hal ini penulis menelaah dan mensikapi bahwa cukup
banyak faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan secara implisit
memberikan dukungan terhadap pendapat-pendapat terdahulu. Di lain
pihak penulis pun memberikan argumen kontributif dalam memperkaya
hasanah keilmuan dalam tulisafi ini- Adapun faktor-faktor tersebut adalah:
1) Faktor Input (anak didik), 2)Faktor proses dalam pelaksanaan
kurikulum (pembelajaran), 3)faktor lulusan dan 4) faktor user outcome
(pengguna lulusan), Semua faktor tersebut mengalir menuju ke masukan

internal sebagai bahan konsidera$i peningkatan pengembangan dan

penerapan kurikulum terpadu déngan berbagai metodologimya.

6. Indikator
Seperti yang telah|dijelaskan bahwa penerapan atau pelaksanaan
kurikulum terpadu dari berbagaisteori,menggunakan bentuk pembelajaran
unit yang memiliki beberapa indikator, yaitu:
a. merupakan satu keseluruhan yang bulat.
b. menerobos batas-batas mata pelajaran
c. didasarkan atas kebutuhan peserta didik
d. berlandaskan pada pendapa-pendapat modern mengenai cara belajar

e. memerlukan waktu yang panjang

% Syaodih, Nana, Op.cit, hal: 12
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f. life- centered

g. menggunakan dorongan-dorongan yang seajarnya pada para peserta
didik

h. dengan sengaja memajukan perkembangan sosial pada peserta didik.

i. anak atau peserta didik dihadapkan pada situasi-situasi yang

mengandung problema

B. Motivasi Belajar
1. Definisi
Sebelum menguraikan. tenfang peéngertian motivasi belajar secara
elaboratif, terlebih dahulu perlu difahami'duly pengantar sebagai berikut:
Memahami tentang| fmotivasi/merupakan suatu hal yang sangat
penting bagi mereka yang/secara |langsung~afau tidak langsung terlibat
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, terutama para pendidik atau
guru. Hal didasarkan ‘pada‘beberapa alasanyyaitu:
a. para siswa harus senantiasa didorgng umtuk’kerjasama dalam belajar
dan senantiasaberada-pada situasi itug
b. para siswa harus senantiasa didorong untuk bekerja dan berusaha
sesuai dengan tuntutan belajar.
c. Motivasi merupakan hal yang penting dalam memelihara dan
mengembangkan sumber daya manusia melalui pendidikan.
Dimyanti dan Mudjiono mengemukakan bahwa motivasi belajar
penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi belajar

adalah sebagai berikut: (1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar,
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proses, dan hasil akhir; (2) menginformasikan tentang kekuatan usaha
belajar, yang dibandingkan dengan teman sebaya; (3) mengarahkan
kegiatan belajar; (4) membesarkan semangat belajar; (5) menyadarkan
tentang perjalanan belajar dan bekerja yang bersinambungan, individu
dilatth untuk menggunakan kekuatannya sedemikian rupa sehingga
berhasil*’.

Motivasi belajar adalah dua kata yang sering kita dengar dalam
dunia pendidikan. Dari dua kata tersebut dapat, memunculkan makna yang
sangat dalam. Kata Motivasi mengandung 4makna dasar adalah alasan,
dorongan, sesuatu yang menggerakkan'® Istilah motivasi menunjuk pada
semua gejala yang terkandung dalam stimulasi tindakan ke arah tujuan
tertentu di mana sebelumnya-tidak” ada=gerakan menuju ke arah tjuan
tersebut.

Mengrut, Mc [Donald; @alariiOenddr Hamalik smen$atakan bahwa
yang dikatakan motivasi adalah*: » Motivation is an energy change
within the person characterized by affective arousal und anticipatiry goal
reactions"” Maksudnya, /motivasi adalah .shatu perubahan energi di
dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan
reaksi untuk mencapai tujuan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi diartikan juga
sebagai suatu upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan dorongan

untuk mewujudkan perilaku tertentu yang terarah pada pencapaian suatu

¥ Dimyati dan Mudjione, Befajar dan Pembelujaran. Jakarta: FT. Asdi Mahasatya, 2002, hal 85
@ Winardi, Motivasi dan Pemotivasian, Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2004, hal:
4 Hamalik, Oemar, Psikelogi Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007, hal: 173
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tujuan. Dalam hal ini perilaku belajar yang terjadi dalam situasi interaksi
belajar mengajar dalam mencapai tujuan dan hasil belajar.

Adapun belajar mengandung pengertian suatu proses usaha yang
dilkukan oleh individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara
keseluruhan sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan
Biggs dalam Muhibbin Syah mengatakan bahwa pengertian belajar itu
memiliki tiga rumusan yaitu rumusan kuantitatif, rumusan institusional
dan rumusan kualitatif. 1) Secara—kuantitatif, belajar adalah kegiatan
pengisian atau pengembangan kemampuah| kognitif dengan fakta
sebanyak-banyaknya*?. Jadi) ddlam panflarigan ini belajar merupakan
penguasaan materi pelajaran_sebanyak-banyaknya. 2) Secara Institusional,
belajar adalah proses validasi atau ‘pengabsahan terhadap penguasaan
siswa atas materi-materi yang telah ia pelajari=3) Secara kualitatif, belajar
adalah proses memperqleh jadi-arti=atau-pemabaman-pemahaman serta
cara-cara menafsirkan dunia disekeliling siswa.

Sehingga dengan niempelajari Beberapd rumusan tersebut di atas,
Muhibin Syah, menyatakan (bahwa\belajar “adalah/tahapan perubahan
seluruh tingkah lake individu yang relatif menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan kognitif13 ),
Adapun Ahmad Tafsir (1992) menyatakan bahwa belajar merupakan
perubahan tingkah laku dengan segala aspek-aspeknya*. Dengan

demikian berdasarkan beberapa pendapat tertulis sebelumnya, bahwa yang

2 Muhibbin Syah, Psikelogi Pendidikan, Bandung; Remaja Rosdakarya, 1997, hal: 91

3 ibig

“ Tafsir, Ahmad, Cakrawala Pemikiran Penmdidikan Islam, Bandung: Mimbar Pustaka, 2004



43

dinamakan belajar menurut hemat penulis adalah upaya untuk membentuk

kepribadian individu dalam berbagai aspek ke arah yang lebih baik.

Jadi Motivasi Belajar dapat diartikan menurut hemat penulis adalah
sebagai suatu upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan dorongan
untuk mewujudkan perilaku tertentu yang terarah pada pembentukan
kepribadian individu dalam berbagai aspek ke arah yang lebih baik.

2. Jenis-jenis Motivasi dalam Belajar

Untuk mengetahui jenis-jenis-motivasi dalam pembelajaran, dapat
dilihat dari 3 hal, yaitu perspektif kebutuhan,| perspektif fungsional dan
dari sifatnya45" . Untuk lebilvjelasnya, mari kita ikuti uraian selanjutnya.

a. Perspektif Kebutuhan

Teori motivasi yang memandang/dari, sudut” kebutuhan dikembangkan

oleh Maslow. Menurut teori‘ini/kKebutuhan.manusia ini bertingkat-tingkat.

Individu akan merasa puas memenuhi_kebutuhan pada.taraf tertentu

manakala pada taraf sebelumnya kebutuhan tersebut telah terpenuhi.

Adapun kebutuhan-kebutuhan'tersebutadalah'sebagai berikut:

1) Kebutuhan fisiolegis, yaitu kebutuhan dasar yang harus terpenuhi
sebelum kebutuhan-kebutuhan lain terpenuhi. Kebutuhan fisiologis
meliputi rasa lapar, haus, istirahat dsb.

2) Kebutuhan akan rasa aman (securify) yaitu kebutuhan rasa terlindungi,

bebas dari rasa takut dan kecemasan.

% Sanjaya, Wina, Op.cit, hal: 254-260
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3) Kebutuhan sosial, yaitun kebutuhan akan rasa cinta kasih, seperti rasa
diterima oleh kelompok, perasaan dihargai dan dihormati oleh orang
lain.

4) Kebutuhan untuk menjadi dirinya sendiri, yaitu kebutuhan berprestise
vang erat dengan kebutuhan untuk mengembangkan bakat dan minat
yang dimilikinya baik dalam bidang pengetahuan , sosial dan lain
sebagainya.

b. Perspektif Fungsional
Perspektif ini membagi<jenis mtivasi dilihat dari konsep motivasi

sebagai penggerak, harapar- danginsentif. Motivasi sebagai penggerak
adalah motivasi yang memberi tenaga untuk |aktivitas tertentu. Artinya
aktivitas itu hanya mungkin_terja@di apabila_ada faktor pendorong yang
menggerakan seluruh energi-yang 'tersedia. Tanpa adanya penggerak tidak
mungkin akan terjadi pktivitas==Penpggerak-itusbisa datang=dari luar diri
individu yang kemudian dinamakan sumber eksternal atau bisa muncul
dari dalam yang kemudian difianiakan sumber internal.

Motivasi yang didasarkan Jpada [Harapahy addlah motivasi yang
memandang bahwa sesuatu itu terjadi sesuai dengan harapan. Dengan
demikian , motivasi itu bangkit karena adanya harapan tertentu, yaitu
harapan yang dapat memuaskan kebutuhannya. Manakala individu merasa
sesuatu tidak akan muncul sesuai dengan harapan, maka motivasi itu akan

melemah.
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Motivasi yang disarkan pada insentif adalah motivasi yng muncul oleh
karena adanya tujuan yang nyata. Tujuan tersebut adalah sesuatu yang
dapat mengakibatkan rasa senang, misalkan karena adanya hadiah atau

pujian. Motivasi individu dapat dibangkitkan melalui insentif

. Fungsi dan Manfaat Motivasi Belajar

Pelaksanaan pembelajaran akan berhasil apabila siswa sebagai
peserta didik sekaligus sebagai pelaku dalam pendidikan tersebut memiliki
motivasi dalam belajar. Oleh—sebab—itu menumbuhkan motivasi
pembelajaran merupakan salah satw, tugas7dan tanggung jawab guru.
Dengan demikian motivasi “tersebut dapat berfungsi sebagai pendorong
dan pengarah dalam mencapai keberhagilan bglajar para siwa.

a. Fungsi sebagai pendorong siswa-untuk_berakiivitas, artinya bahwa
motivasi yang diliki oleh'seorang/siswa-akan mampu menjadi daya
dorong yang, kuat, untuk-=melakukane suati., aktivitase dari mulai
persiapan sampai dengan selesai dan membuahkan hasil yang
maksimal. Sebagai iliistrasiy=dapat ‘diberikan sebuah contoh kecil
sebagai berikut, Seorang @nak |sedang=melaksanakan tugas membuat
dan menyusun kliping tentang perkembangbiakan vegetatif buatan,
pada bidang studi IPA. Dengan semangatnya dia kumpulkan beberapa
kliping tersebut sambil dibaca satu persatu kemudian ia susun dalan
beberapa lembar kertas folio, beberapa kali dia disuruh istirahat
sebentar hanya untuk makan siang oleh ibunya, namun ia tidak hirau

akan perintah ibunya tersebut. Padahal tugas tersebut dikumpulkan
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untuk minggu depan, tapi ia seakan-akan tidak mau ketinggalan waktu
untuk tugas tersebut. Hal ini karena anak itu memiliki motivasi yang
tinggi.

b. Fungsi sebagai pengarah, maksndnya adalah bahwa tingkah laku yang
dilakukan oleh setiap individu pada dasarnya adalah diarahkan untuk
memenuhi kebutuhannya.

Suprijono menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki fungsi
sebagai berikut%;

a. Mendorong peserta didik-untuk berbuat. Motivasia sebagai pendorong
atau motor dari setiap kegiatan,belajans

b. Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni ke arah tujuan belajar
yang hendak dicapai. Motivasicbelajar m&€mberikan arah dan kegiatan
yang harus dikerjakan sestiai/dengan’rimusan fujuan pembelajaran.

¢. Menyeleksiy kegiatan pembelajaran, syakni-smenentukan kegiatan-
kegiatan apa yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan
pembelajaran dengan ““menyeleksi ‘kegiatan-kegiatan yang tidak
menunjang bagi pencapaian tujuartersebut.

Selain memiliki fungsi, motivasi belajar juga sangat bermanfaat.
Berbicara manfaat dari adanya motivasi belajar, kita tidak lepas dari
kegunaan dengan adanya motivasi tersebut dalam meningkatkan prestasi
pembelajaran bagi para peserta didik. Ada beberapa manfaat dari motivasi

belajar yaitu:

4 Suprijono, Agus, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, Yogyekarta: Pustaka Pelajar, 2009, hal 163
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I. Dapat meningkatkan minat belajar para siswa, maksudnya adalah
bahwa motivasi merupakan penggerak dan pendorong terhadap upaya
pembelajaran, sehingga mereka mampu menjalankan aktivitas-
aktivitas pembelajaran secara rutin dan serius.

2. Mampu membangkitkan gairah dalam aktivitas belajar yang fluktuatif,
maksudnya adalah bahwa semangat seseorang dapat berubah-ubah
tergantung situasi dan kondisi yang mempengaruhinya. Dengan adanya
motivasi terhadap belajar;mereka mrampu, dibangkitkan kembali baik
melalui motivasi secara|internal maupun secara eksternal.

3. Dapat mengarahkan terfiadapypencapaian’ fujuan, maksudnya melalui
motivasi para siswa dapat secara langsung digiring pada beberapa
aktivitas belajar yang sesuai-dengan-target-yang akan dicapai.

4. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar
Prinsip vini, disusun jatas=dasan penelitian~yang saksama dalam
rangka mendorong motivasi belajar para siswa di sekolah berdasarkan
pandangan demokratis. Ada™7 ‘prifisip motivasi yang dapat dilaksanakan,
yaitu*?:
a. Pujian lebih efektif daripada hukuman. Hukuman bersifat
menghentikn suatu perbuatan sedangkan pujian bersifat menghargai

apa yang telah dilakukan. Oleh karena itu pujian lebih besar nilainya

bagi motivasi belajar.

*? Hamalik, Oemar, Op.cit, hal: 181
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. Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yang bersifat dasar)
yang harus mendapat pemuasan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut
menyatakan diri dalam berbagai bentuk yang berbeda. Para siswa yang
dapat memenuhi kebutuhannya secara efektif melalui kegiatan-
kegiatan belajar hanya memerlukan sedikit bantuan dalam motivasi
dan disiplin.

. Motivasi yang berasal dari dalam diri individulebih efektif daripada
motivasi yang dipaksakan—dari—lnar—Kepuasan yang didapat oleh
individu itu sesuai dengan-ukurangyang add didalam dirinya sendiri.

. Jawaban (perbuatan)| ‘yang, ‘serasi) (sesuai dengan keinginan)
memerlukan usaha penguatan | (reinsforcement)  Apabila suatu
perbuatan belajar mencapai_tujidn~wmaka perbuatan itu perlu segera
diulang kembali beberapa-menit-kemudian sehingga hasilnya lebih
mantap. , Penguatan  ini ,perlu pdilakukan, .dalam sctiap tingkatan
pengalaman belajar.

. Motivasi mudah menjalar devemenyebar¥luas terhadap orang lain.
Guru yang bemminat tinggi dan ‘antusias _“akan /mempengaruhi para
siswa sehingga mereka juga berminat tinggi dan antusias. Siswa yang
antusias akan mendorong motivasi para siswa lainnya.

Pemahaman yang jelas tenmtang belajar akan merangsang motivasi.
Apabila sescorang telah menyadari tujuan yang hendak dicapainya,

perbuatannya ke arah itu akan lebih besar daya dorongnya.
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Tugas-tugas yang bersumber dari diri sendiriakan menimbulkan minat
yang lebih besar untuk mengerjakannya dari pada tugas-tugas itu
dipaksakan oleh guru. Apabila siswa diberi kesempatan untuk
menemukan masalah sendiri dan memecahkannya sendiri, ia akan
mengembangkan motivasi dan disiplin yang lebih baik.

. Pujian-pujian yang datangnya dari luar (external rewards) kadang-
kadang diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang minat yang
sebenarnya. Berkat doropgan orang laimmisalnya untuk memperoleh
angka vang tinggi, siswalakan_berusaha 4lebih giat karena minatnya
lebih besar.

Teknik dan prosedur mengajar yang bermacam-macam itu efektif
untuk memelihara minal-siswa=Cara*mengajar yang bervariasi ini akan
menimbulkan situasi belajar-yang“bervariasi ini akan menimbulkan
situasi belajar yangimenantang-dan mefyenangkan.

Minat khusus yang dimiliki oleh siswa akan berdaya guna uniuk
mempelajari hal-hal lamifyd”NMinat Khusus yang telah dimiliki oleh
siswa, misalnyd miinat bermain bola basket, akangmadah ditransferkan
pada minat bidang studi yang lain atau dihubungkan dengan masalah
tertentu dalam bidang studi.

. Kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang minat belajar para siswa
yang tergolong kurang tidak ada artinya bagi para siswa yang
tergolong pandai. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkat abilitas

pada siswa tersebut. Oleh karena itu guru yang hendak meningkatkan
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atau membengkitkan minat para siswanya hendaknya menyesuaikan
usahanya dengan kondisi yang ada pada mereka.

Tekanan dari kelompok siswa umumnya lebih efektif dalam memotivasi
dibandingkan dengan tekanan atau paksaan dari orang lain yang lebih
dewasa. Anak-anak terutama adolesen sedang mencari kebebasan dari
orang dewasa. Mereka menempatkan hubungan peer (sebaya) lebih
tinggi. Mereka bersdia melakukan apa saja yang akan dilakukan oleh
peer groupnya. Dan demikian-pula-sebaliknya. Oleh karena itu kalau
guru hendak membimbing mereka untuk-belajar, arahkanlah anggota-
anggota kelompok itu pada nilai-nilai_beldjar agar mereka dapat belajar
dengan baik.

. Motivasi yang tinggi erat hubungannya dengan kreativitas siswa.
Dengan teknik mengajatitertentu/ ;) ‘motivasi belajar siswa dapat
diarahkan pada kegiatan-kegiatan.kreatif, Motivasi yang.telah dimiliki
oleh siswa, apabila diberi semacam hambatan , misalnya ada ujian
yang mendadak, peraturan..sekolah) kredtivitasnyaakan meningkat
sehingga dia [olos\dari hanbatan .

. Kecemasan akan menimbulkan kesulitan belajar. Kecemasan ini akan
mengganggu perbuatan belajar sebab akan mengakibatkan pindahnya
perhatian pada hal lain sehingga kegiatan belajarnya menjadi tidak

efektif.
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o. Kecemasan dan frustrasi dapat membantu siswa berbuat lebih baik.
Emosi yang lemah dapat menimbulkan perbuatan yang lebih energetic,
kelakuan yang lebih bergairah.

p. Tugas yang terlalu sukar dapat mengakibatkan frustrasi sehingga
dapat menuju pada demoralisasi. Karena terlalu sulitnya tugas itu,
para siswa cenderung melakukan ha-hal yang tidak wajar sebagai
manifestasi dari frustrasi yang terkandung di dalam dirinya.

q. Tiap siswa mempunyai tingkat frustrasi-dan toleransi yang berlainan.
Ada siswa yang kegagalannya justru menimbulkan insentif tetapi ada
anak yang selalu berhasily.malalian “menjadi cemas terhadap
kemungkinan timbulnya Kegagalan! Hal ini bergantung pada stabilitas
emosi masing-masing.

Berbeda dengan hasil’“penelitian “yang dikutip oleh Hamalik
tersacbut  diy atasy, Muhammad=Surya)y mengajukan 8 prinsip motivasi
belajar, yaitu®:

a. Prinsip Kompetisi, yaitii persairgan sccara sehat, baik inter maupun
antar pribadi.| Kompetisi inter [pribadi” (se/f“eompelision) kompetisi
dalam diri pribadi masing-masing dari tindakan atau unjuk kerja dalam
dimensi tempat dan waktu. Kompetisi antara pribadi artinya kompetisi
antara diri satu individu dengan yang lainnya. Dengan persaingan
yang sehat dapat ditimbulkan motivasi untuk bertindak secara lebih

baik. Contoh perlombaan karya tulis, siswa teladan dan sebagainya.

48 Surya, Muhammad, 2004, Psikelogi Pembelajaran dan pengajaran, Bandung: Pustaka Bani Quraiasyi, 2004: 65
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b. Prinsip Pemacu, maksudnya adalah dorongan untuk melakukan
tindakan akan terjadi apabila ada pemacu tertentu. Pemacu ini dapat
berupa informasi, nasehat, amanat, peringatan, percontohan dsb.

c. Prinsip Ganjaran dan Hukuman, maksudnya adalah ganjaran yang
diterima oleh seseorang dapat meningkatkan motivasi untuk
melakukan tindakan vang menimbulkan ganjaran itu. Setiap unjuk
kerja yang baik apabila diberikan ganjaran yang memadai, cenderung
akan meningkatkan motiyasi.-Demikian-pula hukuman yang diberikan
dapat menimbulkan motivasi untuk tidak |lagi mengulangi tindakan
yang menyebabkan terjadinya hukuman térsebut.

d. Kejelasan dan Kedekatan Tujuan, maksudnya adalah makin jelas
dan makin dekat suatu”tujuan’y\maka” akan semakin mendorong
seseorang untuk melakukan//tindakdn. Sehubungan dengan prinsip
tersebut, maka seharusnya.setiap-siswa,memahami tujuan belajarnya
secara jelas. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan
penjelasan suatu tujudnedari=tinddkan yang diharapkan. Cara lain
dengan membuat fujuan-tujuan yang=mastheumuf\dan jauh menjadi
tujuan yang khusus dan lebih dekat.

e. Pemahaman Hasil, maksudnya adalah seperti yang telah diuraikan di
atas, telah dikemukakan bahwa hasil yang dicapai seseorang akan
merupakan balikan dari upaya yvang telah dilakukannya, dan itu semua

dapat menjadi motivasi untuk melakukan tindakan selanjutnya.



Perasaan sukses pada diri seseorang akan mendorongnya untuk
memelihara dan meningkatkan unjuk kerjanya lebih lanjut.

f. Pengembangan Minat, maksudnya adalah bahwa minat dapat
diartikan sebagai rasa senang atau tidak senag dalam menghadapi
suatu objek. Prinsip dasarnya adalah bahwa motivasi seseorang
cenderung akan meningkat apabila yang bersangkutan memiliki minat
yang besar dalam melkukan tindakannya. Dalam hubungan ini
motivasi dapat dilakukan—dengan—jalan menimbulkan atau
mengembangkan minat siswa dalamymelkuka kegiatan belajarnya.

g. Lingkungan yang Kondusif, maksudnya (adalah lingkungan kerja
yang kondusif baik lingkungan fisik, social maupun psikologis dapat
menimbulkan dan mengenbangkan ‘motif tintuk bekerja dengan baik
dasn produktif.

h. Keteladanan, maksudnya,adalah=bahwas.prilaku seorangeguru atau
pengajar secara langsung maupun tidak langsung mempunyai pengaruh
terhadap perilaku siswa yang'baik/yang sifatnya positif atau negatif.
Perilaku guru dapat [memberikan\motivasi=belajar\para siswa da
sebaliknya dapat pula menurunkan motivasi belajar siswa. Sehubungan
dengan itu, maka sangat diharapkan agar perilaku guru dapat menjadi
sumber keteladanan bagi para siswanya.

5. Indikator Motivasi Belajar
Berangkat dari pengertian motivasi yaitu “ Motivation is an energy

change whitin the person characterized by affective arousal and
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anticipatory goal reactions” Motivasi artinya suatu perubahan energi di
dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi

untuk mencapai tuj uan®

. Dari rumusan pengertian tersebut terdapat

beberapa indikator , yaitu:

a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dulom pribadi.
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari beberapa perubahan
tertentu dalam system neurofisiologis dalam organisma manusia,
misalnya ada perubahan dalam-system-pencernaan akan menimbulkan
motif lapar. Akan tetapi ada juga permbahan energi yang tidak
diketahui.

b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (affective arousal).
Mula-mula merupakan ketegangan\psikologis lalu merupakan suasana
emosional. Suasana emosiini menimbtlkan kelakuan yang bermotive.
Perubahan ini, mungkin , disadarismungkin_juga  tidak., Kita dapat
mengamatinya dalam perbuatan, misalnya si A terlibat dalam diskkusi,
karena merasa tertarik' fadd masalati"yang ‘kan dibicarakan , dia akan
berbicara dengan kata-kataldan) suara yang lancer dan,cepat.

c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi
yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju kea rah
suatu tujuan. Respon-respon itu berfungsi mengurangi ketegangan
yang disebabkan oleh beberapa perubahan energi dalam dirinya. Setiap

respon merupakan suatu langkah kea rah pencapaian tujuan. Misalnya

@ Hamalik, Cemar, Op.cit, hal: 173
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si A ingin mendapat hadiah, maka ia akan belajar, mengikuti ceramah,
bertanya, membaca buku, mengikuti tes dan sebagainya.
Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno dalam
Suprijono dapat diklasifikasikan sebagai berikut™:
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
b. Adanyﬁ dorongan dan kebutuhan dalam belajar
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d. Adanya penghargaan dalam belajar
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
f. Adanya lingkungan belajar fyang kondusif sehingga memungkinkan

peserta didik dapat belajar dengan baik.

C. Prestasi Belajar
1. Pengertian

Prestasi) adalah hasil interaksi antara berbagai, faeter pada diri
individu yang sedang mglakekan aktivitas tertentu. Menurut Azwar
prestasi belajar adalah hasil maksimal seseorang dalam menguasai materi-
materi yang telah diajarkafi S

Suprijono menyimpulkan bahwa prestasi belajar atau hasil belajar
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya pada salah satu

aspek potensi kemanusiaan saja. Dengan demikian, penilaian terhadap

5° Suprijono, Agus, Op. Cit, hal 163
5 Azwar, Saifuddin. Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000, hal 90
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hasil belajar seharusnya tidak hanya sebatas pada aspek kognitif tetapi
juga melibatkan aspek afektif dan aspek psikomotorik™.

Menurut Bloom dalam Arikunto prestasi belajar dibagi tiga
katagori yaitu : kognitif, afektif, dan psikomotorik®. Lebih lanjut Winkel
menguraikan ketiga aspek tersebut sebagai berikut®*:

a. Aspek Kognitif meliputi :

1) Pengetahuan. Pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang
pemah dipelajari dan disimpan-dalam-ingatan.

2) Pemahaman. Pemahaman mencakupy/ kemampuan mengungkap
makna atau arti bahan yang dipelajari.

3) Penerapan. Penerapan mencakup kemampuan menggunakan
ketentuan-ketentuan, ~“prinsip‘prinsip,”konsep-konsep yang telah
diterimanya.

4) Analisis, jAnalisis meliputi—kemampuan.uniuk gmerinci suatu
kesatnan ke dalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan
dapat dipahami dengan’baik:

5) Sintesis. Sisritesis meliputi | Kemampuan=untuk ‘membentuk suatu
kesatuan atau pola baru.

6) Evaluasi. Evaluasi merupakan kemampuan kognitif yang tertinggi
tingkatannya. Evaluasi mencakup kemampuan untuk membentuk

suatu pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, beserta dengan

*2 Suprijono, Agus, Op Cit, hal 7
5 Arikunto, Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluast Pendidikan. Jakarta . Bumi Aksara, 1998 hal 112,
% Winkel, Psikologi Pengajaran. Jakara : Y. Gramedia Widiasarana Indonesia, 1996 hal 245.
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pertimbangan pendapat, yang didasarkan pada kriteria-kriteria

tertentu.

b. Aspek Afektif meliputi:

1))

2)

3)

4)

5)

Penerimaan. Penerimaan adalah kesediaan untuk memperhatikan
rangsangan. Kesediaan ini dinyatakan dalam memperhatikan
sesuatu.

Partisipasi. Partisipasi mencakup kerelaan untuk memperhatikan
secara aktif dan berpartisipasi—dalam kegiatan. Keaktifan ini
dinyatakan dalam memberikan,sesuatit reaksi terhadap rangsangan
yang disajikan.

Penilaian atau penentuan sikap. Penilaian atau penentuan sikap
meliputi kemampuanantukémiemberikan/penilaian terhadap sesuatu
atau membawa diri sesuai-dengan ‘pénilaian itu. Kemampuan ini
dinyatakan.dalam, suaturperkataan atau tindakan;

Organisasi. Organisasi meliputi kemampuan untuk membentuk
suatu sistem nilai™Sebapai’ pedoman " dan pegangan dalam
kehidupan, 'Kemampuan Jini ‘dinyatakarmydalamimengembangkan
suatu perangkat nilai.

Pembentukan pola hidup. Pembentukan pola hidup mencakup
kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan sedemikian
rupa sehingga menjadi milik pribadi dan menjadi pegangan nyata
dan jelas dalam mengatur kehidupan sendiri. Kemampuan ini

dinyatakan dalam pengaturan hidup di berbagai bidang.
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Aspek Psikomotor meliputi:

1)

2)

3)

4

5)

6)

Persepsi. Persepsi mencakup kemampuan untuk mengadakan
diskriminasi yang tepat antara dua perangsang atau lebih
berdasarkan perbedaan antara ciri-ciri fisik yang khas pada masing-
masing perangsang.

Kesiapan. Kesiapan meliputi kemampuan untuk menempatkan diri
dalam keadaan akan memulai suatu gerakan, kemampuan ini
dinyatakan dalam beptuk Kesiapan jasmani dan mental.

Gerakan terbimbing.<Gerakaspterbimbing mencakup kemampuan
untuk melakukan suatu ‘Serangkaian-gerak-gerik sesuai dengan
contoh yang diberikan. Kemampuan ini dinyatakan dalam
menggerakkan anggeta-tubull.

Gerakan yang terbiasa.’ ~Gerakan—yang terbiasa mencakup
kemampuan, untuk melakukansuatiirapgkaiangeral=gerik dengan
lancar.

Gerakan kompleks. “Gerakan komipleks ™ mencakup kemampuan
untuk melaksanakan/ suatu keterampilan yangterdiri atas berbagai
komponen dengan lancar, tepat, dan efisien.

Penyesuaian pola gerakan. Penyesuaian pola gerakan mencakup
kemampuan untuk mengadakan perubahan dan penyesuaian pola

gerak-gerik dengan kondisi setempat.
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7) Kreativitas. Kreativitas mencakup kemampuan untuk melahirkan
pola-pola gerak-gerik baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan
inisiatif sendiri.

Jadi arti prestasi }Jelajar adalah suatu aktivitas yang telah dilakukan
dan memperoleh pengetahuan dengan memenuhi unsur kognitif, afektif,
dan psikomotorik baik individu maupun secara kelompok pada mata
pelajaran tertentu. Dengan kata lain prestasi belajar adalah hasil dari
pengukuran terhadap peserta-didik-yang-meliputi aspek kognitif, afektif
dan psikomotor seteiah mengikuti proses bglajar mengajar yang diukur
dengan menggunakan intrumen tes ataw instrumen lain yang relevan.

2. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar

Menurut Sudjana ada_dua” faktor ftama yang mempengaruhi
prestasi belajar, yaitu: faktor/dari’dalam’ dirizsiswa (internal) dan faktor
dari luar diri siswa (eksternal)=tiaktor=intema}, adalgh kondisi. atau situasi
yang ada di dalam diri siswa, misalnya, minat, kreativitas, perhatian dan
kebebasan belajar. SedangKan faktor €ksternalVadalah kondisi yang ada di
luar diri siswa, misalnya ruang belajar yang ‘bersih{_media, sarana dan
prasarana belajar yang memadai®>.

Menurut Sardiman faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

terdiri dari faktor endogen dan faktor eksogen™®).

a. Faktor Endogen, adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa,

yaitu:

33 Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996, hal 6
3 Sardiman, A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengojar. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001, hal 3
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1) Faktor Intelegensi (1Q), siswa yang tingkat intelegensinya (1Q)
tinggi pada umumnya lebih berhasil dalam belgjarnya
dibandingkan dengan siswa yang tingkat intelegensinya (IQ)
rendah. Namun demikian intelegensi belum merupakan jaminan
kesuksesan siswa, karena masih banyak faktor lain yang
menentukan.

2) Faktor Jasmani, kesehatan jasmani akan berpengaruh terhadap
prestasi belajar, oleh karena—itu-kesehatan jasmani harus dijaga
antara lain melalui olah raga, makan7makanan yang bergizi, dan
istirahat yang cukup.

3) Faktor Motivasi, motivasi yang kuat'timbu} dari diri siswa akan
menimbulkan keberhasilan dalam belajar.

4) Faktor Kejelasan Tujban,/siswalyang mempunyai kejelasan tujuan
dapat menunjang keberhasilan, dalam pencapaianprestasi yang
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak mempunyai
kejelasan tujuan.

b. Faktor Eksogen,“adalah \faktor yang berasaledariduar diri siswa yang
ikut mempengaruhi prestasi belajar,

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa prestasi belajar

yang dicapai oleh seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor

yang mempengarvhinya baik dalam diri (faktor internal) maupun dari luar

diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap fakior-faktor yang
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mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka
membantu siswa dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.
Menurut Abu Ahmadi dkk®, dari sekian banyak faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar, 'dapat digolongkan menjadi tiga macam,
yaitu:
a. Faktor-faktor stimulus belajar
Yang dimaksud dengan stimulus belajar dalam hal ini adalah
segala hal diluar individu-untul-mengadakan reaksi atau perbuatan
belajar. Stimulus dalam hal ini mencakup material, penugasan, serta
suasana lingkungan eksfernal wangharus| diterima dipelajari oleh
peserta didik. Beberapa_ hal yang bersangkutan dengan faktor-faktor
stimulus belajar:
1) Panjangnya bahan pelajaran
2) Kesulitan bahap pelajaran
3) Berartinya bahan pelajaran
4) Berat ringannya tugas
5) Suasana lingkungan eKstemnal
b. Faktor-faktor metode belajar
Metode mengajar yang dipakai dan digunakan oleh guru
sangat mempengaruhi metode belajar yang dipakai oleh si peserta
didik. Dengan perkataan lain, metode yang dipakai oleh guru

menimbulkan perbedaan yang berarti bagt proses belajar. Adapun

57 Abu Ahmadi dick, Psikelogi Belajar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, hal 138
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beberapa faktor yang mempengaruhi dalam metode belajar tersebut

antara lain:

[y
2)
3
4)
3)
6)
7

8)

Kegiatan berlatih atau praktek

Overlearning dan drill

Resitasi selama belajar

Pengenalan tentang hasil belajar

Belajar dengan keseluruhan ndan dengamn bagian-bagian
Penggunaan modalitas-indra

Bimbingan dalam belajar

Kondisi-kondisi insentif

Faktor-faktor individual

Selain faktor-faktor-stimtlasisdan-metode belajar, faktor-faktor

individual sangat besar~'pengarulinya-teérhadap belajar seseorang.

Adapun faktonfaktonindivideal rersebgtmeliputi sebaggiberikut:

1
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Kematangan

Faktor usia kronologis

Faktor perbedaan jeniskelamin
Pengalaman sebelumnya
Kapasitas mental

Kondisi kesehatan jasmani
Kondisi kesehatan rohani

Motivasi.
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3. Indikator Prestasi belajar

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar /
prestasi belajar siswa, adalah dengan mengetahui garis-garis besar
indicator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis
prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. Untuk memudahkan
pemahaman terhadap indicator prestasi belajar tersebut, akan disajikan
berupa tabel yang dikutif dari pendapatnya Muhibin SyahSs sebagai
berikut:

TABEL 2.

INDIKATOR PRESTASI BELAJAR

(Pemeriksaan dan
pemilahan  secara

teliti)

1. Dapat menguraikan
2. Dapat mengklasifikasikan

fmemilah-milah

%8 Muhibbin Syah, Op cit, hal 151

Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi
A.Ranah Cipta (Kognitif) 1.| “Dapat mepunjukan i. Tes Lisan
1. Pengamatan 2. -vDapaymembandingkan 2. Tes tertulis
3. _’Dapat menghubungkan Observas
|. g Daparmenyebutkan 1. A Tesgltisan
Ingatan .
20 Dapatamenunjukan, 2" Tesueriulis
kembali 3. Observas
1, Dapat menjelaskan 1. Teslisan
Pemanahamn 2. Dapat mendefinisakan 2. Testertulis
dengan ligan Sendiri
1. Dapat memberikan 1. Tes tertulis
Penerapan contoh 2. Pemberian tugas
2. Dapat menggunakan 3. Observasi
secara cepat
1. Tes tertulis
Analisis

2. Pemberian tugas
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Sintetis  (membuat
paduan baru dan
utuh)

B. Ranah Rasa (Afektif)

1. Penerimaan

2 Sambutan
3. Apresiasi  (sikap
menghargai)

4_.Internalisasi

(pendalaman)

5.Karakterisasi
{penghayatan)

1. Keterampilan
bergerak dan
bertindak

2. Kecakapan ekspresi
verbal dan non
verbal

D. Belajar

1. Definisi

Kata belajar sering kita dengar,

1. Dapat menghubungkn
2. Dapat menyimpulkan
3. Dapat menggeneralisasikan

(membuat prinsip umum)

1. Menunjukan sikap menerima

2. Menunjukan sikap menolak

1. Kesediaan berpartisipasi

2. Kesediaan memanfaatkan

1. Menganggap penting dan
bermanfaa

2! YMengganggap indah'dan
harmonis

3] (/ Mengagumi

1] - Mengakuidanameyakini

2, >Mengingkari

1 —Melembagakanratau
rienidakan

2. Menjelamakan dalam
pribadi dan perilaku
sehari-hari

1. Mengkoordinasikan gerak

mata, tangan, kaki,\dan

anggota wbtth lainnya.
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1. Tes tertulis

2. Pemberian tugas

A O w

e

L.
2.
3.

Tes tertulis
Tes skala sikap

Observasi

Tes tertulis

Tes skala sikap
Obscrvasi

Tes skaia sikap
Pembenan tugas

Observasi

Tes skala sikap
Pemberian tugas
ekspresif (yang
menyatakan  skala
sikap

Obscrvasi

Observasi
‘Tesafindakan
Tes lisan
Observasi
Tes tindakan

namun kita tidak sering untuk

menelaah apa makna belajar yang sebenarnya. Banyak pendapat dari para

ahli tentang pengertian belajar. Winkel*®) mengemukakan bahwa belajar

3% Winkel, Psikologi Pengajoran. Jakana : PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 1996, hal 53
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dirumuskan sebagai aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap.
Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas. Perubahan itu bisa
berupa tingkah laku. Hal ini sesuai dengan pendapat Nasution®®) bahwa ©
belajar itu adalah a change in behavior atau perubahan tingkah laku”.
Selain itu, Menurut Muhibbin Syah®"), Belajar adalah tahapan
perubahan seluruh tingkah laku-individu-yang relatif menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya yang melibatkan proses
kognitif. Oemar Hamalik®?)/mdnyatakan)bahiwa belajar itu mengandung
pengertian perubahan dari “persepsi dan perilaku, termasuk perbaikan
tingkah laku. Muhammad —Surya®);\menyatakan bahwa kata belajar
berubah menjadi pembelajatan/ yang.beraiti-) suatu proses uszha yang
dilakukan oleh seseorang untuk.memperoleh suatu perubahaa,tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamnnya sendiri dalam
interaksi dengan lingkufigannyas= Hilgard,v dalam Wina Sanjaya®),
menyatakan bahwa N\ |Learing) is\the=proees |by which an activity
originates or changed through training procedurs (wether in the
laboratory or in the naural environment) as distinguished from changes by

Jfactors not atributable to training , artinya Belajar adalah proses

€ Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar,. Jakarta: Bumi Aksara, 1980, ha} 68
' Muhibbin, Syah, Op cit, hal 91

2 Hamalik, Qemar, Op cit, hal 45

53 Muhammad Surya, Op cit, hal 7

&4 Sanjaya, Wina, Op cit, hal 235
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perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di
labortorium maupun dslam lingkungan alamiah.

Dari beberapa defini di atas, penulis dapat mempertimbangkan
berdasarkan pendapat-pendapt diatas bahwa yang dimaksud dengan
belajar adalak: Suatu proses wsaha perubahan tingkah laku yang
melibatkan proses kognitif, afektif dan psikomotor secara keseluruhan

sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.

2. Jenis-jenis Belajar
Slameto®), menyatakan bah#aljenis-jenis belajar itu terdiri dari:

a. Belajar Bagian (Part ledining, fractionediearning)
Pada umunya belajar “bagian’ ini dilakukan oleh seseorang bila
dihadapkan pada materi_belajar. yang bersifat luvas atau ekstensif,
misalnya mempelajri sajak atau gerakan-gerakan motoris seperti
bermain/silat.

b. Belajar dengan wawasarflearning by insight)
Sebagai suatu konsep, wawasan (insight) ini merupakan pokok utama
dalam pembicaraan‘=psikolegi’ belajar=dan-"proses \berfikir. Konsep
belajar ini diperkenalkan oleh W.Kohler seorang tokoh psikologi
Gestalt.

¢. Belajar diskriminatif (discriminative learning)
Yaitu sebagai suatu usaha untuk memilih beberapa sifat situasi,

stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai pedoman dalam

&5 Slameto, Belajar dan factor-faktor yang Mempengaruhinya, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995, hal 58
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bertingkah laku. Dengan pengertian ini maka dalam eksperimen
subyek diminta untuk berespon secara berbeda-beda terhadap stimulus
yang berlainan,

. Belajar Global/ keseluruhan (global whole learning)

Dalam hal ini pelajaran dipelajrt secara keseluruhan berulang-ulang
sampau menguasainya. Belajar jenis ini sebagai kebalikan dari belajar
bagian. Metode belajar ini sering disebut metode Gestalt.

Belajar insidental (incidental-learning)

Konsep ini bertentanganrdengan,anggapan bahwa belajar itu selalu
berarah tujuan (intensiopal)y Sebabddalam belajar insidental pada
individu tidak ada sama sekali kehendak untuk belajar. Atas dasar ini
untuk kepentingan penelitian.disusun_perumusan operasional sebagai
berikut: belajar disebut insidental-apabila-tidak ada instuksi petunjuk
yang diberikan pada individu gnengenai junateri belajare yang akan
diujikan kelak. Dalamkehidupan sehari-hari belajar insidental in sangat
penting.

Belajar instrumental (instrumentailearning)

Pada belajar instrumental, reaksi-reaksi seseorang siswa yang
diperlihatkan diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah
siswa tersebutakan mendapat hadiah, hukuman, berhasil atau gagal.
Oleh karena itu cepat atau lambatnya seseorang belajar dapat diatur

dengan jalan memberikan penguat (reinforcement) atas dasar tingkat-
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tingkat kebutuhan. Salah satu bentuk belajar instrumental adalah
pembentukan tingkah laku.

Belajar intensiondl (intentional learning)

Belajar dalam arah tujuan, merupakan lawan dari belajar insidental.

. Belajar laten (latent learning)

Dalam jenis belajar ini, beberapa perubahan tingkah laku yang terlihat
tidak terjadi secara segera, dan oleh karena itu disebut laten.

Belajar mental (mental learning)

Perubahan kemungkinan tingkah laku yang fterjadi disini tidak nyata
terlihat, melainkan hanyaperabahan proses kognitif karena ada bahan
yang dipelajari. Ada tidaknya belajar meéfital ini sangat jelas terlihat
pada tugas-tugas yang sifatnyamotoris; Sehingga perumusan
operasional juga menjadi sangat berbedal Ada yang mengartikan
belajar mental itu sebagai_belajar_dengan cara melakukan observasi
dari tingkah laku orang lain, membayangkan gerakan-g€rakan orang
lain.

Belajar produktifproductive learming)

Artinya belajar dengan transfer yang maksimum. Belajar adalah
mengatur kemungkinan untuk melakukan transfer tingkah laku dari
satu situasi ke situasi lain. Belajar disebut produktif apabila individu
mampu mentransfer prinsip penyelesaian satu persoalan dalam satu

situasi ke situasi lain.
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k. Belajar verbal (verbal learning)
Belajar jenis ini merupakan belajar mengenai materi verbal melalui
latihan dan ingatan. Dasar dari belajar verbal adalah eksperimen klasik
dari Ebinghaus. Sifat dari eksperimen ini meluas dari belajar assosiatif
mengenai hubungan dua kata yang tidak bermakna sampai pada belajar
dengan wawasan tentang penyelesaian persoalan yang kompleks yang
harus diungkapkan secara verbal.

Muhibin Syah berpendapat bahwa jenis-jenis belajar itu sebagai

berikut®®:

a. Belajar abstrak,

b. Belajar Keterampilan,

¢. Belajar Sosial,

d. Belajar Pemecahan Masalah,

e. Belajar Rasional,

f. Belajar Kebiasaan,

(i

Belajar Apresiasi,

h. Belajar Pengetahuan.

3. Fungsi dan manfaat belajar
Dengan memperhatikan dan mempelajari dari beberapa penjelasan
tentang makna belajar itu sendiri, kita dapat mengambil suatu asumsi
bahwa dengan belajar itu akan membawa mafaat yang tinggt. Fungsi dari

belajar adalah sebagai upaya seseorang individu dalam memperoleh

8 Muhibbin Syah, Op cit, hal 121
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sejumnlah perubahan tingkah laku yang dengan sengaja, sadar dan bertahap

sesuai dengan tingkatan perkembangan mental belajarnya, melalui

pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya baik dalam segi
kognitif, afektif, psikomotorik dan segi pengembangan intuisinya.
Adapun manfaat yang diperolehnya adalah sebagai berikut:

a. Terhindar dari beban dosa, dimana seluruh manusia yang berakal itu
diwajibkan untuk menuntut ilmu, yang salah satunya melalui belajar.
Sesuai denga hadits Nabi_ saw-menyatakan;

iadae 5 d1h S e iy ol il
Artinya : mencari ilmu itwwajibdbagi muslim laki-laki dan muslim
perempuan®’

b. Dapat meningkatkan kemampuan“dan—kualitas ability dalam segi
kognitif, afektif, psikomotor dan inttisi manusia.

¢. Dapat memanifaatkan ilmurpengetahugn®tersebut terhadap orang lain
terutama bagi yang membutuhkannya

d. Dapat memberikan suri tauladan dengan kearifan dan kemampuan
motoriknya terhadap _diri _Senditi _maupln lingkunéannya yang
membutuhkannya.

e. Dapat memberikan insprirasi dan motivasi bagi orang lain yang
mengutif dan mengikuti jejak perjalanan keilmuan dan ketauladan si

pemilik kemampuan tersebut.

7 Muhammad Fuad abdul Baqi, Sunan Ibnu Majah Juz Awal, Dar
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f Dapat menjadi rujukan akademis bagi siapa saja yang membaca hasil
tulisan keilmuan dan artikel kita bagi orang yang membutuhkan
alternatif rujukan.

g Secara konsekuensi alamiah, dari kemampuan kita sudah dapat
dipastikan akan diikuti oleh konsekuensu finansial yang cukup

lumayan atau dengan kata lain dapat mendatangkan sumber devisa.

4. Prinsip-prinsip belajar
Seorang pendidik /sekaligus® pengajar dituntut harus mampu
menyusun sendiri prinsip-prinsip bélajar, yaitu jprinsip belajar yang dapat
dilaksanakan dalam situasi “danykondisisyang |berbeda, dan oleh setiap
siswa secara individual. Menurut Spekamto| dan Winataputra dalam
Baharuddin dan Wahyuni Nur Esaseorang guru perfu memperhatikan
beberapa prinsip belajar sebagai berikut®®.
a. Apapun yang dipelajari/siswa; dialgh yang harus belajar=bukan orang
lain. Untuk itu, siswalali*'Vang harussbertindak aktif.
b. Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya.
c. Siswa akan 'dapat "belajar=denganbaik “bila ‘mendapat penguatan
langsung pada asetiap langkah yang dilakukan selama proses belajar.
d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan siswa
akan membuat proses belajar lebih berarti.
e. Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberi tanggung

jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya.

68 Beharuddin dan Wahyuni, Nur Esa, Op cit, hal 16



77

Alvin C. Evrich dalam Sanjaya menjelaskan adanya beberapa
prinsip belajar yang harus diperhatikan oleh guru, yaitu®®):
f. Segala sesuatu yang dipelajari oleh siswa, maka siswa harus
mempelajarinya sendiri.
g. Setiap siswa yang belajar memiliki kecepatan masing-masing.
h. Seorang siswa akan belajar lebih banyak apabila setiap selesai
melaksanakan tahapan kegiatan diberikan reinforcement.
i, Penguasaan secara penup-dari-setiap largkah memungkinkan belajar
secara keseluruhan lebih bérarti.
j. Apabila siswa diberi tanggungpjawabyg maka ia akan lebih termotivasi
untuk belajar.
5. Faktor-faktor yang mempengarwhi Belajar
Secara global, faktor<faktor yang mempengaruhi belajar ada tiga
macam, yaita' ")
a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) yaitu kondisi jasmani dan
rohani siswa.
b. Faktor eksternal (faktor dari Inar diri SiSwa) yaitw-kendisi lingkungan
di sekitar siswa.
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu jenis upaya

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

69 Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 2008, hal 24
™ Muhibbin Syah, Op cit hal 132
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Adapun beberapa faktor yang berasal dalam diri siswa itu

meliputi’':

a. Aspek fisiologis

Aspek fisiologis adalah aspek yang berhubungan dengan kondisi fisik
individu. Factor ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu keadaan tomus
jasmani dan keadaan fungsijasmanin).

Kondisi umum tentangjasmani ,dafi tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugafan organ-organ~tubuh dan sendi-sendinya,
dapat mempengaruhi semangatydanisitensitas siswa dalam mengikuti
pelajaran. Kondisi orgam’ tubuh [yang lemah, apalagi jika disertai
dengan pusing-pusing kepala;ddpat*menurinkan kualitas ranah cipia
(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak
berbekass

Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingksat kesehatan indera
pendengar dan penglihat, jUgd “sangat mempengaruhi kemampuan
siswa dalam menVerap /informasiNdan pengétahvam\khususnya yang
disajikan di kelas. Daya pendengaran dan peenglihatan siswa yang
rendah akan menurunkan atau menyulitkan sensory register dalam
menyerap item-item informasi yang bersifat echoic dan econic { gema

dan citra). Akibat negatif selanjutnya adalah terhambatnya

" ibid

72 Baharuddin dan Wahyuni, Nur Esa, Op. cit, hal 19.
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information proccesing yang dilakukan oleh sistem memori (akal)

siswa tersebut.

b. Aspek psikologis
Aspek psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar’”). Banyak faktor yang termasuk aspek
psikologis yang dapat mempengaruhi-kuantjtas dan kualitas perolehan
pembelajaran siswa. Namun dintara faktor-faktor rohaniah siswa
pada umumnya dipandang lebili esenSial adalah sebagai berikut: (1)
Tingkat kecerdasan/intelegensi siswa, (2) Sikap siswa, (3) bakat siswa,
(4) motivasi siswa’.
1) Intelegensi siswa
Intelegensindapatydiartikan= sebagai~kemampuap, psike-fisik untuk
mereaksi rangsangan_atau menyesuaikan diri dengan lingkungan
dengan cara yang tepat. 'Jadi intelegensi sebenrnya bukan kualitas
kerja otak! saja, melainkap juga Kuatitaskerjd organ-organ tubuh
lainnya.
Tingkat kecerdasan atau intelegensi quotient (1Q) tidak dapat
diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar

siswa. Ini bermakna semakin tinggi kemampuan intelegensi

73 Baharuddin dan Wabyuni, Nur Esa, Op. cit, hal 20
74 Muhibbin Syah, Op cit hal 133
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seorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih
sukses“).

2) Sikap siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang
relatif tetap terhadap objek baik secara positif maupun secara
negatif.
Sikap (attitude) siswa-yang—positifi~terutama kepada kita selaku
pengajar dan terhadaprmata pelajaran yang kita pegang merupakan
pertanda awal yang baikbagi proses belajar siswa. Sebaliknya
sikap benci atau antipati terhadap mata pelajaran yang kita sajikan
disertai benci terhadap guronya, “makan hal tersebut akan
menimbulkan kesulitan belajar/terhadap siswa. Selain itu sikap
terhadap, jilmyy pengetahuan—-yang=conserving walaupun tidak
menimbulkan kesulitan belajar namun akan menimbulkan prestasi
yang kurang memuaskan.
Untuk mengaatisipasi sikap\ negatif “dari /diri siswa seperti
dijelaskan diatas, guru dituntut untuk lebih dulu menunjukan
sikappositif terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata pelajaran
yang menjadivaknya.

3) Bakat siswa

75 Baharuddin dan Wahyuni Nur Esa, Op. cit, hal 20
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Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang’®. Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti
meiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai
ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jadi
secara global, bakat itu mirip dengan intelegensi. Itulah sebabnya
seorang anak vang berintelegensi tinggi/ sangat cerdas (superior)
atau cerdas Juar biasa (very-superior)-disebut juga sebagai ralented
child yaitu anak yang berbakat\DalamZperkembangan berikutnya
bakat diartikan sebagal’ kemampuah individu untuk melakukan
tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan
dan latihan. Seorang sisiwa yang berbakat dalam elektro akan lebih
mudah menyerap informasi/‘pengetahuan dan keterampilan yang
berhubungandengan bidangstersebut.
4) Minat siswa

Secara sederhana, minat '(frreress) “berarti® kecenderungan dan
kegairahan yang\tinggi atau keinginafn yanpbesaf terhadap sesuatu.
Minat dapt mempengaruhi pencapaiana prestasi / kualitas hasil
belajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. Misalnya siswa yang
berminat terhadap matematika, akan lebih berkonsentrasi terhadap
mata pelajaran tersbut daripada bidang yang lainnya.

5) Motivasi siswa

7 Muhibbin, Syah, Op.cit, hal 133
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Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme (baik
manusia atau hewan) yang mendorongnya untuk berbuat tertentu.
Dalam istilah lain bahwa motivasi adalah pemasok daya
(energizer) untuk bertingkah laku secara terarah. Motivasi juga
diartikan sebagai proses di dalam diri individu yang aktif|
mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat’’).
Selain faktor yang berasal dari dalam diri siswa, terdapat faktor
yang berasal dari luar diri siswa-atau-disebut sebagai faktor eksternal.
Adapun faktor eksternal siswaadalahsebagai berikut’):
a. Lingkungan sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, staf tenaga administrasi
dan teman-teman sekelas laimnyaldapat _mempengaruhi semangat
belajar seseorang siswa. Para’ guru-yang selalu menunjukan perilaku
yang simpatikdany memperlihatkanssuri=teladan, dan rajin, khususnya
dalam hal belajar, misalnya rajin belajar dan diskusi, dapat menjadi
daya dorong yang positifbegickegiatan‘belajar' mengajar siswa.
Selain itu faktor sesial siswa jugastermasuk-masyarakat dan tetangga
juga teman sepermainan siswa di sekitar perkampunagan siswa dimana
ia tinggal. Di lingkungan kumuh yang serba kekurangan dan anak-anak
penganggur, misalnya akan sangat mempengaruhi aktivitasbelajar

siswa. Paling tidak siswa tersebut akan menemukan kesulitan ketika

7" Baharuddin dan Wahyuni, Nur Esa, Op. cit, hal 22
’® Muhibbin Syah, Op. cit, hal 137
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memeriukan teman belajar atau berdiskusi atau meminjamalat-alat
belajar yang kebetulan belum dimilikinya.
b. Lingkungan nonsosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang
digunakan siswa. Beberapa faktor ini dipandang turut menentukan
tingkat keberhasilan belajar-siswa.

Selan faktor internal dan eksternal terdapat juga faktor lain yang
berpengaruh  terhadap belajar), vaitu 4 faktor pendekatan belajar.
Pendekatan belajar merupakan segala ¢ara atdu strategi yang digunakan
siswadalam menunjang efektivitasidan, efesiensi proses pembelajaran
materi tertentu. Dan hal ini dapat/menjadidaya-penentu untuk keberhasilan
proses pembelajaran siswa.

Berikut ini adalah tabel yang memuat beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap belajdr:

TABEL 3:

FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP BELAJAR

Ragam faktor yang berpengaruh dan elemennya

Internal siswa Ektemnal siswa Pendekatan Belajar
Siswa
1.Aspek fisiologis: 1. Lingkungan sosial: 1. Pendekatan tinggi
- tonus jasmani - kelvarga - speculative
- mata dan telinga - guru dan staf - achieving
2. Aspek Psikologis: - masyarakat 2. Pendekatan sedang
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- intelegensi
- sikap
- minat
- bakat

- motivasi

~ teman

. Lingkungan nonsosial:

- rumah
- sekolah
- peralatan

- alam

- analitical
- deep

3. Pendekatan rendah
- reproduktif

- surface

6. Indikator perubahan perilaku belajar

Meskipun secara tegretis belajar dapat-diartikan sebagai perubahan

sejumlah tingkah laku, namun tidak semua | perubahan tingkah laku

tersebut dapat dianggap belajar. “Pértibahan-yang timbul karena proses

belajar sudah pasti memiliki beberapa'ciri perwujudan yang khas.

Setiap perilaku belajar sélalu|ditandai'oleh ciri-ciri perubahan yang

spesifik. Di antara beberapa ciri perubahan khas yang menjadi

karakteristik “perilaku’ belajar yang 'terpenting! adalal™(1)%perubahan itu

intensional, (2) perubahan ity jpositif_ dan /aktif, dan (3) perubahan itu

efektif dan fungsional’?);

a. Perubahan itu intensional

Perubahan yang terjadi dalam belajar adalah hasil pengalaman

atau praktik yang dilakukan dengan disadari dan di sengaja, atau

0

dengan kata lain bukan karena kebetulan®. Karakteristik

ini

mengandung konotasi bahwa siswa menyadari adanya perubahan yang

™ Muhibbin Syah, Op.cit, hal 116

5 ibid
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dialami atau sekurang-kurangnya ia merasa adanya perubahan dalam
dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan, sikap dan
pandangan sesuatu, keterampilan. Sehubungan dengan itu perubahan
yang diakibatkan karena mabuk, gila dan lelah itu tidak termasuk
perilaku belajar, karena individu yang bersangkutan tidak menyadari
atau tidak menghendaki keberadaannya.

Selain perilake itu disadari, juga diarahkan terhadap
tercapainya perubahan itu, Misaknya seseorang belajar Bahasa Inggris,
maka sebelumnya ia felah menegtapkantarget jika sudah terkuasai
bahasa tersebut akan digunakan untuk/melanjutkan studi ke luar negeri
misalnya.

Perubahan itu positif dan-aktif

Perubahan yang tegjadi \karena. proses belajar bersifat positif
dan aktif, Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan.
Hal ini juga bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa
merupakan penambahang.yaitu.diperolehinya sesuatu yang baru (seperti
pemahaman dan‘keterampilan)bamny) yang lebth baik\daripada apa yang
ada sebelumnya. Adapun perubahan aktif arfinya tidak terjadi dengan
sendirinya seperti karena karena proses kematangan (seperti bayi yang
bisa merangkak setelah bisa duduk) karena usaha siswa itu sendiri®").

Perubahan itu efektif dan fungsional

& ibid
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Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat efektif

artinya berdaya guna, maksudnya perubahan tersebut membawa

. pengaruh, makna dan manfaat tertentu bagi siswa®?). Selain itu

perubahan dalam proses belajar bersifat fungsional dalam arti ia relatif
menetap dan setiap saat akan dibutuhkan, perubahan tersebut dapat
direproduksi dan dimanfaatkan.

Selain itu perubahan belajar yang efektif dan fungsional
biasanya bersifat dinamis.danmmendorongtimbulnya perubahan positif
lainnya. Contoh jika siswa belajar menulis, maka di samping akan
mampu merangkai kata dan kalimat dalam-bentuk tulisan . ia juga akan
memperoleh kecakapan|lainnya  seperti membuat catatan, mengarang
surat dan bahkan menyusun-karya thlis-atau-karya sastra.

Kemudian dari beberapa’Karakteristik' perubahan hasil belajar

tersebut akan dimanipestasikan—dalanybentuly perilaku-peritaku belajar.

Manifestasi atau perwujudan perilaku belajar biasanya akan tampak dalam

bentuk perubahan-perubahanSebagai berikut™:

a.

b.

Kebiasaan

Keterampilan

Pengamatan

Berfikir asosiatif dan daya ingat
Berfikir rasional

Sikap

52 ibid
% ibid
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A, Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

analitik. Surakhmad mengemukakan ):

Metode deskriptif lebih merupakan istilah umum yang mencakup
berbagai tekmik deskriftif Diantaranya ialah penyelidikan yang
menuturkan, menganalisis dan mengklasifikasi penyelidikan dengan
teknik survey teknik interview, angketr~observasi atau dengan lest,
studi  kasus, studi kooperatif,”'studi waktu dan gerak, analisis
kuantitatif, studi kooperatif atau aperasional
B. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi| variable penelitian adalah sebagai

berikut :

1. Variable Independen : Penerapan Kurikulum Terpadu
2. Variable Independen' Motivasi Belajar
3. Variable Dependen : Préstasi Belajar

Untuk lebih jelasnya dapatydilihat pada gambarberikut jini ;

X

X2

3 Surakhmad, Winamo, Pengantar Penelitian Hmiak, Bandung : Tarsito. 1995, hal 139

8
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Keterangan -
X1 : Penerapan Kurikulum Terpadu
X2 : Motivasi Belajar

Y :Prestasi Belajar

C. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menentukan objek penelitian yaitu para
santri yang sedang melaksanakan proses pendidikan di lembaga pendidikan
pondok pesantren Darul Argém Muhammadiyah Garut berikut seluruh

komponen dan permasalahan yang termasuk di dalamnya.

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian”inj _adalah, _para santri Pondok Pesantren
Darul Argom Muhammadiyah’ Garut -yang ~melaksanakan kurikulum
pendidikannya secara terpadu, yaitu.denganymengintegrasikan apatara rencana
pembelajaran kepesantrenan plus dengan rencana pembelajaran umum yang
yang diterbitkan olen Departemen “Pendidikan’ Nasional serta Departemen
Agama. Mereka menjadi“responden bagi‘penyebaranyangket variabel X 1, X
dan Variabel Y. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
dengan stratified Random Sampling dengan sifat purposif. Sampel yang

diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 orang siswa/santri.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan berbagai keterangan/data dalam penelitian

dipergunakan teknik-teknik sebagai berikut :

a.

b.

C.

Dokumentasi

Untuk memperoleh data tentang penentuan populasi penelitian data
dokumentasi dalam penelitian ini meliputi data-data arsip guru-guru /
asatidz pondok pesantren tentang catatan prestasi dan peningkatan
motivasi belajar para peserta didik-di-masing-masing pesantren.

Observast

Observasi ini dilakukan untuk ' mengontroldasil angket, dengan cara terjun
langsung ke lapangan melihatkegiatan proses pembelajaran, dalam hal ini
bagaimana guru mempraktéekkan kemampuan’ mengajar di kelas dengan
melihat indikasi kemampuan nenguasai bahan bidang studi, kemampuan
merencanakan program, belajac.mengajar dap kemampuan gnelaksanakan
PBM.

Angket

Angket ini digunakamwuntuk ménggalindata-tentang kompetensi para santri
sesudah mengikuti proses pembelajaran. Metode ini dipilih untuk
menghemat waktu mengingat banyaknya jumlah responden (sample).
Untuk mengumpulkan data dengan menggunakan metode ini, angket

dibuat untuk diberikan kepada para santri yang menjadi objek penelitian.
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Penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkap penelitian diri{self
evaluation) tentang prestasi dan motivasi belajar selama mengikuti PBM
dengan menggunakan kurikulum terpadu di pondok pesantren tersebut

Untuk mengetahui validitas angket digunakan teknik internal validity,
yaitu dengan cara mengkorelasikan skor tiap-tiap item dengan skor total,
untuk itu digunakan rumus korelasi produk moment angka kasar.
Sedangkan untuk mencari reliabilitas angket digunakan uji belah dua split
half, genap gasal dengan mengelompokkan~skor butir bernomor ganjil
sebagai belahan pertama dan kelompok skor bitir bernomor genap sebagai
kelompok kedua, selanjutnya mengkorelasikan skor belahan pertama
dengan skor belahan yang kedua dengan menggunakan formula product
moment angka kasar. Indek yang.dipéroleh.dalam menunjukkan hubungan
antara dua belahan instruménty/‘maka’/unttk memperoleh realibility

keseluruhan testdigunakan rumus-Sperman-Browngyaity :

2r
rl, = —

I+r
r = Koefisiemkeorelasi-setengahytes
rl = Koefisien korelasi seluruh tes

F. Metode Analisis Data
Secara umum dalam penelitian ini digunakan analisis statistic, yaitu
dengan cara sebagai berikut

1. Metode analisis statistic deskriptif (analisis prosentase)
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Interval kelas dibagi 5 (lima) yang disesuaikan dengan kebutuhan

analisis yaitu :

Kategori sangat baik
Kategort baik
Kategori sedang
Kategori kurang

Kategori sangat kurang

Skor tertinggi yang diberikan-adalah-90-dan skor terendah adalah 10.

Maka intervalisasi skor ditempuh dengan cara sebagai berikut :

Kelas interval yang dibutuhikan,_& 5

Skor tertinggi

Skor terendah

il

|

Panjang per kelas interval

90 (Rt)
10 (Re)

(R Rey+1
- 5

(90 210 & 1
5

81

= 16,2 dibulatkan 17

Panjang kelas interval : 17x35 = 85

Panjang kelas interval semula

Selisih =4

Maka :

81

Skor terendah menjadi 10 — (4:2)=10-2 = 8
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Skor tertinggi menjadi 90 + (4:2)=90+2 = 92
Intervalisasi skor :

I. 76 -92 (Kategori sangat baik)

I[I. 59 -75 (Kategori baik)

IH. 42 -58 (Kategori sedang)

IV, 25-41 (Kategori kurang)

V.8-24  (Kategori sangat kurang)

b. Untuk mencari skor rata-rata-dipakai-mean-dengan rumus

Dimana :

M = Mean

2 = Jumlah

Fx = Frekuensi kali nilai tengah kelas interval

N

Jumlah 'subyek

2. Metode korelasi
Untuk mengontrol Tebyektifitas penilajdfi_Sudfu” sumber data ditempuh
teknik korelasi parsial untuk mengetahui dua variable dengan mengontrol
variable yang berpengaruh. Dalam penelitian ini korelasi parsial dipakai
untuk mencari hubungan antara komponen prestasi belajar dan komponen
motivasi belajar dengan penerapan kurikulum terpadu, yaitu :
a. Korelasi antara penerapan kurikulum terpadu (X,) dengan Prestasi

Belajar(Y)

b. Korelasi antara motivasi belajar (X;) dengan Prestasi Belajar (Y)
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¢. Korelasi antara penerapan kurikulum terpadu (X)) dan peningkatan
motivasi belajar (X;) dengan prestasi belajar (Y).
Untuk itu digunakan rumus korelasi product moment, yaitu :
rxy = Z’O’
[b35038)

rxy = Angka indeks korelasi antara variable X dan Y

Xy Jumlah dari hasil perkalian antara deviasi rata-rata skor
variable X dan deviasi rata-rata dari skor variable Y

X

Deviasi dari rata‘rata variable X

Y Deviasi dari rata-rata variable Y,
Sedangkan untuk menguji hipotesis se€ara bersama-sama antara variable
kompetensi sebelum dan variable sesudah depgan variable kemampuan

mengajar, peneliti menggunakan rumns-Korelasi ganda sebagai berikut

Ry x1X2= rzyxl +r2yx2 _z’yxl-’yxz-rxixz
I'=r" 0,

Dimana :
Ry xix;= Koerelasi.ganda.antara, xs-dan-x, secara bersama-sama
dengan variable Y

Korelasi sederhana antara x, dengan Y

I

szxl
rzyxz

rx; = Korelasi sederhana antara x; dengan x;

Korelasi sederhana antara x» dengan Y

I
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Kurikulum Terpadu (X;)
1. Menghitung Tendensi Sentral dan Variabilitas Data Variabel Penerapan
Kurikolum Terpadu {X;)
Dari angket yang penulis sebarkan yang terdiri dari 10 item kepada
responden sebanyak 60 orang, diperoleh-skor-data mentah untuk Variabel

Penerapan Kurikulum Terpadu (X3) sebagai berikit.

TABEL: 4.
SKOR DATA VARIABEL PENERAPAN KURIKULUM TERPADU (X;)
No | Nama] 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Total
1 S01 4 5 3 3 4 4 3 3 4 5 38
2 S02] S 4 4 5 5 4 4 5 4 1 4 44
3 S03 | 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 40
4 S04 | 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 34
5 S05( 4 4 3 4 5 5 4 3 3 3 38
6 | S06 | 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 | 44
7 S07 | 5 5 3 3 4 4 4 4 4 1 4 40
8 S08 | 3 4 4 4 3 4 S 5 4 | 4 40
9 S09 | 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 36
10| S10| 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48
11 | SI11 5 5 5 5 3 5 5 3 4 4 44
12| SI2 | 5 4 4 3 5 5 5 5 ] 5 48
131 S13 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 34
14 ] S14| 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 38
151 SI15 | 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46
16 | Sl6 | 4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 44
17| 817} 5§ 4 4 4 5 4 4 4 41 4 42
18 | S18| 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38
191 819 | 4 5 5 4 4 4 4 4 4+ 4 42
20| S20( 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 46
21 | 821 3 5 4 4 5 5 5 5 4, 4 44
22 | S22 | 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42
23 | 8231 4 3 4 5 4 5 3 4 41 4 40
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36
40

42
44

38
38
34
36
38
40

42

42

38
44

42

36
34
46
42
46
36
42

46
48
42
42

44

38

42
42

44

44
42

38
42
46

72}

245 | 242 | 244 | 244 | 245 | 253 | 249 | 247 | 250 | 251 | 2470

524
525
526
S27
528
S29
S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38

539
S40
S41

542
S43

S44
545

S46

547
S48
549

S50
551
S52
S53
S54
S55

S56
S57
S58

S59
S60

24
25

26
27

28
29
30

31

32
33
34
35

36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47
43

49

50
51

52
53
54
35
56
57
58
59
60

Total

Berikut ini adaleh rekapitulasi skor data mentah untuk Variabel

Penerapan Kurikulum Terpadu (X;) sebagai berikut:



TABEL 5.

REKAPITULASI DATA
VARIABEL KELENGKAPAN PENERAPAN KURIKULUM TERPADU
(Xy)
38 44 40 34 38 44 40 40 36 48
44| 48| 34| 38| 46| 44| 42| 38| 42| 46
44 42 40 36 40 44 42 44 38 38 |-
34 36 38 40 42 42 38 44 42 36
34 46 42 46 36 42 46 48 42 42
44| 38| 42| 42| 44| 44| 42| 38| 42| 46

Skor data Variabel Penerapan Kurikulum Terpadu (X;) diatas masih
merupakan data mentah, maka ferlebih ‘dahula penulis mengubahnya kedalam

bentuk skor terjabar dalam bentukg'pembulatan dengan cara melakukan

transformasi dengan rumus sebagai bémkut:

Skor Terjabar =

Berdasarkan hasil transformasi yang dilakukan, maka skor terjabar

yang diperoleh untuk Variabel

sebagai berikut:

ZSkorMentah XL 1100

Penerapan Kurikulum Terpadu=(X;) adalah

ZItem X ZOpn’on

TABEL 6.
REKAPITULASI SKOR TERJABAR
76 88 80 63 76 88 80 80 72 96
88 96 68 76 92 88 84 76 84 92
88 84 80 72 80 88 84 88 76 76
68 72 76 80 84 84 76 88 84 72
68 92 84 92 72 84 92 96 84 84
88 76 84 84 88 88 84 76 84 92

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat ditentukan ukuran tendensi sentral

dan variabilitas data Variabel Penerapan Kurikulum Terpadu (X;) dengan

langkah kerja sebagai berikut:
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a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi:

TABEL 7.
DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL X,

X] f fkb le X1 ;12_ f;gz

96 3 60 288 | 13.67| 186.8689| 560.6067

92 6 57 552 9.67 93.5089 | 561.0534

88 11 51 068 5.67 32.1489 | 353.6379

84 15 40 1260 1.67 2.7889 41.8335

80 6 25 4801  -2.33 5.4289 32.5734

76 10 19 760 ] -6.33 40.0689 400.689

72 5 9 360 | -10.33 | 106.7089 | 533.5445

68 4 4 272 | -14.33 | 205.3489 | 821.3956
Jumlah | 60 4940 3305.334

b. Menghitung Mean (Rata-rata hitung) dengan rumus sebagai berikut :

px, = 24980 _ o

N 60

¢. Menghitung Median (Md) dengan rumus sebagaj berikut :

Man = 1+ 072N = /4) _ 83,5+9—0§3 L g3/83
/]

d. Mencari Modus
Nilai modus dari data di atas sebesar/84. Nilai/ini diambil dari skor yang
frekuensinya tertinggi.

e. Mencari Nilai Standar Deviasi dengan rumus:

2
SDx, = ZA’?' .—.J33°65{’)334=7,42

f.Menyusun skala penafsiran/klasifikasi untuk menentukan letak rataan/mean

berada, digunakan klasifikasi sebagai berikut:
Mean = 81% - 100% skor terbesar = sangat tinggi

Mean = 61% - 80% skor terbesar = timggi
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Mean = 41% - 60% skor terbesar = cukup/sedang
Mean = 21% - 40% skor terbesar = rendah

Mean = < 20% skor terbesar = sangat rendah.

82,33

Skor terbesar = 96., dan mean = 82,33 Hal ini berarti bahwa: x 100%

= 85,76 %. Dengan demikian Penerapan Kurikulum Terpadu (X;) berada

pada klasifikasi sangat tinggi.

2. Analisis Kriteria Penilaian Responden 'téntang) Penerapan Kurikulum
Terpadu (X;)

Untuk mengetahui kondisi variabel=variabel penelitian ini, peneliti
melakukan pengukuran dengan menggunakan angket dalam bentuk pernyataan
yang masing-masing disertai S kemungkinartjawgban sebagai pilihan bagi
responden. Dari Jawaban dua kelompok responden tersebut, kemudian disusun
kriteria penilaian, untuk ‘setiap/item_pertanyaan Jberdasarkan, prosentase dan
nilai jenjang dengan langkah-langkah sebagai,berikut?

a. Nilat kumuolatif adalah jumlah.nilai dari.setiap item pertanyaan yang
merupakan jawaban dari 60 responden.

b. Prosentase adalah nilai kumulatif item dibagi dengan nilai frekuensinya,
dikalikan dengan 100 %.

¢. Jumlah responden adalah 60 orang, dengan nilai skala pengukuran terbesar
5 sedangkan skala pengukuran terkecil 1, sehingga diperoleh jumlah
kumulatif nilai terbesar 60 x 5 = 300, dan jumlah kumulatif nilai terkecil

60 x 1 = 60. Adapun nilai prosentase terbesar (300 / 300) x 100 % = 100 %
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dan nilai prosentase terkecil (60 / 300) x 100 % = 20 %. Dari kedua nilai
prosentase tersebut diperoleh nilai rentang 100 % - 20 % = 80 %, jika
dibagi dengan 5 skala pengukuran didapat nilai interval prosentase sebesar
(80 %)/5 = 16 % sehingga diperoleh klasifikasi kriteri penilaian prosentase

sebagai berikut:

TABEL 8

KRITERIA PENILAYAN BERDASARKAN PROSENTASE
NO PROSENTASE KRITERIA PENILAIAN

) 20 - 35,99 Sangat Kurang Baik

2 36 -51,99 Kurang Baik

3 52 - 67,99 Cukup Baik

4 68 - 83,99 Baik

5 84 - 100 Sangat Baik

. Kriteria nilai jenjang untuk setiap item pertanyaan ditentukan berdasarkan
rumus sebagai berikut:

Nilai Jenjang Itern = Jumlah Kumulatif item —x Skala Pengukuran
Terbesar

JumlahrKuimulatif Nilai“Tierbesar

Nilai Jenjang Itern = Jumlah Kumulatif Item x 5
300

Karena nilai rentangy antaras=skala ppengukwran terbesar dan skala
pengukuran terkecil 5 —~ 1 = 4, maka jika dibagi 5, skala pengukuran
diperoleh interval nilai jenjang sebesar 4 / 5 = 0,8 sehingga dapat disusun

kriteria sebagai berikut:

TABEL 9
KRITERIA PENILATIAN BERDASARKAN NILAI JENJANG
NO PROSENTASE KRITERIA PENILAIAN
1 1-1,799 Sangat Kurang Baik
2 1,8 - 2,599 Kurang Baik
3 2,6 -3,399 Cukup Baik
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4 3,4-4,199 Baik
5 42-5 Sangat Baik
(BALITBANGDA JABAR ; 2004 : 100,101)

Berdasar skor data mentah pada Tabel 4 di atas, selanjutnya dapat
dihitung  mengenai kriteria penilaian perindikator Variabel Penerapan
Kurikulum Terpadu (X;) atas tanggapan responden dengan pengolahan
datanya sebagaimana penulis tuangkan pada tabel berikut ini :

TABEL 10.
KRITERIA PENILATAN-PERINDIKATOR VARIABEL
PENERAPAN KURIKULUM TERPADU (X;)

No Persen’  nitai
Item Tentang Kumulatif] tase Kriteria

(%) Jenjang

Guru  melakukan persiapan
yvang komprehensif sebelam
1 melakukan  proses  belajan
mengajar dikelas mulai dari
tujuan, materi, metode, media;
referensi sampai alat evaluasi.

245 81.67 | 4.08 Baik

Guru menyusunjypérencangan

pembelajaran melalui ;
2 penjabaran GBPP  menjadi 242 80.677 4.03 Baik

Analisis Mata Pelajaran (AMP)

Guru melakuKan
pengorganisasian melalui
penyusunan kalender akademik
3 | berdasarkan rencana program 244 8133 | 4.07 Baik
kegiatan yang akan
berlangsung di sekolah selama
satu tahun kedepan.

Adanya pengaturan tugas dan
4 | kewajiban guru yang dilandasi 244 81.33 | 4.07 Baik
kebersamaan dan keadilan

Penyusunan program kegiatan
sekolah disusun berdasarkan

5 kebu}uhan nyata untuk 245 81.67 | 4.08 Baik
meningkatkan,
mengembangkan dan

memajukan sekolah.
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Adanya tahap pelaksanaan
yang bertujuan untuk
6 | mewujudkan program sekolah 253 84.33 | 4.22
untuk  meningkatkan motu
pembelajaran

Sangat
Baik

Guru melakukan tahap evaluasi
untuk  mengetahui  apakah

tujuan pembelajaran yang telah .
7 dilakukan berjalan atau tidak 249 83.00 1 4.15 Baik
sesuai dengan rencana
pembelajaran.

Kepala sekolah bersama guru
melakukan pengendalian proses
8 | penerapan kurikulum melalui 247 8233 | 4.12 Baik
kesinambungan program
pembelajaran

Kepala sekolah berkoordinasi
dengan wakasek bidarng

o |kurikulum —dalam | hal Qo 5oael | '35 | 497 | Baik

pengembangan kurikuliiin
terpadu yang didasarkan pada
kebutuhan lokal
Pengembangan kurikullim
10 | terpadu dilakukan melalui rapat 251 83.67 | 4.18 Baik
kerja KKG dan MGMP
Jumlah 2470 82333 | 41.17 Baik
Rata-fRata 247 8233~ | o4.12 Baik

Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa rata-rata jawaban responden
pada variabel Penerapan Kurikulim=Terpadu(X,) adalah baik dengan nilai
rata-rata sebesar 4,12 dari‘selurub pertanyaan pada, vasiabél.iersebut. Indikator
dengan nilai prosentase tertinggi ada pada item ke 6 sebesar 84,33 %.
Sedangkan nilai prosentase terendah terdapat pada item 2 sebesar 80,67 %.
Dari data penilaian kriteria perindikator diatas dapat dinilaj bahwa Penerapan
Kurikulum Terpadu (X;) perlu ditelaah ulang yang menuntut adanya
peningkatan kemampuan guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran

melalui penjabaran GBPP menjadi Analisis Mata Pelajaran (AMP). Penilatan
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ini didasarkan bahwa indikator item 2 memiliki nilai kumulatif terendah, yaitu

sebesar 242 dengan nilai jenjang sebesar 4,03.

. Menguji Normalitas Distribusi Data Variabel Penerapan Kurikulum

Terpadu (X;)

Uji normalitas distribusi dilakukan dengan menggunakan perhitungan

Chi kuadrat (;yz) dengan rumus sebagai berikut:
t (0i - Ei)’
2 _
z 2; Ei

Adapun langkah yang ditempuh untuk mencari besaran (;;2) tersebut
terlebih dahulu menentukan mencarinilai frekuensi ekspektasi dan Observasi
dengan tahapan perhitungan sebagai berikut:

a. Menghitung nilai Z untuk bafas kelas’dengan_rumus sebagai berikut:

X, — X,
g=21"%
s

Dimana

Xy = batas kelas
x,= Mean
s = Standar deviasi
b. Menghitung luas tiap kelas interval dengan cara mencari Z tabel dari Z
hitungnya.

Berikut ini hasil perhitungan y?



103

TABEL 11.

DISTRIBUSI FREKUENSI OBSERVASI DAN DISTRIBUSI

EKSPEKTASI VARIABEL X,
X, — X o 2
Skor | O, | Batas |7 == IIT:: Luas | p |2 = ©-2)
' | Bawah S Daerah ! E,

Daerah
67,5 -1,99 0,4767

68 4 0,0488 2,93 0,39
71,5 -1,46 0,4279

72 5 0,1067 6,40 2,03
75,5 -0,92 0,3212

76 10 0,1732 | 10,39 0,01
79,5 -0,38 0,1480

80 6 0,0844 5,07 0,17
83,5 -0,16 0,0636

84 15 0,1913/]|11,48 1,08
87.5 0.69 0,2549

88 11 0,1358 8.15 0,99
91,5 1,23 0,3207

92 6 0,0709 4,25 0,72
95,5 1,77 0,4616

96 3 0,0280 1,68 1,04
99,5 2,31 0,4396

Jumlah | 60 6,43

Berdasarkan distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa banyak kelas
interval K= 8, Sehinggh derajat Kebebasan .(dk) | dalamfuji pommalitas ini
adalah:

dk=k-3

dk=8-3

dk=5

Berdasarkan daftar tabel distribusi Chi Kuadrat, besaran x° untuk level

signifikasi 0,05 adalah :
2 =(1-o)(dk)

22 =(0,95)(5) =.11,1
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Menurut hasil perhitungan normalitas di atas, menunjukkan bahwa
besaran z* menurut tabel ( 7 hitung < ” tabel = 6,43 < 11,1).

Dengan demikian sampel variabel Pencrapan Kurikulum Terpadu (X))
berasal dari sampel berdistribusi normal, sehingga hal ini memungkinkan
untuk proses analisis selanjutnya.

. Menguji Hubungan Fungsional Variabel Bebas (X;) dengan Variabel
Terikat (Y)
Untuk menentukan huburgan-fungsional™antara variabel bebas (X;)
dengan variabel terikat (Y} digungkan rumis sebagai berikut:
Y =a+bX;
Dimana
Y= Nilai perkiraan sampel
a = Koefisien (bilangan konstan)
bX, = variabé] bebas

Sebelum rumus tersebut.digunakan, terlebih dahulu harus ditetapkan
harga konstan a dan b yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

a= (ZY,-XZX,,Z)—(ZX“XZXHYJ.)
nthz "(ZXH)Z

b=nZX,,Y—(ZX“XZ}1)
nZan "(ZXH)Z




105

Untuk penggunaan rumus tersebqt diperlukan pasangan data dan
besaran untuk menghitung koefisien regresi linear variabel bebas (X,) dan
variabel terikat (Y) sebagaimana pada lampiran.

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran, diperoleh rekapitulasi

data sebagai berikut:

Y X;; = 4940
Y'Y =4955
¥ X2 =410032
Y Y =413503

>XnY; =411340
Penghitungan untuk mencarj koefisien regresiraadalah:

, - (4955)(410032) — (4940)(411340)
T (60)(410032) — (4940)>

a=-1,56
Untuk koefisign yegresi/b adalah:

. (60)(411340) - (4940)(4955)
(60)(410032) — (4940)?

b=1,02
Dengan demikian persamaan regresi linear Y dan X, untuk data di atas
adalah : ¥ = -1,56 + 1,02 X.
Untuk mengetahui persamaan regresi linear Y atas X; yang
diperkirakan paling cocok dengan kondisi yang diperoleh penelitian, perlu
dibuat diagram pencar. Selanjutnya dapat dibuktikan bahwa titik-titik ada pada

sekitar garis lurus.
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Dengan adanya harga b = 1,02 bertanda positif dapat diartikan sebagai
adanya kenaikan harga variabel X; sebesar 1,02. Untuk memprediksi hasil
penelitian yang telah diketahui dari variabel bebas (X;) dengan responden
sebesar 60 maka dimasukkan harga ke dalam persamaan regresi, yaitu:

Y =-1,56+ 1,02 X.
Y =-1,56 + 1,02 (60)
Y =-1,56+61,2

Y = 59,64

Dengan responden sebanyak 60, maka diperoleh peningkatan prestasi
sebesar 59,64.

Untuk menguji kelinearan dan keberartian regresi terlebih dahulu
mengelompokkan data untuk variabel bebas (X/y tanpa mengubah pasangan

variabel terikatnya (Y) dengan susunan tabel berikut ini :

TABEL 12.
PENGELOMPOKAN DATA-BERDASARKAN RANKING

Vgril?bel Kel k | Ni | SVariabel 718 4 y? XY
&38 elompo ' | Terikat (Y) ! !
68 1 7] 68 q6245| 4624 | 4624
68 65 4624 | 4225 | 4420
68 67 4624 | 4489 | 4556
68 70 4624 | 4900 | 4760
72 2 5 68 5184 | 4624 | 4896
72 70 5184 | 4900 | 5040
72 76 5184 | 5776 | S472
72 74 5184 | 5476 | 5328
72 76 5184 | 5776 | 5472
76 3 10 75 5776 | 5625 | 5700
76 73 5776 | 5329 | 5548
76 76 5776 | 5776 | 5776
76 73 5776 | 5329 | 5548




76 72 5776 5184 5472
76 74 5776 5476 5624
76 78 5776 6084 5628
76 76 5776 5776 5776
76 71 5776 5041 5396
76 76 5776 5776 5776
80 6 78 6400 6084 6240
80 98 6400 9604 7840
80 78 6400 6084 6240
80 81 6400 6561 6480
80 82 6400 6724 6560
80 77 6400 5929 6160
84 15 77 7056 5929 6468
84 85 7056 7225 7140
84 82 7056 6724 6888
84 86 7056 7396 7224
&4 88 7056 7744 7392
84 &5 7056 7225 7140
84 84 7056 7056 7056
84 86 7056 7396 7224
84 85 7056 7225 7140
84 88 7056 7744 7392
84 87 7056 7569 7308
84 84 7056 7056 7056
84 33 7056 6889 6972
34 86 2056 7396 7224
84 83 7056 6839 6972
88 11 89 7744 7921 7832
88 90 7744 8100 7920
88 82 7734 6724 7216
88 90 1744 8100 7920
88 94 7744 8836 8272
88 83 7744 6889 7304
88 85 7744 7225 7480
88 88 7744 7744 7744
88 90 7744 8100 7920
88 93 7744 8649 8184
88 92 7744 8464 8096
92 6 96 8464 9216 8832
92 : 95 8464 9025 8740
92 94 8464 8836 8648
92 85 8464 7225 7820
92 92 8464 8464 8464
92 94 8464 8836 8648

107
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96 8 3 92 9216 8464 8832

96 95 9216 9025 9120

96 95 9216 90235 9120
4940 4955 410032 | 413503 | 411340

Dari pasangan data variabel bebas (X,) dan variabel terikat (Y) diatas,
dapat diketahui:
K=8
N1=4 N4=6 N7=6
N2=5 N5=15 N8=3
N3=10N6=11
Setelah pasangan diketatiui, miaka wji Kelinearan regresi dilakukan
dengan menghitung jumlah kuadrat (JK)sSumber variasi yang di hitung antara
lain :

a. Menghitung jumlah derajat koefisien regrési,dengan rumus:

Y,) 2
JK(a)= (zn‘) » (496505) = 409200,42

b. Menghitung jumlah derajat KGefisien a den bjdengan rumus:

JK[p/d]= b{z Xt w}

(4940)(4955)}
60

JK[b/a)= 1,02{41 1340 —

= 3445,9

¢. Menghitung jumlah derajat residu, dengan rumus:

JK(res)=> ¥i* - JK(b/a)- (Z:i)z
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JK (res)= 413503 - 3445,9 — 409200,42
JK(res) = 856,68

d. Menghitung jumlah derajat kekeliruan, dengan rumus:

JK (kk) = Z{ZY: (ZY')Z }

2
_ {632 657 £ 677 4707 (68+65+467+70) }
+{682 +707 +767 + TA2 + 761 (68”0*76”4*76)2}
5

+{752+ 7324762732+ T2+ T8 78247621 P+762

_(75+73+76+73+72+74+78+76+7]+76)2}
10

{782 4 eI Jd\ 8 8 -(78+98+78+3‘+82+77)2}

6

+{78%+852+822+867+88%+85%+84°+86°+857+887+8724+-84°+832+862+

832

~ (78+85+82+86+88+85+84+86+85+88+87+84+83+86+83)2}
15
+{892+90%+822+90%+942+83%+85°+88%+90?+93%+922

_(89+90+82+90+94+83+85+88+90+93+92)2}
i1
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2
{962 +95% 4947 4 857 1+.92° 4 942 -(96”“95*94*685*92*49) }

2
+{922 +95? 495 -———-—(92+9§ +95) }

=13 + 52,8 + 42,4 + 313,33+105,6+154,18+79,33+6

=766,64

. Menghitung jumlah derajat ketidakeocokan, dengan rumus:

TKie = IKpes - TKix
= 856,68-766,64 = 90,04

Menghitung jumlah derajat kebebasan kekelirian, dengn rumus:
dbyy =N-K

=60-8 =52
. Menghitung 8er3jatkebebasan Ketidakcocdkan, déngan/fumds:
db=K -2

=82=6
. Menghitung rata-rata kekelistlan,dengan rumus:

Jhy

RK, ==%
" db,,

_ 766,64

=14,74

Menghitung derajat rata-rata kuadrat ketidakcocokan, dengan rumus:

JK,

fe db

©
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= 9004 501
6

J-  Menghitung F ketidakcocokan, dengan rumus:

F, =k
RK,,

1501 o
14,74

k. Menentukan Fi,e dengan taraf siginifikasi 5%

Fubet = F(dby/bdyy)

= F(6/52)
Setelah dilihat dari tabel)F, fternyata/F (0,95)(6/52) tidak diperoleh

dalam tabel, untuk memperolehnya digupakan cara'interpolasi

F (0,95) (6/50) = 2,29} 5

F(0,95)(6/52) #(P429-=(0,02)=2,282

F (0,95) (6/55) = 2,27 5

Berdasarkan, perhitungan di.atas.dapat.diketahui bahwa.Eniwng = 1,02

lebih kecil daripada Fiape = 2,282, dalam keadaan demikian, maka persamaan

regresi yang diperoleh menunjukkan‘regresi finier.

. Menentukan Koefisien Worelasi Parsial Variabel\Penérapan Kurikulum

Terpadu (X;) dengan Variabel Prestasi Belajar (Y), apabila Variabel
Motivasi Belajar (X;) Konstan

Untuk menentukan indeks koefisen korelasi parsial variabel X; dan Y
apabila X3 konstan dapat dihitung dengan rumus berikut:

rxly ~ rlzy rxlxl

r”: X =
@ JA=r o)1= 1)
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Berdasarkan nilai indeks koefisien korelasi Product Moment antar

variabel pada Lampiran diketahui bahwa:
¥y, =0,8958 Ty, = 0,6655 roa.. =06113

maka nilai koefisien korelasi parsial antara Penerapan Kurikulum
Terpadu dengan Prestasi Belajar ryax1yy adalah:

0,8958 - 0,6655 x 0,6113
J(1=0,6655%)(1-0,6113%)

=0,8278

r»"z(xly) =

Dari hasil perhitungan rpgryy="0;8278-selanjutnya dibuat penafsiran
berdasar klasifikasi tabel korelasiberikuts
Less than - 0,20 = slight =(sangat kecil
0,21 - 0,40 =low =rendah
0,41 - 0,60 = moderate_=cukup/sedang
0,61 - 0,80 = high ={inpgi
0,81 - 1,00 )= vepnhigh p=-sangattinggi
Berdasarkan tabel klasifikasi penafsiran diatas, maka ronay) = 0,8278
termasuk klasifikasi very highfsangat=tinggt ‘yang “berarti bahwa korelasi
parsial antara Penerapan ‘Kurikulim Terpadu~dengan, Prestasi Belajar berada
pada klasifikasi very high/sangat tinggi.
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis atau wuji signifikasi
(keberartian) untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis penelitian

dengan langkah sebagai berikut;
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a. Menentukan hipotesis statistik
Ho = P= 0, artinya tidak terdapat hubungan antara Penerapan Kurikulum
Terpadu dengan Prestasi Belajar
Hi=P#0, artinya terdapat hubungan antara Penerapan Kurikulum
Terpadu dengan Prestasi Belajar

b. Menentukan statistik uji yang digunakan, vaitu :

r=r, P8l gga7g (8021 _ ) 1399
1-r, 1-0,8278

¢. Menentukan nilai atau titik kritis (taper). dengan derajat bebas (db) = n — k-

| pada taraf signifikansi 5 %
Besart pada taraf signifikasi @ = 0,03 dan derajat kebebasan (dk) = 60 - 2
— 1 = 57, setelah dlihat dari-tabel/t/temyata“t(0,95)(57) tidak diperoleh

dalam tabel. Untuk memperoléhnya digunakan-cara interpolasi,

1(0,95) (40) = 1,68 } = H0,95)457) 2

t(0,95) (60) = 1,67, 7=h,68 - %(0,01)
0,01 =1,6715

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui besardati tip. = 1,6715

d. Menentukan Kriteria pengujian, dengan ketentuan: Tolak Hpdan terima H;

Jika Uhitung = Lrabel

Dari hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa thjiung = 11,1399 lebih
besar dari tyne; = 1,6715 Sehingga nilai thinng terletak di daerah penolakan
Ho. Dengan demikian proposisi hipotetik yang diajukan yang menyatakan

terdapat hubungan antara Penerapan Kurikulum Terpadu (X;) dengan
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Prestasi Belajar (Y) dapat diterima kebenarannya. Adapun besarnya
hubungan antara kedua varibel tersebut ditentukan oleh nilai Koefisien
Determinasinya yaitu

KD =r%x 100 %

KD =0,8278” x 100 % = 68,53 %
Sehingga, dapat disimpulkan bahawa Penerapan Kurikulum terpadu
memiliki hubungan yang sangat tinggi yaitu sebesar 68,53 % dengan
Prestasi Belajar di Pondok Pesantren Muhammadiyah Darul Arqom.

e. Membuat kurva untuk menentukan letak daerah penerimaan Hp dan

penolakan Hy.

Daerah penolakan Ha Daerah penerimaan Ha

-11,13994-1,6715 +—7¢06 —'__"1,67l15 —» 11,1399

B. Motivasi Belajar (X3)
1. Menghitung Tendensi Sentral dan Variabilitas Data Variabel Motivasi
Belajar (X;)
Dari angket yang penulis sebarkan yang terdiri dari 10 item kepada
responden sebanyak 60 orang, diperoleh skor data mentah untuk Variabel

Motivasi Belajar (X) sebagai berikut.



115

TABEL 13.
DATA VARIABEL MOTIVASI BELAJAR (X2)

1

36
42
36
32
38
42

46
36
42

40

42
46

32
36
38
44
34
36
34
44

34
38

34
33
42

40

42
36
36
32
40

38
36
44

34
36
12

40
34
40

10 | Total

9

N

8

Nama

501
S02
S03
S04
S05
S06
S07
S08
S09
S10
S11

S12
513
514
S15
S16

S17
S18
519
520
521
S22
523
S24
S25

S26

527
528
529
S30
S31

532
S33

S34
S35

S36
837

S38
S39

540
S41

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29
30

31

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41
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42 | S42 | 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32
43 | S43 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
44 | S44 | 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44
45 | 845 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 34
46 | S46 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
47 | S47 | 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 44
483 | S48 | 5 3 5 5 4 4 4 4 5 5 46
49 | §49 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
50 | S50 | 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46
51 | S5l 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
52 | 8§52 | 3 3 3 4 4 3 3 4 4 5 36
33 | 853 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 34
54 | S54 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
55 | S55 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42
56 | S56 | 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44
57 | 857 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
58 | S58 | 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 36
59 | 859 | S 4 4 4 3 4 4 3 4 5 40
60 | S60 | 5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 46
Total 238 | 233 | 234 | 232| 231 1230 | 235 | 232 | 237 | 236 | 2338

Berikut ini adalah rekapitulasi /skor data mentah untuk Variabel
Motivasi Belajar (X;) sebagai beriknt:

TABEL 14.
REKAPITULASI DATA VARIABEL MQTIVASI BEEAJAR (X3)

36 46 32 34 38 32 36 40 40 42
42 36 36 44 42 40 42 44 46 44
36 42 38 42 40 38 40 34 40 40
32 40 44 34 42 36 34 40 36 36
38 42 34 38 36 44 40 44 34 40
42 46 36 34 36 34 32 46 40 46

Berdasarkan hasil transformasi yang dilakukan dengan cara yang sama
seperti pada variabel X;, maka skor terjabar yang diperoleh untuk variabel

Motivasi Belajar (X>) adalah sebagai berikut:
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Tabel 15.
REKAPITULASI SKOR TERJABAR

72 92 64 68 76 64 72 80 80 84
84 72 72 88 84 80 84 88 92 88
72 84 76 84 80 76 80 68 80 80
64 80 88 68 84 72 68 30 72 72
76 84 68 76 72 88 80 88 68 80
84 92 72 68 72 68 64 92 80 92

Berdasarkan Tabel 15 di atas, dapat ditentukan ukuran tendensi sentral
dan variabilitas data Variabel Motivasi Belajar (X;) dengan langkah ketja
sebagai berikut:

a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi:

TABEL16.
DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL X,

X2 f fkb in X2 Xzz szz

92 5 60 460 | /1407 | 197.9649 | 989.8245

83 6 55 528 [(A10,07(f<101.4049 | 608.4294

84 9 49 756 6.07 36.8449 1 331.6041]

80 12 40 960 2.07 4.2849 51.4188

76 5 28 380=j= p=1493 37249 1:8.6245

72 11 23 792 ) 1 -593 35.1649-0\ 38618139

68 8 12 5441 -9.93 08.6049 | 788.8392

64 4 4 256 | -13093 [/\194.0449 | 776.1796
Jumlah | 60 4676 3951.734

b. Menghitung Mean (Rata-rata hitung) dengan rurfius sébagai berikut :

2%, _ 4676

MX, =
N 60

=77,93

¢. Menghitung Median (Md) dengan rumus sebagai berikut :

M= 1+ 2N = i) 79,5+(3°—1;@ = 79,67
i
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d. Mencari Modus
Nilai modus dari data di atas sebesar 80. Nilai ini diambil dari skor
yang frekuensinya tertinggi.

€. Mencari Nilai Standar Deviasi dengan rumus:

2
SDx. = > £, _ [ps1ma
? N \J 60

f. Menyusun skala penafsiran/klasifikasi untuk menentukan letak

rataan/mean berada, digunakan klasifikasi sebagai berikut:
Mean = 81% - 100% skor terbesar = sangat tinggi

Mean = 61% - 80% skor terbesar = tinggl

Mean = 41% - 60% skor terbesar = cukup/sedang

Mean = 21% - 40% skor terbesar = sendah

Mean = < 20% skor terbesar = sangat rendah,

77,93

Skor terbesar =192y dan‘medn =_77,93) Hal ini"berarfi babhwa: X

100% = 84,71 %. Dengan Gdemikian Motivasi Belajar (X,) berada pada
klasifikasi sangat tinggi
2. Analisis Kriteria Penilaian Responden tentang Motivasi Belajar (X;)
Untuk mengetahui kondisi variabel-variabel penelitian ini, peneliti
rhelakukan pengukuran dengan menggunakan angket dalam bentuk pernyataan
yang masing-masing disertai 5 kemungkinan jawaban sebagai pilihan bagi
responden. Dari Jawaban dua kelompok responden tersebut, kemudian disusun

kriteria penilaian untuk setiap item pertanyaan berdasarkan prosentase dan
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nilai jenjang dengan langkah-langkah yang sama seperti pada Sub Bab A.2 di
atas.

Berdasar skor data mentah pada tabel 13 di atas, selanjutnya dapat
dihitung mengenai kriteria penilaian perindikator Variabel Motivasi Belajar
(X2) atas tanggapan responden dengan pengolahan datanya sebagaimana

penulis tuangkan pada tabel berikut ini :

TABEL 17.
KRITERIA PENILATAN PERINDIKATOR VARIABEL
MOTIVASI BELAJAR (X))
No Tent Kumu Pt:rs:n- Nilai | Krite-
Item cniang fatif (°/i ) Jenjang| ria

Peserta didik lebih banyak
1 | menggunakan waktunya untuk 238 In79.33 3.97 Baik
kegiatan belajar

Peserta didik selalu kontinwdan
2 | rutin dalam melakukan kegiatan 2337 J17.67 3.88 Baik
belajamya

Peserta didik semangat dan serius

dalam melakukankegiatan/belajar P& P A8 Baik

Peserta didik-memiliki kemauan
4 | yang keras untuk mencapaistujuan | 232 | 77.33 | 3.87 Baik
dan cita-cita yang tinggi

5 | Peserta didik tekun dalam belajar | 231 | 77.00 3.85 Baik

Peserta didik vlet dan fabah dalam
6 | menghadapi setiap rintangan 230== “76.67 3.83 Baik
ketika belajar.

Peserta didik selalu memanfaatkan .
’ waktu secara efektif untuk belajar 235 | 7833 | 3.92 Baik

Peserta didik berani mengorbankan
uang, tenaga, pikiran, bahkan

8 |.. <, 232 | 7733 | 3.87 Baik
jiwanya untuk mencapai tujuan
belajarnya.
Peserta didik memiliki rencana,

g | cita-cita dan target yang jelas yang 237 | 79.00 395 Baik

hendak dicapai dengan kegiatan
yang dilakukan

10 | Peserta didik selalu optimis, 236 | 78.67 3.93 Baik
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senang dan tidak pernah merasa
puas atas pencapaian prestasi yang

telah diperolehnya.
Jumlah 2338 | 779.33 | 38.97 | Baik
Rata- Rata 233.8( 77.93 3.90 | Baik

Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa rata-rata jawaban responden
pada variabel Motivasi Belajar (X;) adalah baik dengan nilai rata-rata sebesar
3,90 dari seluruh pertanyaan pada variabel tersebut. Indikator dengan nilai
prosentase tertinggi ada pada jtem—l—sebesar.79,33 %. Sedangkan nilai
prosentase terendah terdapat pada item 6,sebesar76,67 %. Dari data penilaian
kriteria perindikator di atas dapat dimilai bahwa(Motivasi Belajar (X2) perlu
ditelaah ulang, yang menuntut adanya peningkatan keuletan dan ketabahan
dalam menghadapi setiap rintangan ketikawbelajar. Penilaian ini didasarkan
bahwa indikator item 6 memiliki‘nilai kumulatif-terendah, vaitu sebesar 230

dengan nilai jenjang sebesar,3,83.

. Menguji Normalitas DistribuSi-Data-Variabel Motivasi Belajar (X;)

Sebagaimana halhya padalVatiabel Xtmaka,Uji/mormalitas distribusi

dilakukan pula pada Variabel Motivasi Belajar (X;) dengan menggunakan

perhitungan Chi kuadrat (,7(2) . Berikut ini hasil perhitungan y*
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TABEL 18.
DISTRIBUSI FREKUENSI OBSERVASI DAN DISTRIBUSI
EKSPEKTASI VARIABEL X;
x,, =% —E)?
Skor | o, | Bates | 2= P Luas | | 7= G2
! | Bawah s Daerah i E,

Daerah
63.5 -1.78 0.4625

64 4 0.0628 3.77 0.01
67.5 -1.28 0.3997

68 8 0.1145 6.87 0.19
71.5 -0.79 0.2852

72 11 0.1673 10.04 0.09
75.5 -0.30- 0.1179

76 5 0.0425 2.55 2.35
79.5 0.19 0:0754

80 12 0.1795 10.77 0.14
83.5 0.69 (.2549

84 9 0.1261 7.57 0.27

87.5 1.18 0:381

88 [ 00715 4,29 0.68
91.5 1.67 0.4525

92 5 0.032Y 1.93 4.91
95.5 2.16 0.4846

Jumlah | 60 8,65

Berdasarkan distribusi frekitensi-dapat diketahui bahwa banyak kelas
interval K= 8, psehingga pderajat pkebebasang(dk) dalamauji giormalitas ini
adalah:

dk=k-3
dk=8-3
dk=35
Berdasarkan daftar tabel distribusi Chi Kuadrat, besaran z* untuk

level signifikasi 0,05 adalah :
x' =(1-0 Xdk)

72 =(0,95)(5) = .11,
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Menurut hasil perhitungan normalitas di atas, menunjukkan bahwa
besaran y? menurut tabel ( ¥*hitung < y* tabel = 8,65 < 11,1).

Dengan demikian sampel variabel Motivasi Belajar (X,) berasal dari
sampel berdistribusi normal, sehingga hal ini memungkinkan untuk proses

analisis selanjutnya.

. Menguji Hubungan Fungsional Variabel Bebas (X;) dengan Variabel

Terikat (Y)

Untuk menentukan hubupgan-fungsional~antara variabel bebas (Xz)
dengan variabel terikat (Y) digunakan gara yang sama seperti menentukan
antara variabel bebas (X;) dengan variabelglerikat (Y). Untuk penggunaan
rumus tersebut diperlukan pasafigan data dan besaran untuk menghitung
koefisien regresi linear variabel bebas(X;)—dan variabel terikat (Y)
sebagaimana pada lampiran.

Berdasarkany hasil perhitungan- pada lampirang=diperolgh=rekapitulasi
data sebagai berikut:

> Xz = 4676

ST Y; =4955

¥ Xa= 368368

¥ Y =413503

> XaYi= 388904

Penghitungan untuk mencari koefisien regresi adalah:

_ (4955)(368368) — (4676)(388904)
B (60)(368368) — (4676)?
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a=28,46

Untuk koefisien regresi b adalah:

,  (60)(388904) — (4676)(4955)
(60)(368368) - (4676)°

b =0,69

Dengan demikian persamaan regresi linear Y dan X, untuk data di atas
adalah : ¥ = 28,46 + 0,69 Xa.

Untuk mengetahui persamaan regresi linear Y atas X: yang
diperkirakan paling cocok dengan kondisi yang diperoleh penelitian, perlu
dibuat diagram pencar. Selanjutnya dapat dibuktikan bahwa titik-titik ada pada
sekitar garis lurus.

Dengan adanya harga b =0,69 bertanda positif dapat diartikan sebagai
adanya kenaikan harga variabél X3 sebesar| 0,69, Untuk memprediksi hasil
penelitian yang telah diketahui dari variabel bebas (X;) dengan responden
sebesar 60 maka‘dimasukkan hargake.dalam persamaan regresipyaitu:

¥ = 28,46 + 0,69 X,.
Y =28,46 + 0,69 (60)
Y =2846+414

Y = 69,86

Dengan responden sebanyak 60, maka diperoleh peningkatan prestasi
sebesar 69,86.

Untuk menguji kelinearan dan keberartian regresi terlebih dahulu
mengelompokkan data untuk variabel bebas (X;) tanpa mengubah pasangan

variabel terikatnya (Y) dengan susunan tabel berikut ini :



TABEL 19.

PENGELOMPOKAN DATA BERDASARKAN RANKING

Variabel

. Variabel 2 2
B&bz:; Kelompok | Ni Terikat (Y) X, Y X,Y
64 1 4 68 4096 4624 4352
64 65 4096 4225 4160
64 67 4096 4489 4288
64 94 4096 3836 6016
68 2 8 77 4624 5929 5236
68 85 4624 7225 5780
68 82 4624 6724 5576
68 70 4624 4900 4760
68 85 4624 7225 5780
68 74 4624 5476 5032
68 76 4624 5776 5168
68 34 4624 7056 5712
72 3 11 75 5184 5625 5400
72 78 5184 6034 5616
72 78 5184 6084 5616
72 76 5184 5776 5472
72 73 5184 5329 5256
72 72 5184 5184 5184
72 74 5184 5476 5328
72 77 5184 5929 5544
72 76 5184 5776 5472
72 71 5184 5041 5112
72 76 5084 5776 5472
76 4 5 73 5776 5329 5548
76 06 5776 9216 7296
76 81 3776 6561 6156
76 82 5776 6724 6232
76 78 5776 6084 5928
80 5 12 92 6400 8464 7360
80 86 6400 7396 6880
80 76 6400 5776 6030
80 84 6400 7056 6720
80 70 6400 4900 5600
30 86 6400 7396 6880
80 85 6400 7225 6800
80 88 6400 7744 7040
80 90 6400 3100 7200
80 83 6400 6889 6640

124
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80 86 6400 7396 6830
80 83 6400 6889 6640
84 6 9 89 7056 7921 7476
84 90 7056 8100 7560
34 68 7056 4624 5712
84 82 7056 6724 6888
84 94 7056 8836 7896
84 83 7056 6889 6972
84 85 7056 7225 7140
84 88 7056 7744 7392
84 93 7056 8649 7812
38 7 6 50 7744 8100 7920
88 95 7744 9025 8360
88 88 7744 7744 7744
88 85 7744 7225 7430
88 92 7744 8464 8096
88 92 7744 8464 8096
92 8 5 98 8464 9604 9016
92 95 8464 9025 8740
92 95 8464 9025 8740
92 87 8464 7569 8004
92 94 8464 8836 8648
4676 4955 368368 | 413503 | 388904

Dari pasangan data variabel bebas (X3) dan variabel terikat (YY) diatas,
dapat diketahui:
K=8
NIi=4 N4=35 N7=6
N2=8 N5=12 N8§=5
N3 =11 N6=9
Setelah pasangan diketahui, maka uji kelinearan regresi dilakukan
dengan menghitung jumlah kuadrat (JK). Sumber variasi yang di hitung antara

lain ¢
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a. Menghitung jumlah derajat koefisien regresi, dengan rumus:

2 2
JK(a)=(ZY') = 993) _ 409200,42
n 60

b. Menghitung jumlah derajat koefisien a dan b, dengan rumus:

JK[b/a]= {ZX:Y: (ZX'XZY'}

JKlb/a)= 0,69{388904 - (i@@i)}

60
= 1893,59

c. Menghitung jumlah derajat residu,dengan rummus:
¥
JK(res)=>"¥i* ~JK(b/a)- (i
n

JK (res) = 413503 —1893,59~409200,42
JK (res) = 2408,99

d. Menghitung jumlah derajat kekeliruar, dengan rumus;

K (kk) = Z{ZY: (ZY')Z}

2
={682 + 652 +67% +94% — (68+65+67+94) }

4

+{77% +85% + 822 + 70% + 857 + 747 + 767 +84?

(77+85+82+7O+85+74+76+84)2}
8

+{75% + 782 + 782 + 767 + 732 +72% + 747 + 772 +76° +71% + 762



_(75+78+78+76+73+72+74+77+76+71+76)3}
11

z
+{732 +967 4817 4527 4 77 - (BL20HT LT }

+{922+86%+76 +842+707+86>+85%+887+90°+83%+86°+83>

_(92+86+76+84+70+86+85+88+90+83+86+83)2}
12

+{89” +90% +68? +822 +94% +83% +857 +88% +937

_(89+90+68+82+94+83+85+88+93)}
9

2] 2
+{902 +957 +887 1857 + 9071+ OpImai? 92488 +685+92*‘9-) }

2
+{982 +957 +952 4 872 4 942 (98+95+9§+S7+94) }

= 565+ 224,875+ 54,909 + 294 +.390,91 7+49 1,556 + 61,333+ 66,8
=2149,39
. Menghitung jumlah derajat‘ketidakeoc¢oKXan,/dengan rumus:
JKic = JKyes - JKix
= 2408,99 - 2149,39 = 259,6
Menghitung jumlah derajat kebebasan kekeliruan, dengn rumus:
dbix=N-K
=60-8 =52
. Menghitung derajat kebebasan rketidakcocokan, dengan rumus:

dbtc= K-2

127
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=82=6
h. Menghitung rata-rata kekeliruan, dengan rumus:

RK,, =K
dby,

_ 2149,39

52

=41,33

i. Menghitung derajat rata-rata kuadrat ketidakcocokan, dengan rumus:

JK,
R, =~
Ic

_ 2596

=43,27

j- Menghitung F ketidakcocokan, dengan rumus:

_ Rk

o

Ic
RK,,

_43,27 _
4133

1,047
k. Menentukan P dengan taraf Siginifikas: 5%
Fuaber = F(dbyo/bdik)
= F(6/52)
Setelah dilihat dari tabel F, ternyata F (0,95)(6/52) tidak diperoleh dalam
tabel, untuk memperolehnya digunakan cara interpolasi
F (0,95) (6/50) =2,2

g} F(0,95)(6/52) = 2,29-2(0,02)=2,282
F (0,95) (6/55) =2,27 5
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Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa Fhiyne = 1,047
lebih kecil daripada Fupe = 2,282, dalam keadaan demikian, maka
persamaan regresi yang diperoleh menunjukkan regresi linier.

5. Menentukan Koefisien Korelasi Parsial Variabel Motivasi Belajar (X3)
dengan Variabel Prestasi Belajar (Y), apabila Variabel Penerapan
Kurikulum Terpadu (X;) Konstan

Untuk menentukan indeks koefisen korelasi parsial variabel X, dan Y
apabila X, konstan dapat dihitung dengan rumus berikut:

rxzy - rxly rll-‘z

JA=r20)0 =)

F;I ) =

Berdasarkan nilai indeks' koefisién korelasi Product Moment antar
variabel pada Lampiran diketahubbahwa;
r,,=0,8958 1, =0,6655, i, =0,6/13
.maka nilai keefisien korelasi_parsial antara_Motivasi Belajar dengan
Prestasi Belajar ry(x2y) adalah:

0,6655 ~ 0,8958/ ¥0.6 113
J(1-0,89587 )(1=0,6)43%)

=0,3352

rxl (x2} =

Dari hasil perhitungan ryiey = 0,3352 selanjutnya dibuat penafsiran
berdasar klasifikasi tabel korelasi berikut:
Less than - 0,20 =slight = sangat kecil
0,21 -0,40 =low = rendah
0,41 - 0,60 = moderate = cukup/sedang

0,61 - 0,80 = high = tinggi
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0,81 - 1,00 =very high = sangat tinggi

Berdasarkan tabel klasifikasi penafsiran diatas, maka ry oy = 0,3352

termasuk klasifikasi Jow / rendah yang berarti bahwa korelasi parsial antara

Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar berada pada klasifikasi low/ rendah.

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis atau uji signifikasi

(keberartian) untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis penelitian

dengan langkah sebagai berikut;

a.

Menentukan hipotesis statistik

Ho = P= 0, artinya tidak erdapat hubungan antara Motivasi Belajar
dengan Prestasi Belajar

H;=P+#0, artinya terdapat_hubungan antara |Motivasi Belajar dengan
Prestasi Belajar

Menentukan statistik uji yang.digunakan, yaitu.

t=r, P25 g ans0, | S952E grsg)
V17 {03352

Menentukan nilai atau titik Kritis (t.ne).dengan derajat bebas (db) =n — k-

I pada taraf signifikansi 5%
Besar t pada taraf signifikasi ¢ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =60 - 2
—~ 1 = 57, setelah dlihat dari tabel t ternyata t(0,95)(57) tidak diperoleh
dalam tabel. Untuk memperolehnya digunakan cara interpolasi,

t(0,95) (40) = 1,68 } = t(0,95) (57)?

1(0,95) (60) = 1,67 =1,68 - % (0,01)
0,01  =1,6715
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Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui besar dari type = 1,6715

. Menentukan Kriteria pengujian, dengan ketentuan: Tolak Hydan terima H;

Jjika thjung > trabel
Dari hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa thyn, = 2,6861 lebih
besar dari tupe = 1,6715 Sehingga nilai thwng terletak di daerah penolakan
Ho. Dengan demikian proposisi hipotetik yang diajukan yang menyatakan
terdapat hubungan antara Motivasi Belajar (X;) dengan Prestasi Belajar
(Y) dapat diterima kebenarannya—Adapun. besarnya hubungan antara
kedua varibe! tersebut ditenfukan oleh nilal Koefisien Determinasinya
yaitu

KD =r%x 100 %

KD = 10,3352 x 100 % =11,24%
Sehingga, dapat disimpulkan’bahawa Motivast-Belajar memiliki hubungan
vang rendah, yaitu sebesar ]1,24.%=dengan Prestasi Belajar di Pondok
Pesantren Modern.
Membuat kurva untuk” ‘menentukan letakV daerah penerimaan dan
penolakan Hy dan|penelakan/Hp.

Daerah penolakan Ha Daerah penerimaan Ha

22,6861 € -1,6715—— 0——> 16715 2,6861
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C. Prestasi Belajar (Y)
1. Menghitung Tendensi Sentral dan Variabilitas Data Variabel Prestasi
Belajar (Y)
Data prestasi belajar penulis peroleh dari buku rapor dengan rekapitulasi
skor sebagai berikut :

TABEL 20.
REKAPITULASI NILAI RAPOR

75 89 78 68 73 90 98 78 68 92
82 95 65 76 96 90 77 73 35 95
94 82 8] 70 82 83 86 85 72 74
67 76 78 77 88 85 16 88 84 74
67 76 78 77 88 85 76 88 34 74
70 94 86 85 76 85 op 95 88 87

Untuk menghitung nilai-nilaf tendensi|sentral dan variabilitas data diatas
meliputi :
a. Menghitung Rentang (Range) dengan rumus sebagai beikut :
R=DB-DK
Sehingga:
R = 98-65
R =33
b. Menentukan Banyak Kelas Interval dengan menggunakan aturan Sturgoes,
yaitu :
BK =1+(33)Log.N
Sehingga:
BK = 1+(3,3)log60

BK=6,87~6
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¢. Menghitung panjang kelas (PK) interval dengan menggunakan rumus:

PanjangKelas(P) = Rentan g(R)
BanyakKelas(BK)
Sehingga:
p=33
6
P=55~6

Dengan mengambil BK = 6, PK = 6, Lower limit = 64,5 yang selanjutnya

dibuat distribusi frekuensi sgbagai-bertkut;

Kelas
Interval Y f fkb h y yz fyz
95-100 [ 975| 5 60 487.5 15 - 225 1125
89-94 | 91,5 11 55 1006.5 9 81 891
83-88 | 85,5 17 44 1453.5 3 9 153
77-82 | 795} 9 27 715.5 -3 9 81
71-76 | 73,5 | 12 18 882 -9 81 972
65-70 | 67,5| 6 6 405 =15 225 1350
Jumlah 60 4950 4572

d. MenghitungMean (Rata-ratd hiteng)-denganyumus sebagai berikut :

My = 25 _4950 825
N 60

e. Menghitung Median (Md) dengan rumuis Sebagaiberikut,:

Mdn=L+(]£N_—ﬂ‘b)i=82,5+(30—l_7zi)6=s3,56
1

f. Mencari Modus
Nilai modus dari data di atas dihitung dengan rumus sebagai

berikut;

Mo=L+—T% -5+ 11 68538
Ja+ fb 11+9
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g. Mencari Nilai Standar Deviasi dengan rumus:

2
SDy=1}zA?J = 1’4;7)2 =873

h. Menyusun skala penafsiran/klasifikasi untuk menentukan letak

rataan/mean berada, digunakan klasifikasi sebagai berikut:
Mean = 81% - 100% skor terbesar= sangat tinggi

Mean = 61% - 80% skor terbesar = timggi

Mean = 41% - 60% skor terbesar = cukup/sedang

Mean = 21% - 40% skor terbgsar = rendah

Mean = < 20% skor terbesar | —= sdngat rendah:

Skor terbesar = 98, dan mean +°82,5 . Hal ini berarti bahwa: %2;3—5 x 100% =

84,18 %. Dengan demikian Prestasi Belajar (Y) berada pada klasifikasi sangat

tinggi.

. Menentukan Analisis Korelasi-Berganda,Variabel Penerapan Kurikulum
Terpadu (X)) dan Variabel Motivasi Belajar (X;) dengan Variabel
Prestasi Belajar (Y)

Besarnya pengaruh yang diberikan secara simultan oleh variabel X,
dan X; terhadap Y adalah ditentukan dengan rumus korelasi berganda berikut:

2 2
R _ Foay H7 a2y _zrxly rx2y Toix2
xlx2y —
4 I- r2x1x2

Berdasarkan nilai indeks koefisien korelasi Product Moment antar

variabel pada Lampiran diketahui bahwa:
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r,,=08958 r,  =0,6655 e, = 0,6113

maka nilai koefisien korelasi berganda antara Penerapan Kurikulum

Terpadu dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar atau Ry, adalah:

2 2 _ 06113
e \F 80582 + 0,6655% —2(0,8958)(0,6655)(0,6 )=0,908]

= 1-0,6113°
Dari hasil perhitungan Ryjxy = 0,9081 selanjutnya dibuat penafsiran
berdasar klasifikasi tabel korelasi berikut:
Less than - 0,20 =slight = sangat kecil
0,21 - 0,40 =low = rendah
0,41 - 0,60 = moderate! =geukup/sedang
0,61 - 0,80 = kigh = tinggi
0,81 - 1,00 =very high = sangatitinggi
Berdasarkan tabel klasifikasi-penafsiran-di-atas, maka Ryi.ay, = 0,9081
termasuk klasifikasi yery high / sangatptinggi-yang berarti bahwa Penerapan
Kurikulum Terpadu (X,) dan Motivasi Belajar (X;) memiliki hubungan yang
sangat tinggi dengan Prestasi Bélajar¢¥) di PandoK Pesantren Modern..
Selanjutnya dilakukan ) pengujian |“hipofesis| atan, uji signifikasi
(keberartian) untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis penelitian
dengan langkah sebagai berikut;
a. Menentukan hipotesis statistik

Ho = R,, = 0, artinya tidak terdapat hubungan secara bersama-sama

X2y
antara variabel Penerapan Kutikulum Terpadu dan

variabel Motivasi Belajar dengan variabel Prestasi Belajar
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Hi = R_,  # 0, artinya terdapat hubungan secara bersama-sama antara

XXy
variabel Penerapan Kurikulum Terpadu dan variabel

Motivasi Belajar dengan variabel Prestasi Belajar

b. Menentukan statistik uji yang digunakan, yaitu :

C.

e (n—k =R’y _ (60—2-1)(0,9081)°

= 134,028
1 - R,y 2(1-0,9081%)

Menentukan nilai atau titik kritis (Fiane)) dengan derajat bebas pembilang
(dby) = k dan derajat bebas penyebut (db;) = n — k- 1 pada taraf
signifikansi 3 %
Besar F dengan derajat bebas pembilang (db;) = 2 dan derajat bebas
penyebut (dby) = 60 — 2 - 1/ =57 pada taraf signifikasi & = 0,05, Setelah
dilihat dari tabel F, ternyata”F (0,95)(2/57) tidak diperoleh dalam tabel,
untuk memperolehnya digunakan cara-interpelasi
F (0,95) (2/55) = 3,17} 5

F(0,95)2/50)= 3:17-— (0,02)52, 162
F (0,95) (2/60y==13,15 5
Menentukan kriteria pengijian) dengan-ketentuan: Tolak Hgdan terima H;
jika Fhitung > Frabel
Dari hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa Fyung = 134,028
lebih besar dari Fuwe = 2,162. Sehingga nilai Fpiwng terletak di daerah
penolakan Hp. Dengan demikian proposisi hipotetik yang diajukan yang
menyatakan terdapat hubungan antara Penerapan Kurikulum Terpadu (X,)
dan Motivasi Belajar (X2) dengan Prestasi Belajar (Y) di Pondok

Pesantren Modern dapat diterima kebenarannya. Adapun besarnya
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hubungan antara kedua varibe! bebas tersebut dengan variabel terikatnya
ditentukan oleh nilai Koefisien Determinasinya yaitu

KD=r%x 100 %

KD = 0,9081% x 100 % = 82,46 %
Sehingga, dapat disimpulkan bahawa Penerapan Kurikulum Terpadu dan
Motivasi Belajar memiliki hubungan yang sangat tinggi yaitu sebesar
82,46 % dengan Prestasi Belajar di Pondok Pesantren Modern

Muhammadiyah Darul Arqom Kab. Garut.

D. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan'bahwa Pegnerapan Kurikulum terpadu
memiliki hubungan yang sangattinggi yaitu sebesar 68,53 % dengan Prestasi
Belajar di Pondok Pesantren Darul |Arqoin Muhammadiyah Garut. Dengan
demikian, tinggi rendahnya prestasi belajar para santri di Pondok Pesantren
tersebut sangat tergantung dari kurikeiam terpadu‘yang diterapkan di lembaga
tersebut. Dari persamaan [regfesi yang.‘diperoleh menunjukkan bahwa
koefisien regresi sebesar, 1502-menyatakan bahwa gétiap penambahan satu skor
atau nilai dari penerapan kurikulum terpadu akan memberikan kenaikan skor
prestasi belajar sebesar 1,02. Dengan demikian, bila upaya untuk menerapkan
kurikulum terpadu semakin dimaksimalkan, maka prestasi belajar para santri

pun akan semakin optimal.
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Dari angket yang disebarkan diketahui bahwa rata-rata tanggapan
responden terhadap Penerapan Kurikulum Terpadu adalah baik dengan nilai
rata-rata scbesar 4,12.

Kenaikan prestasi belajar para santri selain ditentukan oleh penerapan
kurikulum terpadu, dari penelitian ini ditemukan pula ditentukan oleh motivasi
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki
hubungan yang rendah yaitu sebesar 11,24 % dengan Prestasi Belajar di
Pondok Pesantren Modern Depgan.demikian_meskipun hubungan yang
terjalin antara kedua variabel tersebut sapgat rendah, namun dapat dipastikan
bahwa kenaikan prestasi belajar) para ‘santri) difentukan pula oleh adanya
motivasi belajar. Hal ini sebagaimana diketahui dari persamaan regresi yang
diperoleh menunjukkan bahwa Koefisien\regrest sebesar 0,69 menyatakan
bahwa setiap penambahan satu skor/atau/nilai dari motivasi belajar akan
memberikan kenaikan skor prestasi belajar.sebesar 0,69,

Adapun dafi angket yang disebarkan kepada responden, diketahui
bahwa rata-rata tanggapan respenden.terhadap Metivasi Belajar adalah baik
dengan nilai rata-rata sebesar 3,90. Péseria didik lebih' bah%ak menggunakan
waktunya untuk kegiatan belajar mendapatkan respon dengan prosentase
tertinggi yaitu sebesar 79,33 %. Sedangkan, peserta didik ulet dan tabah dalam
menghadapi setiap rintangan ketika belajar dinilai responden dengan
prosentase terendah yaitu sebesar 76,67 %. Maka, dari temuan tersebut,
tidaklah mengherankan bila keterkaitan atau hubungan yang diberikan oleh

motivasi belajar dengan prestasi belajar adalah rendah. Karena meskipun dari
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segi kuantitas (intensitas dan frekuensi) waktu yang dimanfaatkan oleh peserta
didik untuk belajar lebih banyak, namun dari segi kualitasnya masih rendah,
artinya efektifitas dan efisiensi waktu yang digunakan untuk menyerap
keilmuan sangat terbatas sebab tidak ditunjang dengan tingkat keulutan dan
ketabahan dalam menghadapi setiap rintangan ketika belajar.

Secara serempak, penerapan kurikulum terpadu dan motivasi belajar
memiliki hubungan yang sangat tinggi yaitu sebesar 82,46 % dengan prestasi
belajar di Pondok Pesantren Moderm Temuan ini menunjukan bahwa prestasi
belajar akan mengalami kenaikar® yang sangat tinggi apabila ditunjang oleh
adanya penerapan kurikulum terpadu danmotivasi belajar secara bersamaan,
sebab kedua variabel tersebut dapat saling melengkapi. Semakin baik dalam
menerapkan kurikulum terpadu-dan semakin tinggi motivasi yang dimiliki
peserta didik dalam belajar, maka prestasi- belajar yang diperoleh juga akan
semakin optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Abu Ahmadi (2004: 138)
bahwa prestasi merupakan hasil interaksi “antara” berbagai ‘faktor pada siri
individu yang sedang melakukan aktivitag-tegtentu/dimana faktor pendorong
tersebut bisa secara infemal iatipur Secara eKStemal

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan kurikulum
terpadu dan motivasi belajar perlu ditingkatkan secara simultan atau bersama-

sama agar prestasi belajar dapat lebih optimal
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil yang diperoleh dari pengolahan dan analisis data sebagai

pembuktian dari rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Realita varjabel Penerapan Kurikulum Terpadu (X1) adalah baik dengan
nilai rata-rata sebesar 4,12 |dari seluruh pertanyaan pada variabel tersebut.
Indikator dengan nilai prosentaseitertinggi/ada pada item ke 6 sebesar 84,33
%. Sedangkan nilai prosentase terendah terddpat pada item 2 sebesar 80,67
%. Dari data penilaian kriteria_périndikator” diatas dapat dinilai bahwa
Pencrapan Kurikulum Terpadu /(X,) perlu. ditelaah ulang yang menuntut
adanya peningkatan  kemampuan _guru _dalam_menyusun, perencanaan
pembelajaran melalui penjabaran GBPP menjadi Analists Mata Pelajaran
(AMP). Penilaian ini didasarkan.baliwa\indikator item 2 memiliki nilai

kumulatif terendah, yaitu seBe$ar 242vdengan milai jenjang sebesar 4,03.

2. Pemberian Motivasi Belajar terhadap para santri (X2) adalah baik dengan

nilai rata-rata sebesar 3,90 dari seluruh pertanyaan pada variabel tersebut.
Indikator dengan nilai prosentase tertinggi ada pada item 1 sebesar 79,33
%. Sedangkan nilai prosentase terendah terdapat pada item 6 sebesar 76,67
%. Dari data penilaian kriteria perindikator di atas dapat dinilai bahwa

Motivasi Belajar (Xz) perlu ditelaah ulang, yang menuntut adanya
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peningkatan keuletan dan ketabahan dalam menghadapi setiap rintangan
ketika belajar. Penilaian ini didasarkan bahwa indikator item 6 memiliki
nilai kumulatif terendah, yaitu sebesar 230 dengan nilai jenjang sebesar
3,83.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Kurikulum terpadu
memiliki hubungan yang sangat tinggi yaitu sebesar 68,53 % dengan
Prestasi Belajar di Pondok Pesantren Darul Arqgom Muhammadiyah Garut.
Dengan demikian, tinggi rendahnya prestasi belajar para santri di Pondok
Pesantren tersebut sangat“tergantung dari, kurikulum terpadu yang
diterapkan di lembaga tersebut. \Daril persamaan regresi yang diperoleh
menunjukkan bahwa koefisien regrest sebesar| 1,02 menyatakan bahwa
setiap penambahan satu skor-atau nilai'dari penerapan kurikulum terpadu
akan memberikan kenaikan “skor préstasi‘\belajar sebesar 1,02. Dengan
demikian, bila upaya untuk menerapkan kurikulum terpadu semakin
dimaksimalkan;” maka " prestasi=belajar para ‘santri” pun’ akan semakin

optimal.

B. Saran

Berdasarkan analisis indikator dari ketiga variabel tersebut, diperoleh
beberapa hasil yang menuntut adanya suatu masukan kepada pihak-pihak
terkait terutama kepada para guru dan Kepala sekolah yang berada di Pondok

Pesantren Muhammadiyah Darul Arqom Kab. Garut, antara lain:



1.

Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan kurikulum terpadu
berhubungan erat dengan prestasi belajar santri. Oleh karena itu
disarankan kepada lembaga pondok pesantren untuk meningkatkan
penerapan kurikulum terpadu secara maksimal sehingga akan mendukung
peningkatan prestasi belajar santri.

Motivasi belajar juga terbukti berpengaruh terhadap prestasi belajar. Oleh
karena itu disarankan kepada guru dan pengasuh untuk memotivasi siswa
belajar levbih giat dan lebih baik sehingga prestasi belajarnya akan

meningkat menjadi lebih baik:
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Lampiran 1.

10.

1.

Panduan Wawancara

Hari senin,Tanggal 9 November 2009
Apakah tujuan pendirian Pondok Pesantren Darul Arqom
Muhammadiyah di Garut?
Bagaimanakah motivasi Belajar siswa siswa di pesantren Darul Argom
Muhammadiyah di Garut?
Apa yang dilakukan oleh pondok pesantren Darul Arqom
Muhammadiyah di Garut dalam-meningkatkan motivasi belajar siswa?
Bagaimanakah peran guru dalam/memberikan motivasi bagi santri?
Apa bentuk motivasi santri,yang paling tinggi?
Kurikulum apakah yang diterapkan di pondak peasantren Darul Arqom
Muhammadiyah di Garut?
Apa tujuan yang hendak dicapai oleh pondok pesantren Darul Argom
dalam mengrapkamkurikulum tersebit?
Bagaimana peran orang tia.santri daj@m pelaksanaan kurikulum terpadu?
Hal apa saja yapg dilakukan oleh pondek.pesantren,Darul Arqom untuk
meningkatkan kualitas penerapan kurikulum terpadu?
Hal apa saja yang dianggap sebagai faktor penghambat dalam
melaksanakan kurikulum terpadu? Bagaimana cara mengatasi hambatan
tersebut?
Apakah pelaksanaan kurikulum terpadu sudah dapat dikategorikan

berhasil? Jika ya, faktor apa yang mendukung keberhasilan tersebut?



12.

13.

Bagaimanakah prestasi belajar santri pondok pesantren Darul Argom
Muhammadiyah di Garut?
Apa yang dilakukan oleh guru dan pondok secara umum dalam

meningkatkan prestasi belajar santri?
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Lampiran 2.
Indeks Koefisien Korelasi Product Moment
1. Menentukan Indeks Koefisen Korelasi Produet Moment Variabel
Penerapan Kurikulum Terpadu (X,) dengan Variabel Prestasi Belajar
(Y)
Berikut ini adalah daftar pasangan data Variabel Penerapan Kurikulum
Terpadu (X;) dan Variabel Prestasi Belajar (Y) untuk analisis korelasi.

TABEL 1
DAFTAR PASANGAN DATA/NVARIABEL X, DAN Y
UNTUK ANALISIS)KORELASI

II:;;-[) X Y Xy Y XY
1 76 75 5776 5625 5700
2 88 89 7744 7921 7832
3 30 78 6400 6084 6240
4 68 68 4624 4624 4624
5 76 73 5776 5329 5548
6 88 90 7744 8100 7920
7 80 o8 6400 2604 7840
8 80 78 6400 6084 6240
9 72 68 5484 4624 4896
10 96 92 9216 8464 8832
11 88 82 7744 6724 7216
12 96 95 9216 9025 9120
13 68 65 4624 4225 4420
14 76 76 5776 5776 5776
15 92 06 8464 9216 8832
16 88 90 7744 8100 7920
17 24 77 7056 5929 6468
18 76 73 3776 5329 5548
19 84 85 7056 7225 7140
20 92 95 8464 9025 8740
21 88 94 7744 8836 8272
22 84 82 7056 6724 6888
23 80 81 6400 6561 6480
24 72 70 5184 4900 5040




25 80 82 6400 6724 6560
26 88 33 7744 6889 7304
27 84 86 7056 7396 7224
28 88 35 7744 7225 7480
29 76 72 5776 5184 5472
30 76 74 5776 5476 5624
31 68 67 4624 4489 4556
32 72 76 5184 5776 5472
33 76 78 5776 6084 5928
34 80 77 6400 5929 6160
35 84 88 7056 7744 7392
36 84 85 7056 7225 7140
37 76 76 5776 5776 5776
38 88 88 7744 7744 7744
39 84 84 7056 7056 7056
40 72 74 5184 5476 5328
41 68 79 4624 4900 4760
42 92 94 8464 8836 8648
43 84 86 7056 7396 7224
44 92 85 8464 7225 7820
45 72 76 3184 5776 5472
46 84 &5 7056 7225 7140
47 92 92 8464 8464 8464
43 96 95 9216 9025 9120
49 84 §8 7056 7744 7392
50 84 87 7056 7569 7308
51 88 90 7744 8100 7920
52 76 71 5776 5041 5396
53 84 84 7056 7056 7056
54 84 83 7056 6889 6972
55 88 93 7744 8649 8184
56 88 02 1744 8464 8096
57 84 36 7056 7396 7224
58 76 76 5776 5776 5776
59 84 83 7036 6889 6972
60 92 94 8464 8836 8643
Jumlah 4940 4955 410032 | 413503 411340

Untuk menghitung besarnya Indeks Koefisien Korelasi Product Moment
dari Variabel Penerapan Kurikulum Terpadu (X;) dan Variabel Prestasi Belajar
(Y) atau mencari besaran ry;y , maka digunakan rumus Korelasi Product Moment

sebagai berikut:



o nyxivi-G x>y
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Berdasarkan daftar pasangan data variabel X; dan Y untuk analisis

korelasi pada TABEL 1, diketahui;

Y X1 =4940
Y Y, =4955
¥ Xi? =410032
Y Y2 =413503

Maka koefisien korelasi Variabel’ Penerapan Kurikulum Terpadu (X;) dan

Variabel Prestasi Belajar (Y) adalalisebagai berikut.:

- (60)(411340)— (4940)(3955)
J160)(410032) — 4946y {60} @l 35031/ (4955)* }

r

r=0,8958

2. Menentukan JIndeks Koefisen—Korelasi=Product ,Moment Variabel
Motivasi Belajar (X;) dengan Variabel Prestasi Belajar (Y)
Berikut ini adalah daftar‘pasangan-data Vaariabel"Motivasi Belajar (X;3) dan

Variabel Prestasi Belajar (Y)wntuk anhalisis korelasi.

TABEL 2
DAFTAR PASANGAN DATA VARIABEL X; DAN Y
UNTUK ANALISIS KORELASI

I:Ie(:p Xai Y; Xy v X5Y;
1 72 75 5184 5625 5400
2 84 89 7056 7921 7476
3 72 78 5184 6084 5616
4 64 68 4096 4624 4352
5 76 73 5776 5329 5548




6 84 90 7056 8100 7560

7 92 98 8464 9604 9016

8 72 78 5184 6084 5616
9 84 68 7056 4624 5712
10 80 92 6400 8464 7360
11 84 82 7056 6724 6888
12 92 95 8464 9025 8740
13 64 65 4096 4225 4160
14 72 76 5184 5776 5472
15 76 96 5776 9216 7296
16 88 90 7744 8100 7920
17 68 77 4624 5929 5236
18 72 73 5184 5329 5256
19 68 85 4624 7225 5780
20 88 95 7744 9025 8360
21 84 94 7056 8836 7896
22 68 82 4624 6724 5576
23 76 &1 5776 6561 6156
24 68 70 4624 4900 4760
25 76 82 5776 6724 6232
26 84 83 7056 6889 6972
27 80 86 6400 7396 6880
28 84 85 7056 7225 7140
29 72 72 5184 5184 5184
30 72 74 5184 5476 5328
31 64 67 4096 4489 4288
32 80 76 6400 5716 6080
33 76 78 Y76 6084 3528
34 72 77 5184 5929 5544
35 38 88 7744 7744 7744
36 68 i) 4624 7225 5780
37 72 76 5184 5776 5472
38 84 88 7056 7744 7392
39 80 84 6400 7056 6720
40 68 74 4624 5476 5032
41 80 70 6400 4900 5600
42 64 94 4096 8836 6016
43 80 86 6400 7396 6880
44 88 85 7744 7225 7480
45 68 76 4624 5776 5168
46 80 85 6400 7225 6800
47 88 92 7744 8464 8096
48 92 95 3464 9025 8740
49 80 38 6400 7744 7040




50 92 87 8464 7569 8004
51 80 90 6400 8100 7200
52 72 71 5184 5041 5112
53 68 84 4624 7056 5712
54 80 83 6400 6889 6640
55 84 93 7056 8649 7812
56 88 92 7744 8464 8096
57 30 86 6400 7396 6880
58 72 76 5184 5776 5472
59 80 83 6400 6889 6640
60 92 94 8464 8836 8648
Jumlah 4676 4955 368368 | 413503 388904

Untuk menghitung besarnya Indeks Koefisien Korelasi Product Moment
dari Variabel Motivasi Belajar (X,) dan-VariabelPrestasi Belajar (Y) atau mencari
besaran ry,y maka digunakan rumusKorelasiProdiét Moment sebagai berikut:

s X%~ (L e D
OREROEH| SGH IR

Berdasarkan daftar pasangamdafa  vafiabel”, X, dan Y untuk analisis

korelasi pada TABEL 2, diketahui;

Y. X =4676

2Y; =4955

Y Xa? =368368

T Y? =413503

2. X2iY= 388904

Maka koefisien korelasi Variabel Motivasi Belajar (X2) dan Variabel
Prestasi Belajar (Y)) adalah sebagai berikut :

(60)(388904) — (4676)(4955)
V1(60)(368368) - (4676)* [(60)(413503) — (4955)* }

¥y =

r=0,6655



3. Menentukan Indeks Koefisen Korelasi Product Moment Variabel
Penerapan Kurikulum Terpadu (X;) dengan Variabel Motivasi Belajar
(X2)

Berikut ini adalah daftar pasangan data Variabel Penerapan Kurikulum

Terpadu (X;) dan Variabel Motivasi Belajar (X2) untuk analisis korelasi.

TABEL 3
DAFTAR PASANGAN DATA VARIABEL X, DAN X,
UNTUK ANALISIS KORELASI

X, | X | X2 X5 XXz
76 | 72 [<157764 | $184 | 5472
88 | [84 | 7744 |27056 | 7392
80 | |72 | #6400, | 5184 | 5760
68 | 164 | 4624) (04096 | 4352
76 | 176 (5716 | 25776 | 5776
88 | |84 | 7744 |7056 | 7392
80 | 192 | 6800 |2 8464 | 7360
80 | I72_| J6400__[”5184 | 5760
72 | 84.|(15184( /7056 | 6048
96 | 80°47521¥8 6400 | 7680
88 | 84 | 7744 | 7056 | 7392
961\ 9211 9216 ¢ B464 | 8832
681 [Vedl ] 4624 ~.[0 14096 /71— 4362
76 | 72 | 5776 | 5184 | 3472
92 | 76,1 8464 |\5776 | 6992
88 | 88 | 7744 | 7744 | 7744
84] r68~h 17056 @624 A 5712
76\ LA 2 15776l 5184 7175472
84 | 68 | 7056 | 4624 | 5712
92 | 88 | 8464 | 7744 | 8096
88 | 84 | 7744 | 7056 | 7392
84 | 68 | 7056 | 4624 | 5712
80 | 76 | 6400 | 5776 | 6080
72 | 68 | 5184 | 4624 | 489%
80 | 76 | 6400 | 5776 | 6080
88 | 84 | 7744 | 7056 | 7392
84 | 80 | 7056 | 6400 | 6720
88 | 84 | 7744 | 7056 | 7392
76 | 72 | 5776 | 5184 | 5472

ool ol bl === === ={=|—=|~
\oooqc\uu.huM-—-cuoooqc\m-::-uw—o‘om‘-lo\u‘b“’“—‘g




30 76 | 72 | 5776 | 5184 | 5472
31 68 | 64 | 4624 | 4096 | 4352
32 72 | 80 | 5184 | 6400 | 5760
33 76 | 76 | 5776 | 5776 | 5776
34 80 | 72 | 6400 | 5184 | 5760
35 84 | 88 | 7056 | 7744 | 7392
36 84 | 68 | 7056 | 4624 | 5712
37 76 | 72 | 5776 | 5184 | 5472
38 88 | 84 | 7744 | 7056 | 7392
39 8% | 80 | 7056 | 6400 | 6720
40 72 | 68 | 5184 | 4624 | 4896
41 68 | 80 | 4624 | 6400 | 5440
42 92 | 64 | 8464 | 4096 | 5888
43 84 | 80 | 7056 | 6400 | 6720
44 92 | 88 | 8464 | 7744 | 8096
45 72 | 68 5184, | 4624 | 4896
46 84 | 1800 | 7056 |- 6800 | 6720
47 92 | 88 | @464 | 7744 | 2096
48 96 | 92 | 9216 | (8464 | 8832
49 84 | 180 |\7056. | 26400 | 6720
50 84 | 92 | 7056 |8464 | 7728
5] 88 | 80 | 7144 | Z6H00 | 7040
52 76 | 72 | /5796 | 5184 | 5472
53 84 | 68. 7056/ /-4624 | 5712
54 84 | 860177056 | 6400 | 6720
55 88 | 84 | 7744 | 7056 | 7392
56 881\ 8Bt 7744 v 7idd | 7744
57 841 [\VB0L| 7056 ~J) 6400 /6720
58 76 | 72 | 5776 | 5184 | 5472
59 84 | 80, 7086y J\6400 | 6720
60 92 | 02 | 8464 | 8464 | 8464

Jumlah | | #9401"267671\410032 " 368368 [/387200

Untuk menghitung besarnya Indeks Koefisien Korelasi Product Moment
dari Variabel Penerapan Kurikulum Terpadu (X;) dan Variabel Motivasi Belajar
(X2) atau mencari besaran ry)x2  maka digunakan rumus Korelasi Product Moment
sebagai berikut:

o X% -Cx Ex)

\/{"ZXIZ —(ZX:)ZHPZXJ _(ZXz)z}




Berdasarkan daftar pasangan data variabel X; dan X; untuk analisis

korelasi pada TABEL 3, diketahui;

Y X, =4940
Y X, =4676
T X\ =410032

Y X2 =368368
3 X1 X5= 387200

Maka koefisien korelasi Variabel Penerapan Kurikulum Terpadu (X;) dan

Variabel Motivasi Belajar (X5) ada@ sebagal berikufy
7

(60)(387200) (49

T V {(60)(410032) — 4940236
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Rumusan Masalah |

1. Bagaimana peningkatan prestasi para santi di Pondok Pesantren Darul Argom
Muhammadiyah Garut?

2. Bagaimana sikap/prilaku keseharian para santri di Pondok Pesantren Darul Argom
Muhammadiyah Garut?

3. Bagaimana penerapan kurikulum terpadu dhPondok Pesantren Darul Argom Muhammadiyah
Garut?

4, Bagaimana hubungan antare peningkatan prestast danaspek keseharian para santri dengan

==—"manerapan kurikulum terpadu di Pondok Pesantren Darul/Arqom Muhammadiyah Garut?
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Yagyakarta, 14 Juli 2009

Yang Mengajukan,

i,

{Encep Moh Itham)
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Nomor : 552/P5-MSI/X/2009 Yogyakarta, 15 Oktober 2009
Lamp : -1 bendel-
Hal : Pengantar Permohonan

Izin Penelitian

Kepada Yth:
Pimpinan Pondok Pesantren
Darul Arqom Muhammadiyah Garut
Dij
Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Program Pascasarjana FIAIZMagisten Studi-Islam (5-2) Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta-menyatakan bahwa:

Nama : Encep Moh. Ilham
NIM : 08913034
Konsentrasi : Pendidikan_Islam

Adalah Mahasiswa PPs FIAI Magister Studi Islam Universitas Islam
Indonesia dan saat ini yafig bersangkutan /sedang dalam proses
penyelesaian Tesis dengansjudul!*“PENERAPAN KURILUKUM
TERPADU (Studi Kasus di Pondok Pesantren Darul Arqom
Muhammadiyah Ganut)”.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kepada Bapak/Ibu
untuk memberikan izin kepada yang bersangkutan guna
melakukan penelitian dan pendataan di lembaga yang Bapak/lbu
pimpin.

Demikian permohaonan ini disampaikan, atas perhatian dan
kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb q;-;
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Tahun 1999

Tahun 2002

PEKERJAAN

Tahun 1993 - 1998
Tahun 1996 — 2007
Tahun 2003 — 2007

Tahun 2006 — Sekarang

RIWAYAT HIDUP

: Encep Moh Ilham

: Garut, 28 Mei 1969
: lyas Suryana (alm)
: Idah Masrida

: Eny Suryani

: Windan Rt 02 Rw IX Makamhaji Kartasura Ska

: Lulus SD Haruman Gatut

: Lulus MTsN Garut

: Lulus MAN/Garut

: Lulus S1 Syari’ah UMS

: Lulus’Aktad V-IATN"Walisongo/Semarang

: Lulug"S1 Tarbiyah STAIMUS

: GTT SMP PGRI Sukoharjo
: SMA ISLAM 1 Surakarta
: SD Muhammadiyah 1 Surakarta

: PNS di Kementerian Agama Kota Surakarta
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MA'HAD D AR MUHAMMADIYAH
DAERAM GARUT

Ji. Clisdug No.- 284 / 36 @ 0262-233804 Fax, 0262- 243816 Garut - 44181

SURAT KETERANGAN
NO. : 015/ 1IL4 /F / KET / MDA / 2009

Ma’had Darul Arqgam Mubammadiyah Daerah Garut Tingkat Tsanawiyah Putra menerangkan
dcngan scsungguhnya bahwa :

Nama : ENCEP MOH. ILHAM

NIM : 08913034

Jurusan/Prodi : PENDIDIKAN AGAMA ISCLAM PROGRAM S-2
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA.

Telah melaksanakan Penelitian dengan judulTesis
\

“INPLIKASI PENERAPAN,_KURIKURUM_TERPADU) DAN /MOTIVASI BELAJAR
TERHADP PRESTASI SANTRI DI ~PONDOK, PESANTREN DARUL ARQAM
MUBAMMADIYAH DAERAH GARUT ™

Yang dilaksanakan pada : 2 November 2009 “5.d 30'Novetiiber 2009

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Garut, 20 Desember 2009

Ma’had Darul Argam Muhammadiyah
Daerah Garut

Kepala,




